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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1). Manajemen program 
tahfidz Al-Qur`an di MI Takhasus Ma‟arif NU Pedan tahun pelajaran 2018/2019. 
2). Faktor pendukung dan penghambat serta solusi menajemen program Tahfidz 
Al-Qur`an di MI Takhasus Ma‟arif NU Pedan tahun pelajaran 2018/2019. 
Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan 
di MI Takhasus Ma‟arif NU Pedan. Penelitian ini dilakukan dimulai bulan 
September tahun 2018 sampai bulan Februari tahun 2019. Adapun subjek 
penelitian adalah Kepala Madrasah dan Informan penelitian adalah guru tahfidzul 
qur`an, guru kelas, siswa, dan wali murid. Teknik pengumpulan data 
mengunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber. Teknis analisis menggunakan model analisis 
Miles dan Huberman yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Manajemen program tahfidz 
Al-Qur`an meliputi empat tahap a). Perencanaan dengan menyiapkan secara 
sistematis melalui perumusan tujuan, pemilihan program, identifikasi, dan 
pengarahan, b). Pengorganisasian mencakup pembagian tugas mengajar, 
pembentukan tim pengembang kurikulum, mengatur, menyingkronkan, 
mengintegrasikan kegiatan yang dilakukan pegawai, c) Pelaksanaan menyiapkan 
materi tiap pertemuan, metode yang digunakan, pengelolaan kelas, dan kegiatan 
belajar mengajar dan d). Pengawasan, menilai, memonitoring kepada seluruh 
komponen organisasi sehingga kegiatan berjalan sesuai dengan rencana, dinamis, 
dan berhasil. 2). Faktor Pendukung meliputi: a). pengajar dari alumni pondok 
pesantren tahfidzul qur`an, b). ruang pembelajaran yang aman dan nyaman, c). 
wali siswa yang selalu memberikan motivasi. Fakator penghambat meliputi: a) 
sulit mendapatkan tenaga pengajar dari alumni pondok pesantren, b) rasa malas, 
c) rasio jumlah siswa dan tenaga pengajar yang tidak ideal, dan d) kemampuan 
siswa tidak merata. Solusi meliputi: a) melakukan kegiatan penerimaan guru dari 
pondok pesantren tahfidzul qur`an, b) melakukan improvisasi metode 
pembelajaran, c) memperbanyak guru tahfidz. d) memperbanyak muroja‟ah.  
 
Kata kunci: manajemen, program, dan Tahfidzul Qur’an 
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MANAGEMENT OF TAHFIDZ AL QUR’AN PROGRAM AT MADRASAH 
IBTIDAIYAH (MI) OF TAKHASUS MA’ARIF OF NAHDALTUL ULAMA 
OF PEDAN IN DISTRICT KLATEN IN THE ACADEMIC YEAR OF 
2018/2019 
 
Amin Hamidi 
Abstract 
This research aims at determining: 1). Management of Tahfidz Al Qur’an 
program at Madrasah Ibtidaiyah (MI) of Takhasus Ma‟arif NU Pedan in district 
Klaten in the academic year of 2018/2019, 2). Supporting and inhibiting factors 
of management of Tahfidz Al Qur’an program at Madrasah Ibtidaiyah (MI) of 
Takhasus Ma‟arif NU Pedan in district Klaten in the academic year of 2018/2019. 
Method of this research was qualitative descriptive. This research was 
conducted at MI Takhasus Ma‟arif NU of Pedan from September 2018 until 
February 2019. Subject of this research was the Principal. Informants were the 
teacher of Tahfidz Al Qur’an, the classroom teacher, the students and the parents. 
Technique of collecting data used interview, observation and documentation. 
Technique of data validity used mthod of source triangulation. Technique of 
analyzing data used medel of Miles and Huberman, namely data reduction, data 
display and conclusion.  
The results of this study indicate that: 1). Management of Tahfidz Al-
Qur'an program at MI Takhasus Ma‟arif NU of Pedan in the academic year of 
2018/2019 includes four stages a). Planning by preparing systematically through 
goal formulation, program selection, identification, and direction, b). Organizing 
includes the division of teaching tasks, the formation of a curriculum 
development team, organizing, synchronizing, integrating activities carried out by 
employees, c) Implementation of preparing materials for each meeting, methods 
used, classroom management, and teaching and learning activities and d). 
supervision, assessing, monitoring all components of the organization so that 
activities run according to plan, dynamically, and successfully. 2). Supporting 
factors include: a). instructor from the alumni of the tahfidzul qur` Islamic 
boarding school, b). safe and comfortable learning space, c). guardians of 
students who always provide motivation. The inhibitor faculty includes: a) it is 
difficult to get teaching staff from Islamic boarding school alumni, b) feeling 
lazy, c) the ratio of the number of students and teaching staff is not ideal, and d) 
students' abilities are uneven. Solutions include: a) conducting teacher acceptance 
activities from the tahfidzul qur'ah boarding school, b) improvising the learning 
method, c) increasing the tahfidz teacher, d) increasing muroja'ah. 
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 بددايية الدصص ماار  نضةة الامما  ييدان لاتتي  إدارة برنامج تحفيظ القرآن بالمدرسة الإ
 2018-2018سنة 
 ديامأمي  ح
 ص مملا
 
إدارة برنامج تحفيظ القرآن بالمدرسة الإبتدائية التخصص معارف نهضة  )1لمعرفة:  البحث اف هذاهدأ
 إدارة برنامج ) العوامل الداعمة و العوامل المانعة و حلولها في8. 2118-2118العلماء فيدان كلاتين سنة 
 .2118-2118تحفيظ القرآن بالمدرسة الإبتدائية التخصص معارف نهضة العلماء فيدان كلاتين سنة 
المدرسة الإبتدائية التخصص معارف نهضة العلماء فيدان  تقع في  النوعي، الوصفي هذا البحث هو البحث
هم ن و المخبر  و، المدرسةئيس ر هو . موضوع البحث 2118 فبراير - 2118سبتمبر من شهر  كلاتين. بدأ
جمع البيانات بطريقة الملاحظة والمقابلة  أما مدرس تحفيظ القرآن، مدرس الفصل، التلاميذ، و أولياء الأمور.
والتوثيق. و لاختبار صدق البيانات باستخدام تثليث المصدر. ثم تحليلها بالنموذج التفاعلي ميليس و هيبرمان، 
 يانات، وعرض البيانات، والاستنتاج.وهي جمع البيانات، و حد الب
إدارة برنامج تحفيظ القرآن بالمدرسة الإبتدائية التخصص معارف نهضة  ). تشمل1: أن  البحثنتائج و 
 المنتظم الإعداد خلال منيتحقق  ،التخطيط أربع مراحل أ).ب 2118-2118العلماء فيدان كلاتين سنة 
 وتشكيل التدريس، مهام بتقسيم يشمل ،، ب). التنظيموالتوجيه ويةاله وتحديد البرامج واختيار الأهداف بصياغة
 المواد إعداد خلال من التنفيذج).  الموظفون، بها يقوم التي الأنشطة ودمج والتزامن، والتنظيم، المناهج، تطوير فريق
 ومراقبة وتقييم ، الإشراف). د و والتعلم التعليم وأنشطة الفصل، وإدارة المستخدمة، والطرق ، الاجتماع لكل
). وتشمل العوامل 8. وبالنجاح الديناميكي، وبالشكل للخطة، وفًقا الأنشطة تعمل بحيث المنظمة مكونات جميع
أولياء ج).  آمنة و مريجةم يتعلال، ب). غرفة هو خريج من معهد تحفيظ القرآن تحفيظ القرآن الداعمة: أ). مدّرس
 التدريس هيئة أعضاء على الحصول الصعب من) أما يلي:  لعوامل المانعةو ا. دائما الذين يقدمون التحفيزالأمور 
 مثالية، ليست التدريس هيئة وأعضاء التلاميذ عدد نسبة) ج بالكسل، الشعور) ب إسلامية، المعاهد خريجي من
فيظ معاهد تح من المدرسين قبول بأنشطة القيام) أ: يلي ما الحلول تشمل. متساوية غير التلاميذ قدرات) د
 .المراجعة زيادة) د. مدرس التحفيظ زيادة) ج التعليم، أسلوب في الارتجال) ب القرآن،
  .امج، وتحفيظ القرآنن: الإدارة، البر الرييسيىةالكممات 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Bagi umat Islam, Al-Qur`an merupakan kalamullah yang berfungsi untuk 
mencerahkan eksistensi kebenaran dan moral manusia. Al-Qur`an tergolong ke 
dalam kitab suci yang memiliki pengaruh amat luas dan mendalam terhadap para 
pengikutnya, yang kemudian menghafalkannya. Kemampuan menghafal Al-
Qur`an dapat menambah keistimewaan orang yang menguasainya. Dengan 
demikian begitu pentingnya kemampuan dalam menghafal Al-Qur`an yang harus 
dimiliki oleh setiap Muslim. Sehingga jika proses menghafal seseorang terhadap 
Al-Qur`an telah dimulai sejak dini, maka hafalan orang tersebut mennjadi lebih 
baik hasilnya. 
Sebagai dasar agar anak mampu menghafal dan mengamalkan isi 
kandungan Al-Qur`an sebagai manusia quranni, maka pendidikan tahfidzul quran 
sangat perlu diterapkan pada anak-anak sejak awal. Sejak masa pewahyuan 
sampai sekarang, Al-Qur`an selalu dibaca umat Islam setiap hari, kenyataan ini 
membuktikan tercapainya tujuan penamaan Al-Qur`an (Ibn Mansur, 2003:283). 
Penamaan Al-Qur`an menunjukkan kitab suci ini selalu terpelihara dalam bentuk 
hafalan yang merupakan salah satu bentuk jaminan pemeliharaan Allah Swt. 
Selain itu, salah satu definisi Al-Qur`an kitab yang dibaca dalam shalat dan 
bernilai ibadah menunjukkan keagungan Al-Qur`an dalam aspek bacaan, karena 
membaca Al-Qur`an adalah suatu ibadah yang utama, Al-Qur`an juga merupakan 
1 
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bacaan yang dilakukan di dalam shalat. Sehingga kemuliaan Al-Qur`an dari sisi 
bacaan ini menjadikan Al-Qur`an selalu dihafal oleh umat Islam sejak masa Nabi 
sampai kini, bahkan membacanya termasuk dzikir yang paling utama jika 
dilakukan secara kontiyu dan tadabbur (al-Nawawi, tth: 85).  
Oleh karena itu peranan penghafal Al-Qur`an sangat penting dikalangan 
umat Islam, karena orang-orang yang mentadabburi dan menghafal Al-Qur`an 
bertugas sebagai penjaga keaslian Al-Qur`an agar jangan sampai Al-Qur`an 
mudah diselewengkan oleh pihak-pihak lain yang menginginkan kehancuran 
umat Islam. Memang kemurnian Al-Qur`an ini sendiri sudah di-nashkan oleh 
Allah sejak diturunkannya sampai hari kiamat kelak, tetapi kita sebagai umat 
manusia juga terlibat untuk menjaga kemurniannya sebagaimana firman Allah 
Surat Al-Hijr ayat 9 berbunyi: 
                   
Artinya:  Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al Quran dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya (Departemen Agama, 
2000: 263) 
Dari terjemahan ayat ini dapat diambil pengertian bahwa Allah swt dalam 
menurunkan Al-Qur`an disertai dengan janji Allah untuk menjaganya. Kalimat 
“nahnu/Kami” mempunyai dua tafsiran yaitu hanya Allah sendiri dan yang kedua 
bermakna Allah beserta para malaikat-Nya. Pemeliharaan/penjagaan Allah swt 
terhadap Al-Qur`an meliputi tiga hal, pertama: Allah menjaga Al-Qur`an dari 
syaithon. Kedua: Allah swt menjaga Al-Qur`an dengan cara mengekalkan 
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syari’at agama Islam sampai pada hari kiamat dan Ketiga: Allah swt menjaga Al-
Qur`an didalam hati setiap orang yang selalu menginginkan kebaikan dari Al-
Qur`an, sehingga ketika ada kalimat dalam Al-Qur`an yang salah maka akan 
dapat diketahui. Hal ini dapat lakukan melalui para Qurra` dan hati para Qurra` 
adalah tempat simpanan kitabullah, mereka biasa disebut dengan al-Hifz. 
(https://ahmadbinhanbal.wordpress.com/2010/07/04/tafsie-Al-Qur`an-surat-al-
hijr-9-penjagaan-allah-swt-terhadap-Al-Qur`an/ di akses pada hari senin tanggal 
01-Oktober-2018, Pkl. 07.57). 
Hafiz berarti penjaga. Maka hafiz Al-Qur`an adalah orang-orang yang 
menjaga Firman Allah dari tangan-tangan jahil. Para ahli Al-Qur`an yang selalu 
menekuni Al-Qur`an adalah yang termasuk kelompok penjaga Al-Qur`an. 
(Kemenag, 2010: 2008) Menurut M. Quraish Shihab (2000: 95), “Allah Swt 
terlibat dalam pemeliharaan kitab suci-Nya dengan hamba-hamba pilihan-Nya, 
hal itu ditunjukkan dengan damir jama‟ dalam kalimat “inna nahnu nazzalna”, 
kalimat ini menurutnya mengisyaratkan adanya keterlibatan selain Allah Swt, 
yakni malaikat Jibril dalam menurunkan dan membacakan kepada Nabi Saw, 
juga orang-orang pilihan dari hamba-hamba-Nya untuk memelihara Al-Qur`an, 
sebagaimana dalam surat Fatir, 35:32 yaitu: 
                       
                             
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Artinya:  Kemudian kitab itu kami wariskan kepada orang-orang yang kami 
pilih di antara hamba-hamba kami, lalu di antara mereka ada yang 
menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang 
pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat 
kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang 
amat besar. (Departemen Agama, 2000: 438). 
 
Maksud dari orang yang menganiaya dirinya sendiri ialah orang yang 
lebih banyak kesalahannya daripada kebaikannya, dan pertengahan ialah orang-
orang yang kebaikannya berbanding dengan kesalahannya, sedang yang 
dimaksud dengan orang-orang yang lebih dahulu dalam berbuat kebaikan ialah 
orang-orang yang kebaikannya amat banyak dan amat jarang berbuat kesalahan. 
Pemeliharaan terhadap Al-Qur`an dari langit sampai ke bumi memang 
tidak sekaligus, Allah Swt menurunkan Al-Qur`an secara bertahap kepada 
manusia. Yahya bin Abd al-Razzaq al-Ghautsani (dalam Ibn Manzur, 2003: 153) 
merinci lima tingkat penurunan dan pemeliharaan Al-Qur`an, yaitu pertama, 
Allah Swt memelihara Al-Qur`an di Lauh mahfuz, sebagaimana dalam surat al-
Buruj/85:22 yaitu yang tersimpan di Lauh mahfuz, kedua, Allah memelihara cara 
penurunan Al-Qur`an kepada Rasul Saw sebagaimana surat al-Jinn/72:27 yaitu: 
                          
 
Artinya:  Kecuali kepada Rasul yang diridhai-Nya, Maka Sesungguhnya Dia 
mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di belakangnya. 
(Departemen Agama, 2000: 573). 
Ketiga, Allah menganugerahkan hafalan Al-Qur`an dalam hati Rasulullah 
Saw, dan memeliharanya sebagaimana penurunan Surat al-Qiyamah ayat 16-19, 
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                              
                    
 
Artinya:  16. Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-Qur`an 
Karena hendak cepat-cepat (menguasai) nya. 17. Sesungguhnya atas 
tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu 
pandai) membacanya. 18. Apabila kami Telah selesai membacakannya 
Maka ikutilah bacaannya itu. 19. Kemudian, Sesungguhnya atas 
tanggungan kamilah penjelasannya. (Departemen Agama, 2000: 577). 
 
Pada ayat 16 tersebut terkandung maksud: Nabi Muhammad s.a.w. di 
larang oleh Allah menirukan bacaan Jibril a.s. kalimat demi kalimat, sebelum 
Jibril a.s. selesai membacakannya, agar dapat nabi Muhammad s.a.w. menghafal 
dan memahami betul-betul ayat yang diturunkan itu.  
Pada saat ayat ini diturunkan, Rasulullah Saw selalu cepat-cepat 
menghafal Al-Qur`an dan menggerakkan bibirnya, beliau memiliki kewajiban 
untuk menghafal sehingga hal itu dirasa terlalu berat (Muhammad bin Ismail, 
2003: 6), maka turunlah ayat ini sebagai jaminan Allah untuk menghafalkan Al-
Qur`an kepada Rasul-Nya. 
Keempat, Allah memelihara Al-Qur`an dengan secara berangsur-angsur 
dalam proses penurunan atau penyampaian risalah kenabian sekaligus 
menyampaikan bagaimana membaca yang benar. Allah Swt berfirman dalam 
Surat al-Najm/53:3-4 yaitu 
                        
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Artinya:  Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Qur`an) menurut kemauan 
hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang 
diwahyukan (kepadanya) (Departemen Agama, 2000: 526).  
 
Kelima, Allah memelihara Al Quran setelah disampaikan dengan 
sempurna kepada Rasulullah Saw dan membiarkannya selalu terjaga dan 
terpelihara sampai hari kiamat. Dalam pemeliharaan ini ada tiga hal, yaitu (1) 
Allah Swt memelihara huruf-huruf dan kalimat-kalimat Al Quran sebagaimana 
diturunkan kepada Nabi Saw dengan cara yang mutawatir dan qat‟i, (2) Allah 
Swt memelihara penjelasan dan maknanya dengan benar, (3) Allah memelihara 
hamalah Al-Qur`an dan memberi pahala yang besar bagi siapa saja yang 
membacanya, mereka adalah hamba pilihan yang hafal di hati dan menguatkan 
hafalan secara tartil sebagaimana diturunkan. 
Dalam Al-Qur`an disebutkan empat kali dalam hal kemudahan menghafal 
dan pengajarannya, sebagaimana dijelaskan dalam Surat al-Qomar/54, ayat 17, 
yaitu: 
             
Artinya:  Dan Sesungguhnya Telah kami mudahkan Al-Qur`an untuk pelajaran, 
Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran? (Departemen Agama, 
2000: 529). 
Faktor kemudahan menghafal Al Quran salah satunya adalah karena 
Allah Saw menjadikan Al-Qur`an sebagai ghiza al-ruh yaitu santapan ruh bagi 
hamba-hamba-Nya yang selalu diterima hati dan akal manusia. Santapan ruh ini 
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menjadikan Al-Qur`an selalu dibaca, dirindukan, diulang-ulang dalam shalat. Hal 
ini cukup sebagai bukti kemudahan Allah Swt dalam menjaga Al-Qur`an. 
Di zaman Rasulullah Saw, penyebutan bagi mereka yang menghafal Al-
Qur`an diungkapkan dengan istilah al-mahir, hamalah/hamil, ahlu, sahib Al-
Qur`an, dan al-Qurra. (Ya’kub, 1990: 35) Penyebutan al-Qurra lebih dominan 
dibanding yang lain, karena al-Qurra secara harfiah mempunyai arti para 
pembaca Al-Qur`an, yaitu mereka yang selalu membiasakan membaca Al Quran 
di pagi, siang dan malam hari. Sehingga Al-Qur`an adalah bacaan wirid harian 
baginya. Istilah ini dapat dipakai juga untuk huffaz, yaitu mereka yang 
menghafal Al-Qur`an, karena dengan sering membaca Al-Qur`an berarti mereka 
menghafalnya. Disisi lain, istilah-istilah yang disebutkan Rasul di atas 
menunjukkan kesempurnaan makna yang dipredikatkan kepada mereka, yaitu 
yang selalu berinteraksi dengan Al Quran baik dari segi aspek hafalan, 
pemahaman dan pengamalan. 
Pada kajian ulum Al-Qur`an (al-Sabuni, 1424: 8), tahfiz memang tidak 
dikaji dalam satu pembahasan khusus. Kajian tahfiz masuk dalam salah satu 
bagian dalam jam’al-Qur`an. Jam’al-Qur`an adalah kajian pengumpulan Al-
Qur`an baik dalam hafalan maupun tulisan, dimana pengumpulan tulisantulisan 
Al-Qur`an lebih banyak diulas, karena aspek sejarah otentisitas penulisan Al-
Qur`an lebih urgen, baik pada masa Rasulullah, Abu Bakar, Utsman sampai 
terbentuknya rasm utsmani dan kaidah-kaidah tashih Al-Qur`an. Karena ini 
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menyangkut identitas kesahihan Al-Qur`an, baik tulisan, sejarah, bacaannya serta 
perdebatan-perdebatan lain.  
Sedangkan dalam kajian qira’at Al-Qur`an juga dibahas, namun lebih 
pada aspek keragaman bacaan, riwayat-riwayat bacaan dari satu imam pada 
imam lainnya, perbedaan riwayat tersebut, serta tata cara pelafalannya. Selain 
jam’al-Qur`an, kajian nuzul Al-Qur`an juga membahas tahfiz, terutama pada 
pembahasan penurunan Al-Qur`an secara gradual/munajjaman. Penurunan Al-
Qur`an secara gradual banyak memberikan pelajaran-pelajaran penting pada 
proses penghafalan Al-Qur`an, pelajaran itu antara lain: pertama, menunjukkan 
Al-Qur`an sangat mudah dihafal, sebab diturunkan secara berangsur-angsur 
seperti lima ayat, sepuluh ayat atau satu surat langsung. Kedua, pembacaan Al-
Qur`an secara tartil dan tidak tergesa-gesa, dalam hal ini Rasulullah biasa 
mengajarkan dalam shalat dan luar shalat. Ketiga, dapat meningkatkan keimanan 
dan membekas dalam hati pada diri Rasul dan sahabatnya karena malaikat jibril, 
selalu menurunkan ayat-ayat Al Quran di saat-saat dan waktu yang tepat. 
Dalam penurunannya, Allah juga mengajarkan metode pengajaran Al-
Qur`an yang baik sebagaimana dikatakan dalam Surat al-Qiyamah/75:17-18 
yaitu: 
                            
Artinya:  Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di 
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami Telah 
selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. (Departemen 
Agama, 2000: 577). 
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Di dalam ayat ini menunjukkan bahwa Allah melalui malaikat Jibril 
membacakan Al-Qur`an pada Nabi Muhammad Saw ketika diturunkan. Caranya 
Jibril membacakan ayat yang hendak diturunkan kemudian Nabi mengikuti 
bacaan tersebut secara pelan-pelan agar beliau betul-betul faham dan hafal ayat 
yang disampaikan.  
Islam menjadi agama yang dianut oleh mayoritas penduduk Indonesia. 
Tradisi menghafal Al-Qur`an telah lama dilakukan di berbagai daerah di 
Nusantara. Usaha menghafal Al-Qur`an pada awalnya dilakukan oleh para ulama 
yang belajar di Timur Tengah melalui guru-guru mereka. Namun pada 
perkembangan selanjutnya, kecenderungan untuk menghafal Al-Qur`an mulai 
banyak diminati masyarakat Indonesia. Untuk menampung keinginan tersebut, 
para alumni Timur Tengah khususnya dari Hijaz (Mekah-Madinah) membentuk 
lembaga-lembaga tahfidzul Quran dengan mendirikan pondok pesantren khusus 
tahfidz, atau melakukan pembelajaran tahfidzul Quran pada pondok pesantren 
yang telah ada. 
Lembaga yang menyelenggarakan tahfidzul Quran pada awalnya masih 
terbatas di beberapa daerah. Akan tetapi, setelah cabang tahfidzul Quran 
dimasukkan dalam Musabaqah Tilawatil Quran (MTQ) tahun 1981, maka 
lembaga model ini kemudian berkembang di berbagai daerah di Indonesia. 
Perkembangan ini tentunya tidak lepas dari peran serta para ulama penghafal Al-
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Qur`an yang berusaha menyebarkan dan menggalakkan pembelajaran tahfidzul 
Quran. 
Kemurnian agama perlu dijaga melalui pendidikaan sejak dini. Agar tidak 
terjadi hal yang merusak. Karena tidak menutup kemungkinan kemurnian ayat-
ayat Al-Quran akan diputar balikkan oleh musuh-musuh Islam, apabila umat 
Islam sendiri tidak mempunyai kepedulian terhadap pemeliharaan kemurnian Al-
Qur`an. Salah satu usaha nyata dalam proses pemeliharaan kemurnian Al Quran 
itu ialah dengan menghafalkannya (Ahsin, 2014: 22)  
Menghafalkan Al-Qur`an tidak perlu menunggu hingga usia dewasa. 
Justru pada usia dini sudah mulai diajarkan untuk menghafal Al-Qur`an. Karena 
hafalan anak kecil walaupun agak lambat tetapi ingatan mereka biasanya sangat 
kuat. Dan jika biasa dibaca setiap hari, hafalan mereka semakin kuat, hingga 
sudah di luar kepala. Seperti kata pepatah: “Belajar waktu kecil bagaikan 
mengukir di atas batu. Maka dengan itu diperlukan adanya suatu pendidikan Al-
Qur`an, khususnya pembelajaran hafalan Al Quran bagi anak-anak.  
Tetapi melihat realita di zaman modern ini anak-anak yang mau belajar, 
mengaji, serta mempelajari sangatlah sedikit, apalagi mengembangkan untuk 
menghafal Al-Qur`an sangatlah jarang. Anak-anak lebih asyik menonton film di 
televisi dan bermain game di playstation. Kekhawatiran ini telah direspon oleh 
lembaga-lembaga pendidikan Islam. Telah banyak lembaga-lembaga pendidikan 
yang berlabel Islam mulai mengembangkan metode untuk menghafalkan Al-
Qur`an baik melalui program tambahan maupun program yang memang 
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dirancang secara khusus sebagai target utama. Salah satu lembaga pendidikan 
yang memiliki program tahfidz Al-Qur`an adalah Madrasah Ibtidaiyah (MI).  
Namun tidak semua MI memiliki program tahfidz Al-Qur`an. Terlebih 
MI yang menjadikan program tahfidz Al-Qur`an ini sebagai program khusus atau 
program unggulannya. Salah satu MI yang menjadikan Tahfidz Al-Qur`an 
sebagai program unggulan adalah MI Takhasus Ma’arif NU Pedan. Sebagai 
gambarannya, MI diseluruh Kabupaten Klaten baik swasta maupun negeri 
berjumlah 81. Dengan rincian tiga MI negeri dan 78 MI swasta. Dari jumlah ini 
di Kecamatan Pedan terdapat tiga MI, dan ketiganya adalah MI swata. 
(http://referensi.data.kemdikbud.go.id, data satuan pendidikan Kabupaten Klaten, 
diakses tanggal 1 Juni 2017 pukul 19.00 WIB).  
Kepala MI Takhasus Ma’arif NU Pedan, Agus Setiawan, SHI, M.Pd 
mengatakan bahwa ada tiga MI di Kecamatan Pedan, namun hanya ada satu yang 
memiliki program tahfidz Al-Qur`an sebagai program khusus yakni MI Takhasus 
Ma’arif NU Pedan. Madrasah Ibtidaiyah (MI) ini belum lama berdiri yaitu pada 
tahun 2013. Sejak awal berdiri MI Takhasus Ma’arif NU Pedan telah 
menerapkan program tahfidz Al-Qur`an. Tahun 2018 ini baru memasuki tahun 
kelima. Tahfidz yang ditetapkan untuk dijadikan unggulan pada madrasah baru 
berada pada jus 30 saja. Namun dengan menerapkan berbagai metode dan 
kegiatan pembelajaran, kenyataannya minat orang tua untuk mempercayakan 
pendidikan putra-putrinya di MI dan terus meningkat dari tahun ke tahun.  
12 
 
Hal yang menarik dan menjadi satu daya tarik dalam penelitian adalah 
bahwa MI Takhasus Ma’arif NU Pedan sebagai madrasah yang baru berdiri 
dengan segala kendala dan kekurangan dalam hal sarana maupun prasarana, 
namun demikian MI Takhasus Ma’arif NU Pedan sudah memiliki prestasi yang 
baik dalam bidang tahfidz Al-Qur`an, di mana madrasah ini berhasil menjuarai 
cabang lomba tahfidz Al-Qur`an juz 30 dalam pada kegiatan Pesta Olahraga dan 
Seni Ma’arif (Porsema) tingkat Kabupaten Klaten pada bulan Februari tahun 
2017. Keberhasilan ini tentu tidak lepas dari penanganan atau pengelolaan 
program yang dilakukan oleh Kepala Madrasah sebagai pimpinan di MI tersebut. 
Pengelolaan yang dilakukan oleh Kepala Madrasah khususnya dalam hal 
program khusus tahfidz Al-Qur`an. 
Yang menjadi daya tarik lain, bahwa Madrasah Ibtidaiyah (MI) Takhasus 
Ma’arif NU Pedan merupakan madrasah di bawah naungan Lembaga Pendidikan 
Ma’arif NU, dan NU merupakan salah satu organisasi pencetak para Hufadz, 
maka MI Takhasus Ma’arif NU Pedan bertanggung jawab untuk menjaga dan 
menggali untuk kaderisasi generasi yang cinta pada al-Qur`an,  generasi yang 
hafal al-Qur`an dan mampu mengkaji al-Qur`an sehingga tercipta generasi 
Qur`ani. 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah disebutkan, maka hal 
yang menarik untuk diteliti secara lebih mendalam dan menyeluruh adalah 
tentang manajemen Program Tahfidz Al-Qur`an di MI Takhasus Ma’arif NU 
Pedan.  
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B. Rumusan Masalah  
Untuk membatasi penelitian ini agar dapat terarah dan dapat mencapai 
tujuan sebagaimana yang diharapkan, maka penelitian ini merumuskan masalah 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana manajemen program tahfidz Al-Qur`an di MI Takhasus Ma’arif 
NU Pedan tahun pelajaran 2018/2019? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat serta solusi menajemen program 
Tahfidz Al-Qur`an di MI Takhasus Ma’arif NU Pedan tahun pelajaran 
2018/2019? 
C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui manajemen program tahfidz Al-Qur`an di MI Takhasus 
Ma’arif NU Pedan tahun pelajaran 2018/2019. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat serta solusi menajemen 
program Tahfidz Al-Qur`an di MI Takhasus Ma’arif NU Pedan tahun 
pelajaran 2018/2019. 
D. Manfaat Penelitian  
Sedangkan manfaat penelitian yang diharapkan adalah:  
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan wawasan dan pengembangan diri bagi penulis serta 
meningkatkan profesionalitas penulis di bidang ilmu pendidikan.  
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b. Sebagai bahan kajian ilmiah khususnya bagi mahasiswa Program Studi 
Manajemen Pendidikan Islam. 
2. Manfaat praktis 
a. Memberikan konstribusi konstruktif bagi kepala Sekolah dan guru-guru 
tahfidz di MI Takhasus Ma’arif NU Pedan. 
b. Untuk memenuhi persyaratan menyelesaikan program studi pascasarjana 
IAIN Surakarta sebagai syarat kelulusan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Teori yang Relevan  
1. Konsep Manajemen 
a. Pengertian Manajemen  
Manajemen merupakan suatu proses atau kerangka kerja yang 
melibatkan bimbingan atau arahan suatu kelompok orang ke arah tujuan 
oraganisasi atau maksud nyata. Secara bahasa (etimologi) manajemen 
berasal dari kata kerja “to manage” yang berarti mengatur. Adapun 
menurut istilah (terminologi) terdapat banyak pendapat mengenai 
pengertian manajemen salah satunya menurut George R. Terry 
Manajemen adalah suatu proses khas yang terdiri atas tindakan-tindakan 
perncanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian untuk 
menentukan serta mencapai tujuan melalui pemanfaatan SDM dan 
sumber daya lainnya. (Malayu S.P. Hasibuan, 2007: 2). 
Sedangkan Hanry L. Sisk mendefinisikan “Management is the 
coordination of all resources through the processes of planning, 
organizing, directing and controlling in order to attain stted 
objectivies”. Artinya manajemen adalah pengkoordinasian untuk semua 
sumber-sumber melalui proses-proses perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan dan pengawasan di dalam ketertiban untuk tujuan. 
(Hanry L. Sisk, dalam Hasibuan, 2007: 3). 
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Weihrich dan Koontz (2005: 30) menulis bahwa manajemen 
adalah proses perencanaan dan pemeliharaan lingkungan dimana 
individu bekerjasama dalam kelompok, mencapai tujuan-tujuan terpilih 
secara efektif (Musfah, 2015: 2). Definisi ini menggambarkan 
pentingnya penciptaan lingkungan yang kondusif sehingga seseorang 
dapat bekerja dalam kelompok tanpa merasa canggung.  
Menurut Stoner yang dikutip oleh Wijayanti (2008: 1) 
manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan 
sumber daya-sumber daya manusia organisasi lainnya agar mencapai 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan (Wijayanti, 2008: 1). 
Gulick dalam Wijayanti (2008: 1) mendefinisikan manajemen 
sebagai suatu bidang ilmu pengetahuan (science) yang berusaha secara 
sistematis untuk memahami mengapa dan bagaimana manusia bekerja 
bersama-sama untuk mencapai tujuan dan membuat sistem ini lebih 
bermanfaat bagi kemanusiaan. 
Schein (2008: 2) memberi definisi manajemen sebagai profesi. 
Menurutnya manajemen merupakan suatu profesi yang dituntut untuk 
bekerja secara profesional, karakteristiknya adalah para profesional 
membuat keputusan berdsarkan prinsip-prinsip umum, para profesional 
mendapatkan status mereka karena mereka mencapai standar prestasi 
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kerja tertentu, dan para profesional harus ditentukan suatu kode etik 
yang kuat. 
Terry (2010: 1) memberi pengertian manajemen yaitu suatu 
proses atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan 
suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan-tujuan organisasional atau 
maksud yang nyata. Hal tersebut meliputi pengetahuan tentang apa yang 
harus dilakukan, menetapkan cara bagaimana melakukannya, 
memahami bagaimana mereka harus melakukannya dan mengukur 
efektivitas dari usaha-usaha yang telah dilakukan. 
Dari beberapa definisi yang tersebut di atas, dapat disimpulkan 
bahwa manajemen merupakan usaha yang dilakukan secara bersama-
sama untuk menentukan dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan 
pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling). 
b. Fungsi-fungsi manajamen 
Menurut Terry (2010: 9), fungsi manajemen dapat dibagi 
menjadi empat bagian, yakni planning (perencanaan), organizing 
(pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), dan controlling 
(pengawasan). Planning (perencanaan) ialah penetapan pekerjaan yang 
harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang 
digariskan. Planning mencakup kegiatan pengambilan keputusan, 
karena termasuk dalam pemilihan alternatif-alternatif keputusan. 
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Diperlukan kemampuan untuk mengadakan visualisasi dan melihat ke 
depan guna merumuskan suatu pola dari himpunan tindakan untuk masa 
mendatang. 
Selain itu, fungsi manajemen yang senada juga disampaikan oleh 
Suharsimi Arikunto (2013: 8). Fungsi manajemen adalah perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, pengkomunikasian, 
dan pengawasan. Perencanaan merupakan proses mempersiapkan 
serangkaian keputusan untuk mengambil tindakan di masa yang akan 
datang.  
Pengorganisasian adalah upaya untuk mewujudkan kerjasama 
antar manusia dalam sebuah organisasi. Pengarahan adalah usaha yang 
dilakukan oleh pimpinan untuk memberikan penjelasan, petunjuk serta 
bimbingan. Pengkoordinasian adalah suatu tindakan yang dilakukan 
oleh pimpinan untuk mengatur, menyatukan, dan menserasikan semua 
kegiatan. Pengkomunikasian dimaksudkan sebagai usaha unutk 
menyebarluaskan informasi, dan pengawasan adalah usaha pimpinan 
unutk mengetahui semua hal yang menyangkut pelaksanaan kerja. 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 13). 
Proses perencanaan berisi langkah-langkah:  
1) Menentukan tujuan perencanaan; 
2) Menentukan tindakan untuk mencapai tujuan;  
3) Mengembangkan dasar pemikiran kondisi mendatang;  
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4) Mengidentifikasi cara untuk mencapai tujuan; dan  
5) Mengimplementasi rencana tindakan dan mengevaluasi hasilnya. 
Perencanaan terdiri atas dua elemen penting, yaitu sasaran 
(goals) dan rencana (plan). Sasaran adalah hal yang ingin dicapai oleh 
individu, kelompok, atau seluruh organisasi. Sasaran sering pula disebut 
tujuan. Sasaran memandu manajemen membuat keputusan dan membuat 
kriteria untuk mengukur suatu pekerjaan. Rencana adalah dokumen 
yang digunakan sebagai skema untuk mencapai tujuan. Rencana 
biasanya mencakup alokasi sumber daya, jadwal, dan tindakan-tindakan 
penting lainnya. Rencana dibagi berdasarkan cakupan, jangka waktu, 
kekhususan, dan frekuensi penggunaanya. 
Suatu perencanaan yang baik harus menjawab enam pertanyaan 
yang tercakup dalam unsur-unsur perencanaan yaitu: 
1) Tindakan apa yang harus dikerjakan, yaitu mengidentifikasi segala 
sesuatu yang akan dilakukan; 
2) Apa sebabnya tindakan tersebut harus dilakukan, yaitu merumuskan 
faktor-faktor penyebab dalam melakukan tindakan; 
3) Tindakan tersebut dilakukan, yaitu menentukan tempat atau lokasi; 
4) Kapan tindakan tersebut dilakukan, yaitu menentukan waktu 
pelaksanaan tindakan; 
5) Siapa yang akan melakukan tindakan tersebut, yaitu menentukan 
pelaku yang akan melakukan tindakan; dan 
20 
 
6) Bagaimana cara melaksanakan tindakan tersebut, yaitu menentukan 
metode pelaksanaan tindakan. 
Secara garis besarnya, rencana-rencana dapat diklasifikasikan 
menjadi:  
1) Rencana pengembangan. Rencana-rencana tersebut menunjukkan 
arah (secara grafis) tujuan dari lembaga atau perusahaan;  
2) Rencana laba. Jenis rencana ini biasanya difokuskan kepada laba 
per produk atau sekelompok produk yang diarahkan oleh manajer. 
Maka seluruh rencana berusaha menekan pengeluaran supaya dapat 
mencapai laba secara maksimal;  
3) Rencana pemakai. Rencana tersebut dapat menjawab pertanyaan 
sekitar cara memasarkan suatu produk tertentu atau memasuki 
pasaran dengan cara yang lebih baik; dan  
4) Rencana anggota-anggota manajemen. Rencana yang dirumuskan 
untuk menarik, mengembangkan, dan mempertahankan anggota-
anggota manajemen menjadi lebih unggul (Terry, 2010: 60). 
Setiap perencanaan memiliki tipenya tersendiri. Tipe-tipe 
perencanaan terinci sebagai berikut: 
1) Perencanaan jangka panjang (Long Range Plans), jangka waktu 5 
tahun atau lebih; 
2) Perencanaan jangka pendek (Short Range Plans), jangka waktu 1 
s/d 2 tahun; 
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3) Perencanaan strategi, yaitu kebutuhan jangka panjang dan 
menentukan komprehensif yang telah diarahkan; 
4) Perencanaan operasional, kebutuhan apa saja yang harus dilakukan 
untuk mengimplementasikan perencanaan strategi untuk mencapai 
tujuan strategi tersebut; 
5) Perencanaan tetap, digunakan untuk kegiatan yang terjadi berulang 
kali (terus-menerus); dan  
6) Perencanaan sekali pakai, digunakan hanya sekali untuk situasi 
yang unik. 
Dasar-dasar perencanaan yang baik meliputi:  
1) Forecasting, proses pembuatan asumsi-asumsi tentang apa yang 
akan terjadi pada masa yang akan datang;  
2) Penggunaan skenario, meliputi penentuan beberapa alternatif 
skenario masa yang akan datang atau peristiwa yang mungkin 
terjadi;  
3) Benchmarking, perbandingan eksternal untuk mengevaluasi secara 
lebih baik suatu arus kinerja dan menentukan kemungkinan 
tindakan yang dilakukan untuk masa yang akan datang;  
4) Partisipan dan keterlibatan, perencanaan semua orang yang 
mungkin akan mempengaruhi hasil dari perencanaan dan atau akan 
membantu mengimplementasikan perencanaan-perencanaan 
tersebut; dan  
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5) Penggunaan staf perencana, bertanggung jawab dalam mengarahkan 
dan mengkoordinasi sistem perencanaan untuk organisasi secara 
keseluruhan atau untuk salah satu komponen perencanaan yang 
utama. 
Perencanaan memiliki tujuan sebagi berikut: untuk memberikan 
pengarahan baik untuk manajer maupun karyawan non-manajerial; untuk 
mengurangi ketidakpastian; untuk meminimalisasi pemborosan; dan 
untuk menetapkan tujuan dan standar yang digunakan dalam fungsi 
selanjutnya. 
Rencana dikatakan baik jika memiliki sifat sifat-sifat sebagai 
berikut: pemakaian kata-kata yang sederhana dan jelas; fleksibel, suatu 
rencana harus dapat menyesuaikan dengan keadaan yang sebenarnya; 
stabilitas, setiap rencana tidak setiap kali mengalami perubahan, sehingga 
harus dijaga stabilitasnya; ada dalam pertimbangan; dan meliputi seluruh 
tindakan yang dibutuhkan, meliputi fungsi-fungsi yang ada dalam 
organisasi. 
Kegiatan berikutnya dalam sebuah manajemen adalah organizing. 
Organizing berasal dari kata organon dalam bahasa Yunani yang berarti 
alat, yaitu proses pengelompokan kegiatankegiatan untuk mencapai 
tujuan-tujuan dan penugasan setiap kelompok kepada seorang manajer 
(Terry, 2010: 82). Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan 
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mengatur semua sumber-sumber yang diperlukan, termasuk manusia, 
sehingga pekerjaan yang dikehendaki dapat dilaksanakan dengan berhasil. 
Ciri-ciri organisasi adalah sebagai berikut:   
1) Mempunyai tujuan dan sasaran;  
2) Mempunyai keterikatan format dan tata tertib yang harus ditaati;  
3) Adanya kerjasama dari sekelompok orang; dan  
4) Mempunyai koordinasi tugas dan wewenang. (Arikunto, 2013: 14). 
Ada empat komponen dari organisasi yang dapat diingat dengan 
kata “WERE” (Work, Employees, Relationship dan Environment). 
1) Work (pekerjaan) adalah fungsi yang harus dilaksanakan berasal 
dari sasaran-sasaran yang telah ditetapkan. 
2) Employees (pegawai-pegawai) adalah setiap orang yang ditugaskan 
untuk melaksanakan bagian tertentu dari seluruh pekerjaan. 
3) Relationship (hubungan) merupakan hal penting di dalam 
organisasi. Hubungan antara pegawai dengan pekerjaannya, 
interaksi antara satu pegawai dengan pegawai lainnya dan unit kerja 
lainnya dan unit kerja pegawai dengan unit kerja lainnya merupakan 
hal-hal yang peka. 
4) Environment (lingkungan) adalah komponen terakhir yang 
mencakup sarana fisik dan sasaran umum di dalam lingkungan 
dimana para pegawai melaksanakan tugas-tugas mereka, lokasi, 
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mesin, alat tulis kantor, dan sikap mental yang merupakan faktor-
faktor yang membentuk lingkungan. 
Tujuan organisasi merupakan pernyataan tentang keadaan atau 
situasi yang tidak terdapat sekarang, tetapi dimaksudkan untuk dicapai 
pada waktu yang akan datang melalui kegiatan-kegiatan organisasi. 
Williams (2005: 85) mengemukakan pendapat bahwa prinsip-
prinsip organisasi meliputi: prinsip bahwa organisasi harus mempunyai 
tujuan yang jelas; prinsip skala hirarki; prinsip kesatuan perintah; 
prinsip pendelegasian wewenang; prinsip pertanggung jawaban; prinsip 
pembagian pekerjaan; prinsip rentang pengendalian; prinsip fungsional; 
prinsip pemisahan; prinsip keseimbangan; prinsip fleksibilitas; dan 
prinsip kepemimpinan. 
Masih menurut Wiiliams (2005: 85) Pengorganisasian 
bermanfaat sebagai berikut: 
1) Dapat lebih mempertegas hubungan antara anggota satu dengan 
yang lain;  
2) Setiap anggota dapat mengetahui kepada siapa ia harus bertanggung 
jawab;  
3) Setiap anggota organisasi dapat mengetahui apa yang menjadi tugas 
dan tanggung jawab masing-masing sesuai dengan posisinya dalam 
struktur organisasi;  
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4) Dapat dilaksanakan pendelegasian wewenang dalam organisasi 
secara tegas, sehingga setiap anggota mempunyai kesempatan yang 
sama untuk berkembang; dan  
5) Akan tercipta pola hubungan yang baik antar anggota organisasi, 
sehingga memungkinkan tercapainya tujuan dengan mudah.  
Kegiatan ketiga dalam manejeman adalah actuating 
(pelaksanaan) Pelaksanaan merupakan usaha menggerakkan anggota-
anggota kelompok sedemikian rupa, hingga mereka berkeinginan dan 
berusaha untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan bersama 
(Terry, 2010 :62). 
Sementara kegiatan yang terakhir adalah controlling. Controlling 
atau pengawasan adalah penemuan dan penerapan cara dan alat untuk 
menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan rencana 
yang telah ditetapkan. 
Tahap-tahap pengawasan terdiri atas:  
1) Penentuan standar;  
2) Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan;  
3) Pengukuran pelaksanaan kegiatan;  
4) Pembanding pelaksanaan dengan standar dan analisa 
penyimpangan; dan  
5) Pengambilan tindakan koreksi bila diperlukan. (Arikunto, 2013: 
16). 
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Pengawasan memiliki beberapa tipe, diantaranya:  
1) Feedforward Control dirancang untuk mengantisipasi masalah-
masalah dan penyimpangan dari standar tujuan dan memungkinkan 
koreksi sebelum suatu kegiatan tertentu diselesaikan.   
2) Concurrent Control merupakan proses dalam aspek tertentu dari 
suatu prosedur harus disetujui dulu sebelum suatu kegiatan 
dilanjutkan atau untuk menjamin ketepatan pelaksanaan suatu 
kegiatan. 
3) Feedback Control mengukur hasil-hasil dari suatu kegiatan yang 
telah dilaksanakan. 
Pengawasan dilaksanakan sebagai sebuah kontrol terhadap 
sebuah kegiatan. Secara garis besarnya pengawasan bertujuan unutk 
mengukut efisiensi penggunaan sebuah komponen. Jika dalam hal 
pendidikan, maka pengawasan akan menjadi kontrol efisiensi terhadap 
komponen pendidikan.  
2. Tahfidz Al-Quran  
a. Pengertian Tahfidz Al-Quran  
Istilah Tahfidz Al-Quran merupakan gabungan dari dua kata yang 
berasal dari bahasa Arab, yaitu tahfidz dan Al-Quran. Kata tahfidz 
merupakan bentuk isim mashdar dari fiil madhi (ظفح – ظفحي – ظيفحت) yang 
mengandung makna menghafalkan atau menjadikan hafal (Yunus, 2005: 
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324). Sedangkan Al-Quran secara bahasa berarti “bacaan”. Secara istilah, 
Al-Quran adalah kalam Allah yang tiada tandingannya (mukjizat), 
Diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, penutup para Nabi dan Rasul 
dengan perantaraan malaikat jibril.  
Penyusunan Al-Quran dimulai dengan surat Al-Fatihah dan 
diakhiri dengan surat An-Nas.  Ditulis dalam mushaf-mushaf yang 
disampaikan kepada kita secara mutawatir, serta mempelajarinya suatu 
ibadah (Ash-Shabuuny, 2001:15). Allah SWT berfirman: 
                        
        
Artinya:  “Sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar firman (Allah yang 
dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril) (19). Yang mempunyai 
kekuatan, yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang 
mempunyai 'Arsy (20), Yang ditaati di sana (di alam malaikat) 
lagi dipercaya (21)” (QS. At-Takwir: 19-21). (Departemen 
Agama RI, 2000: 586) 
 
Dengan demikian, yang dimaksud tahfidz Al-Quran adalah 
menghafal Al-Quran sesuai urutan yang terdapat dalam mushaf Utsmani 
mulai dari surat Al-Fatihah hingga surat An-Nas dengan maksud 
beribadah, menjaga dan memelihara kalam Allah. 
b. Keutamaan Tahfidz Al-Quran 
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Menghafal Al-Quran memiliki landasan yang cukup kuat dan 
tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia, yaitu landasan agama. Al-
Quran dikenal oleh manusia dari berbagai ciri dan sifatnya. Salah satu ciri 
dan sifat Al-Quran adalah dijamin keasliannya dan kemurniannya oleh 
Allah SWT. Sifat ini tidak dimiliki oleh kitab-kitab suci sebelumnya. 
Kemurniannya senantiasa terjaga sejak diturunkannya kepada nabi 
Muhammad SAW, sekarang dan sampai hari kiamat kelak. Hal ini terjadi 
karena dalam lafal-lafal Al-Quran, redaksi maupun ayat-ayatnya 
mengandung makna keindahan, kenikmatan, dan kemudahan. Hal ini 
memudahkan bagi orang yang bersungguh-sungguh untuk menghafal dan 
menyimpan Al-Quran dalam hatinya. (Yusuf Qardhawi, tt: 2) 
Allah SWT. Berfirman dalam Qs. Al - Hijr ayat 9: 
                    
Artinya:  “Sesungguhnya kamilah yang menurunkan Al-Quran dan kami 
benar-benar memeliharanya.” (Departeman Agama, 2000: 262). 
Ayat di atas meyakinkan kepada orang-orang yang beriman akan 
kemurnian Al-Quran. Bukan berarti umat Islam terlepas dari tanggung 
jawab dan kewajiban untuk memelihara kemurniannya dari upanya 
pemalsuan ayat-ayat Al-Quran. 
Quraish Shihab (2002: 201) memaparkan bahwa ayat ini 
merupakan dorongan kepada orang-orang kafir untuk mempercayai Al-
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Quran sekaligus memutus harapan mereka untuk dapat mempertahankan 
keyakinan sesat mereka. Betapa tidak, Al-Quran dan nilai-nilainya tidak 
akan punah tetapi akan bertahan. Itu berarti bahwa kepercayaan yang 
bertentangan dengannya, pada akhirnya, cepat atau lambat pasti akan 
dikalahkan oleh ajaran Al-Quran. Dengan demikian, tidak ada gunanya 
mereka memeranginya dan tidak berguna pula mempertahankan kesesatan 
mereka.  
Oleh karena itu, menghafal Al-Quran menjadi sangat penting bagi 
umat Islam dengan empat alasan (Al-Hafidz 2005: 22-23). 
1) Al-Quran diturunkan, diterima dan diajarkan oleh Rasulullah saw 
secara hafalan sebagaimana ditegaskan dalam firman-Nya Qs. Asy- 
Syu’araa ayat 192-193. 
                         
Artinya:  “Dan sesungguhnya Al-Quran ini benar-benar diturunkan 
oleh tuhan semesta alam. Dia dibawa turun oleh al- Ruh al-
amin (jibril) ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu 
menjadi salah seorang diantara orang-orang memberi 
peringatan dengan bahasa arab yang jelas.” (Departeman 
Agama, 2000: 375). 
 
Malaikat Jibril dinamai ar-Ruh al-Amin adalah yang 
berfungsi mengantar wahyu-whyu Ilahi kepada manusia-manusia 
pilihan Allah. Agaknya penamaan itu, untuk mengisyaratkan bahwa 
kalam Ilahi itu adalah sesuatu yang menghidupkan ruhani 
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sebagaimana halnya dengan nyawa yang menghidupkan jasmani. 
Sedang penyifatan malaikat suci itu dengan al-Amin untuk 
menyatakan bahwa ia sangat tepercaya oleh Allah swt. 
2) Hikmah diturunkannya Al-Quran secara berangsur-angsur merupakan 
isyarat dan dorongan kepada umat islam untuk menghafalkannya. 
Mereka harus menjadikan Rasulullah Saw sebagai figur yang 
dipersiapkan oleh Allah SWT untuk menerima wahyu secara hafalan. 
Beliau adalah teladan bagi umatnya, Sebagaimana firman-Nya dalam 
QS. Al-Qamar ayat 17; 
                     
Artinya:  “Dan sesungguhnya telah kami mempermudah Al-Quran 
(bagi manusia) untuk pelajaran, maka adakah orang yang 
mengambil pelajaran (daripadanya)?” 
 
Uraian ayat-ayat yang lalu merupakan bagian dari ayat Al- 
Quran yang diturunkan Allah swt. kepada umat manusia. Uraian 
tersebut pada hakikatnya sangat berguna bagi mereka yang ingin 
mendapat pelajaran serta sangat mudah dicerna oleh siapa pun yang 
memberi perhatian walau tidak terlalu banyak. Hakikat itu diungkap 
oleh Allah swt. melalui ayat di atas dengan menyatakan: Dan 
sungguh Kami bersumpah bahwa Kami telah mempermudah Al-
Quran untuk menjadi pelajaran, maka adakah yang akan bersungguh-
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sungguh mengambil pelajaran sehingga Allah melimpahkan karunia 
dun membantunya memahami kitab suci itu. 
Quraish Shihab (2002: 115) menyatakan bahwa Allah swt. 
mempermudah pemahaman Al-Quran dengan cara menurunkannya 
sedikit demi sedikit, mengulang-ulangi uraiannya, memberikan 
serangkaian contoh dan perumpamaan menyangkut hal-hal yang 
abstrak dengan sesuatu yang kasat indrawi melalui pemilihan bahasa 
yang paling kaya kosakatanya serta mudah diucapkan dan dipahami, 
populer, terasa indah oleh kalbu yang mendengarnya lagi sesuai 
dengan nalar fitrah manusia agar tidak timbul kerancuan dalam 
memahami pesannya. 
Aplikasi dari Al-Quran Surat al-Hijr ayat 9 di atas Allah-lah 
yang menjamin pemeliharaan terhadap kemurnian Al-Quran. Namun, 
tugas operasional secara nyata dilakukan oleh umat Islam sebagai 
wujud dan rasa tanggung jawab pemiliknya. 
3) Menghafal Al-Quran hukumnya fardu kifayah. Fardhu kifayah adalah 
suatu kewajiban yang dituntut oleh syar’i dari keseluruhan para 
mukallaf (yang diberi tanggung jawab), bukan masing-masing 
individu dari mereka. Apabila sebagian dari para mukallaf telah 
melaksanakannya maka kewajiban tersebut telah dilaksanakan dan 
dosa serta kesulitan telah gugur dari yang lainnya. Apabila tiap-tiap 
individu dari para mukallaf tidak melaksanakannya maka mereka 
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semua berdosa karena tidak memperhatikan kewajiban tersebut. 
(Khallaf, terj. Muhammad Zuhri dan Ahmad Qorib, 2004: 156) 
Menghafal Al-Quran memiliki keutamaan yang sangat banyak. 
Badrun bin Nasir Al-Badri menerangkan sebagai berikut: (Al-Badri, terj. 
Muhammad Iqbal A. Ghazali, 2010:  4-6) 
1) Penghafal Al-Quran menjadi manusia yang terbaik.  
Hujjaj bin Minhal telah menyampaikan kepada kami, Syu’bah 
telah menyampaikan kepada kami, dia berkata, al-Qamah bin Mursad 
telah mengabarkan kepada saya, dia berkata, saya telah mendengar 
Sa’d bin U’baidah, dari Abdurrahman As-sulami, dari Usman ra. 
Berkata, Nabi Saw. telah bersabda, ”sebaik-baik kamu adalah orang 
yang mempelajari Al-Quran kemudian mengajarkannya. (A. Hasan, 
2002:10). 
2) Penghafal Al-Quran mendapat kenikmatan yang tiada bandingnya.  
Ali bin Ibrahim telah menyampaikan kepada kami, dia 
berkata, Rauh telah menyampaikan kepada kami, dia berkata, Su’bah 
mendengar dari Dukwan, dari Abi Hurairah ra. Berkata, bahwasanya 
Rasulullah SAW telah bersabda,” tidak boleh menginginkan sesuatu 
yang dimiliki oleh orang yang lain kecuali dua hal: yaitu orang yang 
diberi oleh Allah Swt. keahlian dalam Al-Quran maka dia 
melaksanakannya (mengamalkannya) pada malam dan siang. Dan 
seseorang yang diberi harta oleh Allah kemudian ia 
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menginfakkannya sepanjang siang dan malam.” (Al-Bukhari, 1422: 
194) 
3) Penghafal Al-Quran mendapat syafaatnya di hari kiamat. 
Hasan bin Ali Al-Huluwan telah menyampaikan kepada saya, 
Abu Taubah telah menyampaikan kepada kami, Mu’awiyah telah 
menyampaikam kepada kami, dari Zaid, bahwasanya dia telah 
mendengar Aba Salamah berkata, Abu Umamah Al-Bahili ra. Telah 
menyampaikan kepada kami, Rasulullah SAW telah bersabda,” 
bacalah Al-Quran, sesungguhnya dia akan datang pada hari kiamat 
untuk memberi pertolongan kepada ahlinya (orang yang membaca, 
menghafal dan mengamalkannya”) (Al-Bukhari, 1422: 193) 
4) Penghafal Al-Quran mendapat pahala berlipat ganda. 
Muhammad bin Basyar telah menyampaikan kepada kami, 
Abu Bakar Al-Hanafi telah menyampaikan kepada kami, Ad- Dahah 
bin Usman telah menyampaikan kepada kami, dari Ayub Bin Musa, 
dia berkata saya telah mendengar Muhammad Bin Ka’ab Al- Qorzai 
dia berkata; saya telah mendengar Abdullah Bin Mas’ud ra. Dia 
berkata, Rasulullah SAW. telah bersabda; Barang siapa yang 
membaca satu huruf dari Al-Qur’an maka untuknya satu kebaikan 
dan satu satu kebaikan yang dilipatgandakan menjadi 10 kebaikan. 
(Al-Bukhari, 1422: 191) 
5) Penghafal Al-Quran dikumpulkan bersama para malaikat. 
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Dari Aisyah ra. Berkata, Rasulullah Saw. Bersabda; “Orang 
yang membaca Al-Quran dan dia mahir dalam membacanya maka dia 
dikumpulkan bersama malaikat yang mulia lagi berbakti. Sedangkan 
orang yang membaca Al-Quran dan dia massih terbata-bata dan 
merasa berat dalam membacanya maka dia mendapat dua pahala.” 
(Al-Bukhari, 1422: 197) 
6) Penghafal Al-Quran adalah keluarga Allah SWT. 
Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abdullah telah 
menyampaikan kepada kami, dari bapaknya, dari Abu Ubaidah Al-
Hadad dari Abdurrahman bin Badil bin Maisaroh, ia berkata, 
Bapakku telah menceritakan kepadaku dari Anas, dia berkata, 
Rasulullah SAW. telah bersabda,” sesungguhnya Allah itu 
mempunyai keluarga yang terdiri dari manusia.” Kata An-Nas 
selanjutnya,” lalu Rasulullah SAW ditanya,” siapakah mereka itu 
wahai Rasulullah?” beliau menjawab, “ya ahli Al-Quran (orang yang 
membaca atau menghafal Al-Quran dan mengamalkan isinya). 
Mereka adalah keluarga Allah dan orang-orang yang istimewa bagi 
Allah.” (Al-Bukhari, 1422: 200) 
7) Penghafal Al-Quran adalah manusia pilihan Allah SWT untuk 
menerima warisan kitab suci tersebut. Allah SWT menerangkannya 
dalam Qs. Fatir ayat 32.  
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                               
                              
Artinya:  Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang 
yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di 
antara mereka ada yang Menganiaya diri mereka sendiri 
dan di antara mereka ada yang pertengahan dan diantara 
mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan 
dengan izin Allah yang demikian itu adalah karunia yang 
Amat besar. (Departemen Agama, 2000: 438). 
8) Menghafal Al-Quran adalah ibadah yang paling utama dan jamuan 
kepada kekasihnya. 
Allah SWT menerangkannya dalam Qs. Fatir ayat 29. 
Sesunggunya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rizki yang kami 
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terangterang, mereka 
itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi. 
Menghafalkan Al-Quran memiliki manfaat dan tujuan yang 
banyak. Tujuan menghafal Al-Quran adalah: Merasakan keagungan Al-
Quran. Al-Quran merupakan wahyu Allah Swt. yang apabila dibaca akan 
mendapat pahala. Ini menjadi bukti yang kuat tentang keagungan Al-
Quran calon tahfidz Al-Quran hendaknya menyadari betul bahwa apa 
yang akan dihafalkannya adalah sesuatu yang mulia. Kemuliaan Al-
Quran tidak hanya diakui oleh kaum muslimin saja, Akan tetapi semua 
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manusia mengakuinya. Kesadaran akan Al-Quran hendaknya dapat 
menjadi pemicu bagi calon tahfidz dalam menghafal Al-Quran secara 
sungguh-sungguh tertanam dalam hati kemantapan serta optimisme yang 
tinggi untuk mendapatkan titel al-hamil yang benar. 
Tujuan selanjutnya adalah memiliki ihtimam (perhatian) terhadap 
Al-Quran. Al-Quran sebanyak 30 juz yang pada proses pewahyuannya 
tidak secara langsung, menandakan bahwa Al-Quran cukup sulit untuk 
dihafalkan, sukses menjadi hamil Al-Quran bukanlah hal yang mudah tapi 
memerlukan perhatian yang khusus terhadap Al-Quran Adapun ciri orang 
yang memiliki ihtimam (perhatian) terhadap Al- Quran antara lain:  
1) Membaca Al-Quran 1 juz tiap hari  
2) Senang mengikuti acara hifd Al-Quran,  
3) Senang mendengarkan bacaan Al-Quran. 
4) Membina dan mengembangkan serta meningkatkan jumlah penghafal 
Al-Quran, baik kualitas maupun kuantitasnya, dan mencetak kader-
kader Qur`ani, memahami dan mendalami isinya, serta 
berpengetahuan luas dan berakhlakul karimah.  
5) Melestarikan kemurnian Al-Quran dari segi bacaannya yang benar 
sesuai dengan perintah Allah Swt dan RasulNya.  
6) Menyebarluaskan ilmu membaca Al-Quran, karena mengajar Al-
Quran adalah kewajiban suci lagi mulia. 
c. Faktor-faktor pendukung Tahfidz Al-Quran 
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Seseorang yang ingin berhasil dalam menghafal Al-Quran harus 
memperhatikan faktor-faktor yang mendukung, diantaranya ialah: 
1) Usia yang cocok (ideal) 
Sebenarnya tidak ada batasan usia tertentu secara mutlak 
untuk memulai menghafal Al-Quran, akan tetapi tingkat usia 
seseorang berpengaruh terhadap keberhasilan menghafal Al-Quran. 
Seseorang penghafal yang berusia lebih muda akan lebih potensial 
daya serapnya terhadap materi-materi yang dibaca, dihafal atau 
didengar ketimbang dengan mereka yang berusia lanjut, meskipun 
tidak mutlak.  
Dalam hal ini, ternyata usia dini atau anak-anak mempunyai 
daya rekam yang kuat terhadap sesuatu yang dilihat, didengar atau 
dihafal. Karena usia yang relatif muda belum banyak terbebani oleh 
problema hidup yang memberatkan sehingga ia akan lebih cepat 
menciptakan konsentrasi untuk mencapai sesuatu yang diiginkannya, 
maka usia yang ideal untuk menghafal adalah berkisar antara 6-21 
tahun. Namun, bagi anak-anak usia dini yang diproyeksikan untuk 
menghafal Al-Quran tidak boleh dipaksakan di luar batas 
kemampuan psikologis. Pepatah Arab mengatakan: “Belajar di waktu 
kecil bagaikan mengukir di atas batu, sedang belajar pada usia 
sesudah dewasa bagaikan mengukir di atas air.” 
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Disebut juga dalam buku psikologi perkembangan, bahwa 
anak-anak yang berumur 6-7 tahun dianggap matang untuk belajar di 
sekolah dasar, jika:  
a) Kondisi jasmani yang cukup sehat dan kuat untuk melakukan 
tugas di sekolah. 
b) Ada keinginan belajar 
c) Perkembangan perasaan sosial telah memadai  
d) Fungsi jiwa (daya ingat, cara berfikir, daya pendengaran sudah 
berkembang yang diperlukan untuk belajar membaca);  
e) Anak telah memperoleh cukup pengalaman dari rumah untuk 
dipergunakan sebagai dasar bagi pelajaran permulaan, karena 
pada apa yang telah diketahui oleh anak. 
2) Pengaturan waktu dan pembatasan.  
Pengaturan waktu dan pembatasan pelajaran adalah 
merupakan faktor terpenting untuk menghafal Al-Quran. Pengaturan 
waktu dan pembagiannya sehingga menjadi satuan yang tepat, 
umpamanya ada jam-jam pagi dan siang, akan memperoleh hasil 
yang optimal. Fungsi terpenting yang dapat dirasakan dari pembagian 
waktu, adalah memperbarui semangat dan kemauan, meniadakan 
kejemuan dan kebosanan, membiasakan syiar-syiar yang lembut, 
mengupayakan adanya kesungguhan, mengurangi senda gurau, 
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perangkat ini adalah merupakan ciri-ciri muslim yang paling 
mendalam. (Desmita, 2008: 166) 
Ada beberapa waktu yang dianggap baik untuk menghafalkan 
Al-Quran, antara lain: waktu sebelum datang fajar, setelah shalat 
subuh, dan waktu diantara baghrib dan isya’ (Badwilan, 2009:196). 
Di samping itu, seorang penghafal juga harus pandai untuk mengatur 
waktu demi menjaga kelancaran hafalannya. Maksudnya adalah 
kemampuan seorang penghafal Al-Quran dalam membagi waktunya 
untuk seluruh kegiatan harian yang harus dikelola secara baik dan 
teratur sehingga semua programnya dapat berjalan lancar.  
Bagi seorang penghafal yang tidak punya kesibukan lain 
selain menghafal, lebih dapat berkonsentrasi dan lebih punya 
kesempatan sehingga lebih mudah dan ringan dibanding dengan yang 
memilki kesibukan lain misalnya sekolah, kuliah, kerja, dan lain 
sebagainya. Namun demikian seorang yang sibuk dengan kegiatan 
juga sangat mungkin mampu menghafal Al-Quran dengan syarat 
memilki minat yang tinggi didukung mental yang ulet dan usaha 
yang giat. 
Dalam kaitannya dengan upanya menghafal Al-Quran tampak 
adanya tanda-tanda pentingnya pembagian waktu, di antaranya: 
Untuk menghafal Al-Quran sebaiknya kita memilih waktu yang 
paling tepat. Di antaranya penghafal Al-Quran ada yang menghafal 
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Al-Quran secara khusus, yakni tidak ada kesibukan lain kecuali 
menghafal Al-Quran saja. Di antara waktu yang paling tepat adalah: 
a) Waktu sebelum terbit fajar 
b) Setelah fajar hingga terbit matahari 
c) Setelah bangun tidur dari siang 
d) Setelah shalat fardhu 
e) Waktu diantara magrib dan isya’ 
3) Mengatur waktu untuk menghafal dan untuk lainnya.  
Para ahli jiwa (psikologi) berpendapat bahwa pengaturan 
waktu yang baik akan berpengaruh besar terhadap melekatnya materi. 
Siapa yang menghafal Nash (teks) selama satu bulan maka 
hafalannya dapat melekat erat dan bertahan lama dibandingkan orang 
yang membaca teks yang sama dalam waktu satu minggu. 
Tidak memaksakan mengulang-ulang dengan sekaligus 
karena hal tersebut dapat menimbulkan kejenuhan. Orang yang 
menghafal satu jam lalu beristirahat agar materi yang baru dihafal 
mengendap dalam benak, lebih baik dibandingkan mereka yang 
membaca Al-Quran dalam waktu satu hari penuh dalam keadaan 
lelah lesu. (Ahsin W. Al-Hafidz, 2004: 56) 
4) Tempat Menghafal 
Situasi dan kondisi suatu tempat ikut mendukung tercapainya 
program menghafal Al-Quran. Oleh karena itu untuk menghafal Al-
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Quran diperlukan tempat yang ideal untuk terciptanya konsentrasi. 
Tempat yang ideal untuk menghafal Al-Quran, yaitu:  
a) Jauh dari kebisingan 
b) Bersih dan suci dari kotoran dan najis 
c) Cukup ventilasi untuk terjaminnya pergantian udara 
d) Cukup penerangan 
e) Tidak memungkinkan timbulnya gangguan-gangguan, yakni jauh 
dari telepon, atau ruang tamu, atau tempat yang bukan biasa 
untuk mengobrol. 
Jadi pada dasarnya tempat menghafal harus dapat 
menciptakan suasana yang penuh untuk konsentrasi dalam menghafal 
Al-Quran 
5) Materi menghafal Al-Quran 
Materi adalah sisi yang diberikan kepada siswa pada saat 
berlangsungnya belajar mengajar. Sedangkan materi yang diberikan 
dalam menghafal Al-Quran berupa materi bacaan yang terdiri dari: 
a) Makhraj al-Huruf, Yaitu tempat asal keluarnya huruf ada lima 
tempat diantaranya: 
(1) Keluar dari lubang mulut  
(2) Tenggorokan  
(3) Lidah    
(4) Hidung  
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b) Ilmu Tajwid, Yaitu: Ilmu yang mempelajari tentang pemberian 
huruf tentang hak-haknya dan mustahatnya, seperti tafkhim, 
tarqiq, qalqalah, mad dan lain-lain. Kefasihan dalam membaca, 
dan kelancaran dalam membaca. 
6) Faktor-faktor psikologis dalam menghafal Al-Quran 
Dalam kegiatan menghafal Al-Quran terdapat juga faktor-
faktor psikologis yang mempengaruhi keefektifannya hal ini perlu 
diperhatikan sungguh-sungguh oleh santri demi kesuksesan dalam 
menghafal Al-Quran. Faktor-faktor psikologis tersebut diantaranya: 
a) Kecerdasan atau Intelegensi 
Pada intinya aktivitas menghafal adalah dominasi kerja 
otak untuk mampu menangkap dan menyimpan stimulus yang 
kuat. Kecerdasan otak mempunyai peran yang besar dalam 
menentukan cepat lambatnnya santri menjadi hafidz dan 
hafidzah. Kecerdasan sering disamakan dengan intelegensi. 
Kecerdasan merupakan kemampuan psiko-fisik dalam meraksi 
rangsangan intelegensi seseorang tidak dapat diragukan sangat 
menentukan tingkat keberhasilan belajar. Oleh karena itu 
berlakulah sebuah hukum, semakin tinggi kemampuan 
intelegensi seseorang, maka semakin besar peluangnya untuk 
meraih sukses. 
b) Minat 
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Minat merupakan alat komunikasi pokok dalam melakukan 
suatu kegiatan. Tidak mungkin seseorang mau berusaha 
mempelajari sesuatu bahkan menghafal Al-Quran dengan sebaik-
baiknya, jika ia tidak mengetahui betapa pentingnya dari hasil 
yang akan mendorongnya untuk mencurahkan perhatian serta 
memusatkan fungsi jiwa pada kegiatan tersebut. 
c) Motivasi 
Adanya unsur motivasi yang tepat akan semakin 
mempermudah dalam mencapai keberhasilan dalam menghafal 
Al-Quran. (Muhibbin Syah, 2001: 133) 
Di samping faktor-faktor psikologi tersebut di atas, terdapat juga 
hal-hal yang dapat menguatkan hafalan dan merusak hafalan. Hal-hal 
yang dapat menguatkan hafalan adalah tekun atau rajin belajar, aktif, 
mengurangi makan, shalat malam, banyak membaca shalawat nabi dan 
sering membaca Al-Quran. Adapun hal-hal yang dapat merusak hafalan 
adalah: banyak berbuat maksiat, banyak melakukan dosa, banyak susah, 
prihatin memikirkan harta, dan terlalu banyak kerja. 
d. Strategi Tahfidz Al-Quran 
Strategi atau cara menghafal Al-Quran pada dasarnya yang 
terpenting adalah adanya minat yang besar dari penghafal dalam 
menghafal Al-Quran, dan didukung oleh keaktifannya dalam proses 
penghafalan Al-Quran.  
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Ada beberapa strategi yang digunakan dalam menghafal Al-Quran 
yaitu: 
1) Strategi pengulangan ganda 
Untuk mencapai tingkat hafalan yang baik tidak cukup hanya 
dengan sekali proses menghafal, namun penghafalan itu harus 
dilakukan berulang-ulang karena pada dasarnya ayat-ayat Al-Quran 
itu meskipun sudah dihafal, akan tetapi juga cepat hilang. Maka agar 
ayat-ayat Al-Quran tidak lepas dari ingatan harus diulang secara 
terus-menerus dimulai dari pagi sampai pagi hari. 
Untuk menanggulangi masalah seperti ini, maka perlu sistem 
pengulangan ganda. Umpamanya, jika pada waktu pagi hari telah 
mendapatkan hafalan satu muka, maka pada sore harinya diulang 
kembali sampai pada tingkat hafalan yang mantap. Semakin banyak 
pengulangan, maka semakin kuat hafalan itu dalam ingatan, lisanpun 
akan membentuk gerak reflek untuk menghafalkannya. 
2) Tidak beralih pada ayat-ayat berikutnya, sebelum ayat yang sedang 
dihafal benar-benar hafal.  
Ada beberapa strategi yang digunakan dalam menghafal Al-
Quran yaitu Pada umumnya, kecenderumgan seseorang dalam 
menghafal Al-Quran ialah cepat-cepat selesai, atau cepat 
mendapatkan sebanyak-banyaknya dan cepat menghatamkan-nya. 
Sehinngga ketika ada ayat-ayat yang belum dihafal secara sempurna, 
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maka ayat-ayat itu dilewati begitu saja, karena pada dasarnya ayat-
ayat tersebut lafadznya sulit untuk dihafal, ketika akan mengulang 
kembali ayat tersebut, menyulitkan sendiri bagi penghafal. Maka dari 
itu usahakan lafadz harus yang dihafal harus lancar, sehingga mudah 
untuk mengulangi kembali. 
3) Menghafal urutan-urutan ayat yang dihafalkannya dalam satu kesatuan 
jumlah setelah benar-benar hafal ayat-ayatnya.  
Untuk mempermudah proses ini, maka memakai Al-Quran 
yang disebut dengan Al-Quran Pojok akan sangat membantu. Dengan 
demikian penghafal lebih mudah membagi sejumlah ayat dalam 
rangka menghafal rangkaian ayat-ayatnya. Dalam hal ini sebaiknya 
setelah mendapat hafalan satu ayat maka, dilanjutkan dengan 
mengulang-ulangi sehingga disamping hafal bunyi masing-masing 
ayatnya, juga hafal dengan tertib ayat-ayatnya. 
4) Menggunakan satu jenis mushaf 
Di antara strategi menghafal yang banyak membantu proses 
menghafal Al-Quran ialah menggunakan satu jenis mushaf, walaupun 
tidak ada keharusan menggunakannya. Hal ini perlu diperhatikan, 
karena bergantinya penggunaan satu mushaf kepada mushaf yang 
lain kadangkala dapat membingungkan pola hafalan dalam 
bayangannya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aspek 
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visual yang dpat mempengaruhi dalam kegiatan penghafalan adalah 
mushaf. 
5) Memahami bahasa Arab 
Bahasa Arab adalah bahasa yang digunaakan di dalam Al-
Quran. Dengan demikian maka penghafal yang menguasai bahasa 
Arab dan memahami struktur bahasanya akan lebih banyak 
mendapatkan kemudahan daripada mereka yang tidak mempunyai 
bekal penguasaan bahasa Arab sebelumnya. 
6) Memperhatikan ayat-ayat yang serupa. 
Ditinjau dari aspek makna, lafadz dan susunan atau struktur 
bahasanya diantara ayat-ayat dalam Al-Quran, banyak terdapat 
keserupaan atau kemiripan antara satu dengan yang lainnya. Ada 
beberapa ayat yang hampir sama, di mana sering terbolak-balik. 
Kalau menghafal tidak teliti dan tidak memperhatikan, maka akan 
sulit menghafalkannya. Oleh karena itu ayat-ayat yang mempunyai 
kemiripan dengan ayat yang lain dikelompokkan secara tersendiri, 
sehingga dengan begitu penghafal dapat membedakaanya. 
7) Disetorkan pada seorang pengampu. 
Menghafal Al-Quran memerlukan adanya bimbingan yang 
terus menerus daru seorang pengampu (kyai), baik untuk menambah 
setoran hafalan baru, atau untuk mengulang kembali ayat-ayat yang 
telah disetorkannya terdahulu. Menghafal Al-Quran dengan sistem 
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setoran kepada seorang pengampu akan lebih baik dibanding dengan 
menghafal sendiri dan juga memberikan hasil yang berbeda. (Syaikh 
Az-Zarmuji, 1995: 67-70) 
8) Perlu diperhatikan jumlah banyaknya khatam di dalam Al-Quran. 
Sebelum memulai menghafal Al-Quran, dianjurkan sudah 
pernah tamat membaca Al-Quran tujuh kali dengan bacaan yang 
benar dan fasih, sehingga dalam pelaksanaan menghafal Al-Quran 
tidak lagi membetulkan bacaan-bacaan yang salah.  
Dalam menghafal Al-Quran setelah mengikuti teori-teori dan 
petunjuk teknis serta mematuhi segala ketentuan yang telah dikemukakan, 
maka untuk menentukan program berikutnya dapat ditentukan dengan 
mengukur kemampuan yang terdapat pada dirinya serta dapat 
menyesuaikan daya kemampuan berfikir, situasi, dan kondisi pada 
lingkungannya. (H.A. Muhaimin Zen, 1983: 246-248) 
Menghafal Al-Quran ini dapat diatur dalam program-program 
sebagai berikut: 
1) Program khusus menghafal 
Yang dimaksud program khusus menghafal yaitu semua waktu yang 
telah ditentukan dikhususkan untuk menghafal Al-Quran saja tanpa 
disertai belajar pengetahuan lain atau pekerjaan lain.  
2) Program pendidikan formal 
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Pengelolaan pendidikan Tahfidz Al-Quran dapat juga dilakukan di 
dalam pendidikan formal, sehinnga nantinya akan menghasilkan 
hafidz-hafidzah yang berpengetahuan tinggi yang hafal Al-Quran dan 
dapat pula mencetak kader yang hafidzul Quran. Pendidikan formal 
ini dapat dilakukan pada sekolah dan perguruan tinggi. 
e. Problematika umum dalam tahfidz Al-Quran 
Problem yang dihadapi oleh yang sedang dalam proses menghafal 
Al-Quran memang banyak dan bermacam-macam mulai dari 
pengembangan minat penciptaan lingkungan pembagian waktu sampai 
pada metode itu sendiri. Adapun Problem yang umumnya sering ditemui 
oleh adalah: 
1) Cepat lupa bagaimana cepat menghafal 
2) Banyaknya kesepadanan ayat dalam struktur ayat 
3) Sewaktu-waktu lupa atau fanding, dan barangkali ini merupakan sebab 
paling jelas bagi terjadinya kelupaan-kelupaan yang datang secara 
bertahap karena pengaruh dari jaringan-jaringan sel-sel yang 
semangatnya lemah karena tidak diperbarui 
4) Terhalang ingatan yang disebabkan: Masuknya hafalan-hafalan lain 
yang serupa, sehingga melepaskan berbagai hal yang sudah dihafal. 
Benturan yang dapat mengubah berbagai proses hafalan menjadi 
hilang. Perasaan tertentu yang terkristal dalam jiwa seperti rasa takut, 
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sakit syaraf dan gangguan jiwa. (Abdurrab Nawabuddin, 1991: 82-
83) 
5) Timbulnya kejenuhan yang disebabkan seseorang terlalu memeras dan 
memaksa untuk mengungat bacaan Al-Quran yang telah dibaca.  
Problematika yang dihadapi oleh penghafal Al-Quran itu secara 
garis besarnya dapat dirangkum sebagai berikut: Menghafal itu susah, 
Ayat-ayat yang dihafal lupa lagi, Banyaknya ayat-ayat yang serupa, 
Banyaknya gangguan kejiwaan, Gangguan lingkungan, Banyaknya 
kesibukan dan lain-lain.  
f. Syarat-syarat dalam Tahfidz Al-Quran 
Pembelajaran Al-Quran merupakan anugerah Allah kepada seorang 
guru dan juga kepada siswa. Seperti dalam ayat-ayat di bawah ini: 
                             
            
Artinya:  “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah 
dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki 
yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan 
terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang 
tidak akan merugi” (QS. Fatir: 29). (Departemen Agama, 2000) 
 
Ahli Al-Quran adalah kelompok dari pilihan umat ini. Mereka 
adalah orang-orang yang mulia, utama dan terhormat. Mereka adalah 
orang-orang yang akan menempati tempat yang tinggi dan kedudukan 
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mulia ketika mereka menyibukkan diri dengan Al-Quran (Badwilan, 
2009:230) 
Menurut Badwilan dalam bukunya Panduan cepat menghafal Al-
Quran “Menghafal Al-Quran telah dipermudah bagi seluruh manusia. 
Tidak ada kaitannya dengan kecerdasan ataupun usia”. Berdasarkan hal itu, 
banyak orang yang telah berusia lanjut menghafalnya, bahkan juga dihafal 
oleh orang-orang yang bahasa induknya bukan bahasa Arab, lebih lagi 
untuk anak-anak saat ini. Dengan teknologi dan fasilitas yang beragam, 
bisa dimanfaatkan sebagai media menghafal Al-Quran. Dan ditemukannya 
berbagai metode yang inovatif seharusnya bisa lebih banyak lagi kader-
kader tahfidzul Quran. 
Menurut Ahsin (1994 dalam Sugianto, 2004: 52), seorang penghafal 
hendaknya memenuhi beberapa syarat yang berhubungan dengan naluri 
insaniyah. ada beberapa hal yang harus terpenuhi sebelum seseorang 
memasuki periode menghafal Al-Quran diantaranya;  
1) Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran dan teori-teori, 
atau permasalahan yang sekiranya akan mengganggu,  
2) Niat yang ikhlas,  
Kita wajib mengikhlaskan niat, memperbaiki tujuan, dan 
menjadikan hafalan Al-Quran serta perhatian padanya hanya karena 
Allah, mendapat surga, dan keridhaan-Nya. Niat yang ikhlas dan 
sungguh-sungguh akan mengantar seseorang ke tempat tujuan, akan 
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membentengi atau menjadi perisai terhadap kendala-kendala yang 
mungkin akan datang merintanginya. Allah berfirman: 
                     
Artinya:  “Katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintahkan supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-
Nya dalam (menjalankan) agama” (QS. Az-Zumar: 11). 
(Departeman Agama, 2000: 460). 
 
Dalam hadist Nabi sebagai berikut: Dari Umar bin Khattab r.a. 
Ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW, bersabda: 
“Sesungguhnya sah dan tidaknya amal itu tergantung pada niat. Dan 
yang dianggap bagi tiap orang apa yang diniatkan. Maka siapa 
berhijrah semata-mata karena Allah dan Rasulullah, maka hijrah itu di 
terima oleh Allah dan Rasulullah. Dan barang siapa yang berhijrah 
karena keuntungan dunia yang dikejarnya, atau karena perempuan 
yang akan dikawininya, maka hijrahnya terhenti pada apa yang ia 
niatkan”. (HR. Bukhori-Muslim, Al-kitabu budu al-wahyu, bab bud u 
al-wahyu: 1). 
3) Memiliki keteguhan dan kesabaran,  
Kunci utama keberhasilan menghafal Al-Qur‟an adalah 
ketekunan menghafal dan mengulang-ulang ayat-ayat yang telah 
dihafalnya. Dalam proses menghafal Al-Quran akan banyak sekali 
ditemui berbagai kendala, mungkin jenuh, gangguan batin, atau 
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mungkin karena menghadapi ayat-ayat tertentu yang mungkin 
dirasakan sulit menghafalnya, terutama dalam menjaga kelestarian 
menghafal Al-Quran. Karena itu, keteguhan dan kesabaran dalam 
menjaga hafalan mutlak diperlukan seperti diperinahkan Nabi dalam 
hadits berikut: 
Artinya: “Peliharalah Al-Quran itu. Demi dzat yang diri 
Muhammad dalam kekuasaan-Nya, Al-Qur’an itu lebih cepat terlepas 
daripada unta yang terikat dalam ikatannya”. (HR. Bukhori, tt: 4645). 
Oleh karena itu, keteguhan dan kesabaran menjadi penting bagi 
seorang penghafal. Di samping itu, seorang yang teguh dan sabar tidak 
akan mudah untuk putus asa, serta mampu menyelesaikan masalah dan 
cobaan yang menghampirinya. 
4) Istiqomah (kontinuitas) 
Istiqomah yaitu konsisten, yakni tetap menjaga keajekan dalam 
proses menghafal Al-Quran. Seorang penghafal Al-Quran harus 
senantiasa menjaga kontinuitas dan konsistensinya dalam menghafal. 
Seorang yang konsisten akan sangat menghargai waktu. Dari Abu 
Sa’id al-Khudri r.a dari Nabi Muhammad SAW, beliau bersabda: 
Allah SWT berfirman: 
Artinya: “Barangsiapa selalu (disibukkan) dengan membaca 
Al-Qur’an dan dzikir kepada-Ku sehingga ia tidak sempat memohon 
apa-apa kepada-Ku, maka ia akan Kuberi anugerah yang paling baik, 
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yang diberikan kepada orang-orang yang memohon kepada-Ku”. (HR 
Tirmidzi, tt: 2850). 
5) Menjauhkan diri dari maksiat dan sifat tercela 
Perbuatan maksiat dan sifat tercela merupakan perbuatan yang 
harus dijauhi bukan hanya bagi para penghafal Al-Quran saja, akan 
tetapi juga kaum muslimin pada umumnya. Keduanya mempunyai 
pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan jiwa dan 
mengusik ketenangan hati orang yang sedang dalam proses menghafal 
Al-Quran. Dalam kitab Ta’limul Muta’alim karangan Syeikh Az-
Zarnuji, dikatakan: 
“Yang menjadi sebab-sebab hafal antara lain adalah 
bersungguh-sungguh, keajekan/kontinuitas, sedikit makan, 
memperbanyak sholat malam, dan memperbanyak membaca Al-Quran. 
Adapun yang menyebabkan menjadi pelupa antara lain ialah: 
perbuatan maksiat, banyaknya dosa, bersedih karena urusan-urusan 
keduniaan, banyaknya kesibukan (yang kurang berguna),dan banyak 
hubungan (yang tidak mendukung)” . 
6) Izin dari orang tua, wali, atau suami 
Tujuan dari izin ini untuk menciptakan saling pengertian antara 
kedua belah pihak sehingga penghafal mempunyai kebebasan dan 
kelonggaran waktu untuk menghafal. 
7) Mampu membaca dengan benar dan baik 
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Sebelum seorang penghafal melangkah ke periode menghafal, 
seharusnya ia terlebih dahulu meluruskan dan memperlancar 
bacaannya. Sebagian besar ulama bahkan tidak memperkenankan anak 
didik yang diampunya untuk menghafal Al-Quran sebelum terlebih 
dahulu ia mengkhatamkan Al-Quran bin nadhor (dengan membaca)  
Dalam menghafal Al-Quran, terdapat ketentuan lain yang 
mampu mengikutinya antara lain Berguru pada ulama dalam 
menghafal Al-Quran sangat penting agar ilmu yang diperolehnya benar 
(shahih), sanadnya bersambung pada Nabi Muhammad SAW sehingga 
kebenarannya terjamin (Munjahid, 2007:112). Selain itu di dalam 
membaca Al-Quran ada bacaan-bacaan tertentu yang tidak dapat hanya 
dipelajari lewat tulisan karena bacaan tersebut menuntut untuk 
dipraktikkan secara langsung di depan seorang yang ahli Al-Quran.  
Menentukan target hafalan setiap hari. Bagi orang yang ingin 
menghafal Al-Quran wajib menentukan batasan hafalan yang 
disanggupinya setiap hari. Perhatikan perkiraan berikut ini (Badwilan, 
2009:199-202): 
1) Apabila menghafal Al-Quran sehari satu ayat saja, berarti anda 
menghafal Al-Quran seluruhnya dalam rentang waktu 17 tahun, 7 
bulan, 9 hari. 
2) Apabila menghafal Al-Quran sehari 2 ayat, berarti anda menghafal Al-
Quran seluruhnya dalam rentang waktu 8 tahun, 9 bulan, 18 hari. 
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3) Apabila menghafal Al-Quran sehari 3 ayat, berarti anda menghafal Al-
Quran seluruhnya dalam rentang waktu 5 tahun, 10 bulan, 13 hari. 
4) Apabila menghafal Al-Quran sehari 4 ayat, berarti anda menghafal Al-
Quran seluruhnya dalam rentang waktu 4 tahun, 4 bulan, 24 hari. 
5) Apabila menghafal Al-Quran sehari 5 ayat, berarti anda menghafal Al-
Quran seluruhnya dalam rentang waktu 3 tahun, 6 bulan, 7 hari. 
6) Apabila menghafal Al-Quran sehari 6 ayat, berarti anda menghafal Al-
Quran seluruhnya dalam rentang waktu 2 tahun, 11 bulan, 4 hari. 
7) Apabila menghafal Al-Quran sehari 7 ayat, berarti anda menghafal Al-
Quran seluruhnya dalam rentang waktu 2 tahun, 6 bulan, 3 hari. 
8) Apabila menghafal Al-Quran sehari 8 ayat, berarti anda menghafal Al-
Quran seluruhnya dalam rentang waktu 2 tahun, 2 bulan, 12 hari. 
9) Apabila menghafal Al-Quran sehari satu wajah, berarti anda 
menghafal Al-Quran seluruhnya dalam rentang waktu 1 tahun, 8 bulan, 
12 hari. 
Mengulang hafalan perlu dilakukan. Pengulangan ini bertujuan 
untuk menjaga hafalan. Seorang penghafal Al-Quran harus mempunyai 
wirid rutin, minimal 1 juz setiap hari. Dengan pengulangan rutin dan 
pemeliharaan yang berkesinambungan, hafalan akan terus dan langgeng. 
Menurut Badwilan (2009:116), tahun yang tepat untuk menghafal 
yang benar-benar telah disepakati, yaitu dari umur 5 tahun hingga kira-kira 
23 tahun. Alasannya, manusia pada usia ini daya hafalannya bagus sekali, 
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bahkan masa ini merupakan tahun-tahun menghafal cepat. Menghafal pada 
usia ini sangat cepat, dan kelupaan masih lambat sekali. 
g. Metode-Metode Tahfidz Al-Quran 
1) Metode menghafal secara umum  
Kata menghafal dapat disebut juga sebagai memori, dimana 
apabila mempelajarinya maka membawa kita pada psikologi kognitif, 
terutama pada model manusia sebagai pengolah informasi. Menurut 
Atkinson yang dikutip oleh Sa‟dullah mengatakan proses menghafal 
melewati tiga proses yaitu: 
a) Encoding (Memasukan informasi ke dalam ingatan) Encoding 
adalah suatu proses memasukan data-data informasi ke dalam 
ingatan. Proses ini melalui dua alat indera manusia, yaitu 
penglihatan dan pendengaran. Kedua alat indra yaitu mata dan 
telinga, memegang peranan penting dalam penerimaan informasi 
sebagaimana informasi sebagaimana banyak dijelaskan dalam 
ayat-ayat Al Quran, dimana penyebutan mata dan telinga selalu 
beriringan. 
b) Storage (Penyimpanan) 
Storage adalah penyimpann informasi yang masuk di 
dalam gudang memori. Gudang memoriterletak di dalam memori 
panjang (long term memory). Semua informasi yang dimasukkan 
dan disimpan di dalam gudang memori itu tidak akan pernah 
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hilang. Apa yang disebut lupa sebenarnya hanya kita tidak berhasil 
menemukan kembali informasi tersebut di dalam gudang memori. 
c) Retrieval (Pengungkapan Kembali) 
Retrieval adalah pengungkapan kembali (reproduksi) 
informasi yang telah disimpan di dalam gudang memori 
adakalanya serta merta dan adakalanya perlu pancingan. Apabila 
upaya mengingat kembali tidak berhasil walaupun dengan 
pancingan, maka orang menyebutnya lupa. Lupa mengacu pada 
ketidakberhasilan kita menemukan informasi dalam gudang 
memori, sungguhpun ia tetap ada disana.  
Selanjutnya, menurut Atkinson dan Shiffrin sistem ingatan 
manusia dibagi menjadi 3 bagian yaitu: pertama, sensori memori 
(sensory memory); kedua, ingatan jangka pendek (short term 
memory); dan ketiga, ingatan jangka panjang (long term memory). 
Sensori memori mencatat informasi atau stimulus yang masuk 
melalui salah satu atau kombinasi panca indra, yaitu secara visual 
melalui mata, pendengaran melalui telinga, bau melalui hidung, 
rasa melalui lidah dan rabaan melalui kulit. Bila informasi atau 
stimulus tersebut tidak diperhatikan akan langsung terlupakan, 
namun bila diperhatikan maka informasi tersebut ditransfer ke 
system ingatan jangka pendek. Sistem ingatan jangka pendek 
menyimpan informasi atau stimulus selama ± 30 detik, dan hanya 
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sekitar tujuh bongkahan informasi (chunks) dapat dipelihara dan 
disimpan di sistem ingatan jangka pendek dalam suatu saat.  
Setelah berada di sistem ingatan jangka pendek, informasi 
tersebut dapat ditransfer lagi melalui proses rehearsal 
(latihan/pengulangan) ke system ingatan jangka panjang untuk 
disimpan, atau dapat juga informasi tersebut hilang atau 
terlupakan karena tergantikan oleh tambahan bongkahan informasi 
yang baru. (Ahmad Lutfi, tt: 167.) 
Bagi seorang tenaga pengajar atau guru, pengetahuan ini 
sangat bermanfaat karena membantu dalam memonitor dan 
mengarahkan proses berfikir peserta didik. Dalam pembelajaran 
menghafal Al-Quran, sejak dini anak perlu dilatih menghafal atau 
mengingat secara efektif dan efisien. Latihan-latihan tersebut 
menurut Gie, meliputi 3 hal yaitu: pertama, recall, anak dididik 
untuk mampu mengingat materi pelajaran di luar kepala; kedua, 
recognition anak dididik untuk mampu mengenal kembali apa 
yang telah dipelajari setelah melihat atau mendengarnya; dan 
ketiga, relearning: anak dididik untuk mampu mempelajari 
kembali dengan mudah apa yang pernah dipelajarinya. Dalam 
pembelajaran menghafal Al-Quran Madrasah Ibtidaiyah, tahap 
yang dilakukan adalah murid diupayakan untuk sampai pada 
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tingkat recall, yakni murid mampu menghafalkan Al-Quran di 
luar kepala. 
2) Metode Tahfidz Al-Quran 
Ada beberapa metode yang mungkin bisa dikembangkan 
dalam rangka mencari alternatif terbaik untuk menghafal Al-Quran. 
Menurut Ahsin (2000:63), ada beberapa metode untuk memudahkan 
menghafal Al-Quran: 
a) Metode Wahdah 
Metode ini adalah menghafal satu per satu terhadap ayat-
ayat yang hendak dihafalnya. Untuk mencapai hafalan awal 
setiap ayat bisa dibaca sebanyak sepuluh kali, atau lebih 
sehingga proses ini mampu membentuk pola dalam 
bayangannya. Dengan demikian penghafal akan mampu 
mengkondisikan ayat-ayat yang dihafalkannya bukan saja dalam 
bayangan akan tetapi hingga membentuk gerak refleks pada 
lisannya. 
b) Metode Kitabah 
Kitabah artinya menulis. Pada metode ini penghafal 
menulis terlebih dahulu ayat-ayat yang akan dihafalnya. 
Kemudian ayat tersebut dibaca hingga lancar dan benar 
bacaannya. Metode ini cukup praktis dan baik, karena di 
samping membaca dengan lisan, aspek visual menulis juga akan 
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sangat membantu dalam mempercepat terbentuknya pola hafalan 
dalam bayangannya. 
c) Metode Sima’i 
Sima’i artinya mendengar, maksud metode ini adalah 
mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkan. Metode ini 
efektif bagi penghafal yang mempunyai daya ingat ekstra, 
terutama bagi penghafal tuna netra, atau anak yang masih 
dibawah umur yang belum mengenal baca tulis Al-Quran. 
d) Metode Gabungan 
Metode ini merupakan metode gabungan antara metode 
wahdah dan metode kitabah. Hanya saja kitabah di sini lebih 
memiliki fungsional sebagai uji coba terhadap ayat-ayat yang 
telah dihafalnya. Maka dalam hal ini, setelah selesai menghafal 
ayat yang dihafalnya, kemudian siswa mencoba menuliskannya 
di atas kertas yang disediakan untuknya. 
e) Metode Jama’ 
Metode jama’ adalah cara menghafal yang dilakukan 
secara kolektif, yakni ayat-ayat yang dihafal secara kolektif, atau 
bersama-sama, dipimpin seorang instruktur. Cara ini termasuk 
metode yang baik untuk dikembangkan, karena akan dapat 
menghilangkan kejenuhan, disamping akan membantu 
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menghidupkan daya ingat terhadap ayat-ayat yang 
dihafalkannya. 
Menurut Munjahid (2000:77-80), ada metode yang dapat 
digunakan bagi para penghafal, yakni metode menghafal dengan 
pengulangan penuh, metode menghafal dengan tulisan, metode 
menghafal dengan memahami makna, metode menghafal dengan 
bimbingan guru. Menurut Dahlan (2004:44), ada 9 kunci 
pembelajaran Al-Quran pada anak, yang dapat dipraktikkan dan 
diterjemahkan ke dalam bentuk permainan di antaranya 
membaca, mencari dan menemukan, menebak dan menerka, 
tanya jawab, menjelaskan, mengamati, menginderai, 
menghitung. 
B. Penelitian yang Relevan  
Penelitian terdahulu yang ditemukan adalah, pertama, penelitian yang 
dilakukan oleh Edi Suyanto, tahun 2012, berupa tesis Program Pascasarjana 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dengan judul “ a a            a ara  
ta  i  u   ura   i         ur  i a a   ura arta  a u     a ara  
2011/2012”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Manajemen 
Pembelajaran tahfi hul Quran di SMP IT Nur Hidayah Surakarta yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran tahfi hul Quran. Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriftif. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, 
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interview dan dokumentasi. Sedangkan analisis data dilakukan dengan tiga 
tahapan yaitu, (1) reduksi data, (2) penyajian data dan (3) penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Dari hasil penelitian dan analisis data serta kesimpulan, 
diperoleh keterangan bahwa manajemen pembelajaran tahfi hul Quran di SMP 
IT Nur Hidayah Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012 sudah cukup baik dan 
cukup efektif. (1) Perencanaan pembelajarannya disusun berdasarkan kondisi dan 
tujuan sekolah yang diaplikasikan dengan membuat silabus dan SOP sebagai 
pedoman dalam kegiatan pembelajaran. Target yang direncanakan siswa hafal 
dua juz selama di SMP IT Nur Hidayah Surakarta. (2) Pelaksanaan pembelajaran 
tahfi hul Quran sesuai dengan silabus dan SOP yang telah dibuat dengan 
mengunakan tiga program yaitu program talaqi, reguler, dan ekstra. Program 
talaqi dan ekstra metode menggunakan metode talaqi kolektif, sedangkan pada 
program reguler menggunakan metode setoran yang dilakukan dengan dua teknik 
yaitu setoran kepada guru tahfi h (ayat per ayat) dan pada koordinator guru 
tahfi h (per surat) dan metode muraja’ah yang dilakukan secara individual dan 
klasikal. (3) Sedangkan dalam evaluasi menggunakan tiga tahap yaitu evaluai 
diagnonis (tahap awal), evaluasi formatif (tahap kedua), dan evaluasi sumatif 
(tahap akhir/semester). Evaluasi dilakukan melalui tes lisan dengan evaluasi ayat 
per ayat, per surat, dan per juz dan dikontrol dengan buku pengontrol tahfi h. 
Tujuan dari evaluasi adalah untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa 
halafan siswa, untuk pengelompokan siswa dan menentukan siswa lulus 
pelajaran tahfi h atau tidak. 
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Kedua, penelitian oleh Yusuf Effendi berupa tesis pada tahun 2012 UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, berjudul “Nilai Tanggung Jawab dalam 
Pembelajaran Tahfidz Siswa MAK An-Nur Ngrukem Bantul.” Penelitian ini 
bertujuan unutk mengetahui peran metode tahfidz dalam membentuk nilai-nilai 
tanggungjawab bagi siswa MAK An-Nur Ngrukem Bantul. Penelitian 
menggunakan metode deskriptif. Pengambilan data menggunakan teknik 
dokumentasi, wawancara dan observasi. Hasil penelitiannya adalah metode yang 
digunakan oleh siswa dalam menghafal Al-Quran dengan sorogan. Metode ini 
mempunyai efek samping bagi siswa dalam hal menumbuhkan nilai-nilai luhur. 
Nilai-nilai tersebut adalah tanggungjawab, disiplin, dan tekun.  
Ketiga, penelitian oleh Nahla Diani Pramono tahun 2016 berjudul 
“Manajemen pembelajaran Tahfidzul Quran di Asrama Putri Rumah TahfidzQu 
Deresan Yogyakarta” Skripsi pada UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil 
penelitian ini menunjukkan implementasi pembelajaran tahfidzul Qoran di 
Asrama Putri Rumah TahfidzQu adalah (a) Perencanaan pembelajaran 
menggunakan rencana pembelajaran. (b) Pengorganisasian pembelajaran melalui 
penyampaian materi, strategi pembelajaran dan metode pembelajaran. (c) 
Pengerahan pembelajaran melalui peran guru dalam memotivasi, memimpin, 
maupun mengajar. (d) Evaluasi pembelajaran. Faktor pendukung manajemen 
tahfidzul quran adlaah lingkungan, motivasi para ustadzah, up-gradding 
ustadzah, dan latar belakang pendidikan yang sesuai. Sedangkan faktor 
penghambatnya adalah kurangnya kemmapuan santri dalam membagi waktu 
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antara sekolah dan mengaji, kemampuan hafalan santri berbeda-beda, adanya 
permasalahan intern dalam Rumah TahfidzQu.  
Keempat, penelitian oleh Kussrinaryanto tahun 2014 dengan judul 
“Korelasi Tahfidz Al-Quran Dengan Prestasi Belajar Bahasa Arab Santri Di 
SMP Pondok Pesantren Penghafal Al- ura  Daaru   ur’a      st r Gasa  
Sanggir Paulan Colomadu Karanganyar Tahun Ajaran 2013/2014”.  Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hubungan tahfidz Al-Quran dengan 
prestasi belajar bahasa Arab santri di SMP PPPA Daarul Qur’an semester gasal 
Sanggir Paulan Colomadu Karanganyar tahun ajaran 2013/2014. Temuan hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan tentang 
pentingnya tahfidz Al-Quran. Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian, maka 
penelitian ini menggunakan metode deskriptif korelasional. Berdasarkan hasil 
analisis data pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara tahfidz Al-Quran dengan bahasa Arab santri di SMP PPPA 
Daarul Qur’an semester gasal Sanggir Paulan Colomadu Karanganyar tahun 
ajaran 2013/2014. Hal ini terbukti dari hasil analisis korelasi yang memperoleh> 
yaitu 0,518 > 0,334 diterima pada taraf signifikansi 5%. Nilai koefisiensi bernilai 
positif (0,518), hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara tahfidz Al-Quran 
dengan bahasa Arab bermakna positif. Artinya jika tahfidz Al-Quran semakin 
meningkat, maka prestasi bahasa Arab santri semakin meningkat pula. 
Kelima, Penelitian oleh Rabia Julaizah tahun 2015. Berjudul “Manajemen 
      a ara   a  iz  A qura   a a      a  i zu   ur’a  A -Najah Cindai 
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Alus Martapura, Pondok Pesantren Darul Hijrah Putra Cindai Alus Martapura 
Dan SMPIT Ukhuwah Banjarmasin” pada Pascasarjana Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Antasari Banjarmasin. Fokus masalah pada penelitian ini, yaitu 
perencanaan, pelaksana. evaluasi, dan faktor-faktor pendukung serta penghambat 
pembelajaran tahfizh Al-Quran pada SMP Tahfidzul Qur’an an-Najah Cindai 
Alus, Pon-pes Darul Hijrah Putra dan SMPIT Ukhuwah. Metode yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif. Lokasi penelitian 
Jl. Desa Cindai Alus Rt.07 Rw.03 Kelurahan Cindai Alus Kecamatan Martapura 
Kabupaten Banjar dan Jl. Bumi Mas Raya Komplek Bumi Handayani XII.A 
Kelurahan Pemurus Baru Kecamatan Banjarmasin Selatan. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumenter. Hasil 
penelitian ini adalah manajemen pembelajaran tahfizh Al-Quran pada ketiga 
lembaga pendidikan tersebut telah berjalan dengan baik. Dilihat dari perencanaan 
pembelajaran tahfizh Al-Quran yang meliputi rumusan tujuan program, 
perangkat pembelajaran (Prota, Promes dan RPP) yang terlaksana dengan baik, 
didukung dengan pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran tahfizh Al-Quran yang 
terorganisasi dengan baik.  
Kelima penelitian di atas memiliki kesamaan dan perbedaan terhadap 
penelitian ini. Kelimanya sama-sama meneliti mengenai tahfidz Al-Quran. 
Adapun perbedaan yang ditemukan dari kelima penelitian terhadap penelitian ini 
adalah: pertama, penelitian Edi Suyanto sama-sama meneliti manajemen tahfidz 
Al-Quran. Perbedaannya terdapat pada fokus dan subjek yang diteliti. Dalam 
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penelitian tersebut, Edi Suyanto meneliti manajemen tahfidz sebagai bagian 
langsung dari pembelajaran. Ini berarti ada mata pelajaran tahfidz Al-Quran yang 
diteliti. Dalam penelitian tersebut subjek yang diambil adalah guru SMPIT. 
Sedangkan dalam penelitian ini fokusnya adalah manajemen tahfidz Al-Quran 
sebagai program khusus, yang pengelolaannya berada pada kepala madrasah, dan 
pelaksanaannya oleh semua guru kelas. Bukan hanya guru mata pelajaran saja. 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah Ibtidaiyah.  
Penelitian kedua oleh Yusuf Effendi difokuskan untuk mengetahui 
peranan tahfidz Al-Quran dalam membentuk nilai-nilai tanggungjawab. Berarti 
penelitian Yusuf Effendi berbeda, karena dalam penelitian tersebut ada satu 
karakter yang dibidik yakni tanggungjawab. Sedangkan penelitian ini berfokus 
untuk mengetahui pengelolaan program khusus tahfidz Al-Quran di MI Takhasus 
Ma’arif NU Pedan.  
Penelitian ketiga oleh Nahla Diani Pramono lebih banyak memiliki 
kesamaan dengan penelitian Edi Suyanto yakni memfokuskan pada manajemen 
pembelajaran tahfidz Al-Quran. Penelitian Nahla Diani Pramono dilakukan pada 
lembaga nonformal yakni Asrama Putri Rumah TahfidzQu. Sedangkan penelitian 
ini dilakukan pada lembaga formal.  
Penelitian keempat oleh Kussrinaryanto bersifat kuantitatif yakni mencari 
hubungan antara tahfidz Al-Quran dengan prestasi belajar. Jelas berbeda denga 
penelitian ini, yang bersifat kualitatif. Sedangkan pada penelitian kelima oleh 
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Rabia Julaizah juga lebih berfokus pada pembelajaran tahfidz Al-Quran bukan 
pada manajemen program tahfidz Al-Quran.  
 
 
15 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Teori yang Relevan  
1. Konsep Manajemen 
a. Pengertian Manajemen  
Manajemen merupakan suatu proses atau kerangka kerja 
yang melibatkan bimbingan atau arahan suatu kelompok orang ke 
arah tujuan oraganisasi atau maksud nyata. Secara bahasa 
(etimologi) manajemen berasal dari kata kerja “to manage” yang 
berarti mengatur. Adapun menurut istilah (terminologi) terdapat 
banyak pendapat mengenai pengertian manajemen salah satunya 
menurut George R. Terry Manajemen adalah suatu proses khas yang 
terdiri atas tindakan-tindakan perncanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, dan pengendalian untuk menentukan serta mencapai 
tujuan melalui pemanfaatan SDM dan sumber daya lainnya. (Malayu 
S.P. Hasibuan, 2007: 2). 
Sedangkan Hanry L. Sisk mendefinisikan “Management is 
the coordination of all resources through the processes of planning, 
organizing, directing and controlling in order to attain stted 
objectivies”. Artinya manajemen adalah pengkoordinasian untuk 
semua sumber-sumber melalui proses-proses perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan di dalam 
ketertiban untuk tujuan. (Hanry L. Sisk, dalam Hasibuan, 2007: 3). 
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Weihrich dan Koontz (2005: 30) menulis bahwa manajemen 
adalah proses perencanaan dan pemeliharaan lingkungan dimana 
individu bekerjasama dalam kelompok, mencapai tujuan-tujuan 
terpilih secara efektif (Musfah, 2015: 2). Definisi ini 
menggambarkan pentingnya penciptaan lingkungan yang kondusif 
sehingga seseorang dapat bekerja dalam kelompok tanpa merasa 
canggung.  
Menurut Stoner yang dikutip oleh Wijayanti (2008: 1) 
manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi 
dan penggunaan sumber daya-sumber daya manusia organisasi 
lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan 
(Wijayanti, 2008: 1). 
Gulick dalam Wijayanti (2008: 1) mendefinisikan 
manajemen sebagai suatu bidang ilmu pengetahuan (science) yang 
berusaha secara sistematis untuk memahami mengapa dan 
bagaimana manusia bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan 
dan membuat sistem ini lebih bermanfaat bagi kemanusiaan. 
Schein (2008: 2) memberi definisi manajemen sebagai 
profesi. Menurutnya manajemen merupakan suatu profesi yang 
dituntut untuk bekerja secara profesional, karakteristiknya adalah 
para profesional membuat keputusan berdsarkan prinsip-prinsip 
umum, para profesional mendapatkan status mereka karena mereka 
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mencapai standar prestasi kerja tertentu, dan para profesional harus 
ditentukan suatu kode etik yang kuat. 
Terry (2010: 1) memberi pengertian manajemen yaitu suatu 
proses atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau 
pengarahan suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan-tujuan 
organisasional atau maksud yang nyata. Hal tersebut meliputi 
pengetahuan tentang apa yang harus dilakukan, menetapkan cara 
bagaimana melakukannya, memahami bagaimana mereka harus 
melakukannya dan mengukur efektivitas dari usaha-usaha yang telah 
dilakukan. 
Dari beberapa definisi yang tersebut di atas, dapat 
disimpulkan bahwa manajemen merupakan usaha yang dilakukan 
secara bersama-sama untuk menentukan dan mencapai tujuan-tujuan 
organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), 
dan pengawasan (controlling). 
b. Fungsi-fungsi manajamen 
Menurut Terry (2010: 9), fungsi manajemen dapat dibagi 
menjadi empat bagian, yakni planning (perencanaan), organizing 
(pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), dan controlling 
(pengawasan). Planning (perencanaan) ialah penetapan pekerjaan 
yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang 
digariskan. Planning mencakup kegiatan pengambilan keputusan, 
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karena termasuk dalam pemilihan alternatif-alternatif keputusan. 
Diperlukan kemampuan untuk mengadakan visualisasi dan melihat 
ke depan guna merumuskan suatu pola dari himpunan tindakan 
untuk masa mendatang. 
Selain itu, fungsi manajemen yang senada juga disampaikan 
oleh Suharsimi Arikunto (2013: 8). Fungsi manajemen adalah 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, 
pengkomunikasian, dan pengawasan. Perencanaan merupakan proses 
mempersiapkan serangkaian keputusan untuk mengambil tindakan di 
masa yang akan datang.  
Pengorganisasian adalah upaya untuk mewujudkan kerjasama 
antar manusia dalam sebuah organisasi. Pengarahan adalah usaha 
yang dilakukan oleh pimpinan untuk memberikan penjelasan, 
petunjuk serta bimbingan. Pengkoordinasian adalah suatu tindakan 
yang dilakukan oleh pimpinan untuk mengatur, menyatukan, dan 
menserasikan semua kegiatan. Pengkomunikasian dimaksudkan 
sebagai usaha unutk menyebarluaskan informasi, dan pengawasan 
adalah usaha pimpinan unutk mengetahui semua hal yang 
menyangkut pelaksanaan kerja. (Suharsimi Arikunto, 2013: 13). 
Proses perencanaan berisi langkah-langkah:  
1) Menentukan tujuan perencanaan; 
2) Menentukan tindakan untuk mencapai tujuan;  
3) Mengembangkan dasar pemikiran kondisi mendatang;  
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4) Mengidentifikasi cara untuk mencapai tujuan; dan  
5) Mengimplementasi rencana tindakan dan mengevaluasi 
hasilnya. 
Perencanaan terdiri atas dua elemen penting, yaitu sasaran 
(goals) dan rencana (plan). Sasaran adalah hal yang ingin dicapai 
oleh individu, kelompok, atau seluruh organisasi. Sasaran sering pula 
disebut tujuan. Sasaran memandu manajemen membuat keputusan 
dan membuat kriteria untuk mengukur suatu pekerjaan. Rencana 
adalah dokumen yang digunakan sebagai skema untuk mencapai 
tujuan. Rencana biasanya mencakup alokasi sumber daya, jadwal, 
dan tindakan-tindakan penting lainnya. Rencana dibagi berdasarkan 
cakupan, jangka waktu, kekhususan, dan frekuensi penggunaanya. 
Suatu perencanaan yang baik harus menjawab enam 
pertanyaan yang tercakup dalam unsur-unsur perencanaan yaitu: 
1) Tindakan apa yang harus dikerjakan, yaitu mengidentifikasi 
segala sesuatu yang akan dilakukan; 
2) Apa sebabnya tindakan tersebut harus dilakukan, yaitu 
merumuskan faktor-faktor penyebab dalam melakukan tindakan; 
3) Tindakan tersebut dilakukan, yaitu menentukan tempat atau 
lokasi; 
4) Kapan tindakan tersebut dilakukan, yaitu menentukan waktu 
pelaksanaan tindakan; 
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5) Siapa yang akan melakukan tindakan tersebut, yaitu menentukan 
pelaku yang akan melakukan tindakan; dan 
6) Bagaimana cara melaksanakan tindakan tersebut, yaitu 
menentukan metode pelaksanaan tindakan. 
Secara garis besarnya, rencana-rencana dapat diklasifikasikan 
menjadi:  
1) Rencana pengembangan. Rencana-rencana tersebut menunjukkan 
arah (secara grafis) tujuan dari lembaga atau perusahaan;  
2) Rencana laba. Jenis rencana ini biasanya difokuskan kepada laba 
per produk atau sekelompok produk yang diarahkan oleh manajer. 
Maka seluruh rencana berusaha menekan pengeluaran supaya 
dapat mencapai laba secara maksimal;  
3) Rencana pemakai. Rencana tersebut dapat menjawab pertanyaan 
sekitar cara memasarkan suatu produk tertentu atau memasuki 
pasaran dengan cara yang lebih baik; dan  
4) Rencana anggota-anggota manajemen. Rencana yang dirumuskan 
untuk menarik, mengembangkan, dan mempertahankan anggota-
anggota manajemen menjadi lebih unggul (Terry, 2010: 60). 
Setiap perencanaan memiliki tipenya tersendiri. Tipe-tipe 
perencanaan terinci sebagai berikut: 
1) Perencanaan jangka panjang (Long Range Plans), jangka waktu 5 
tahun atau lebih; 
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2) Perencanaan jangka pendek (Short Range Plans), jangka waktu 1 
s/d 2 tahun; 
3) Perencanaan strategi, yaitu kebutuhan jangka panjang dan 
menentukan komprehensif yang telah diarahkan; 
4) Perencanaan operasional, kebutuhan apa saja yang harus 
dilakukan untuk mengimplementasikan perencanaan strategi 
untuk mencapai tujuan strategi tersebut; 
5) Perencanaan tetap, digunakan untuk kegiatan yang terjadi 
berulang kali (terus-menerus); dan  
6) Perencanaan sekali pakai, digunakan hanya sekali untuk situasi 
yang unik. 
Dasar-dasar perencanaan yang baik meliputi:  
1) Forecasting, proses pembuatan asumsi-asumsi tentang apa yang 
akan terjadi pada masa yang akan datang;  
2) Penggunaan skenario, meliputi penentuan beberapa alternatif 
skenario masa yang akan datang atau peristiwa yang mungkin 
terjadi;  
3) Benchmarking, perbandingan eksternal untuk mengevaluasi 
secara lebih baik suatu arus kinerja dan menentukan kemungkinan 
tindakan yang dilakukan untuk masa yang akan datang;  
4) Partisipan dan keterlibatan, perencanaan semua orang yang 
mungkin akan mempengaruhi hasil dari perencanaan dan atau 
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akan membantu mengimplementasikan perencanaan-perencanaan 
tersebut; dan  
5) Penggunaan staf perencana, bertanggung jawab dalam 
mengarahkan dan mengkoordinasi sistem perencanaan untuk 
organisasi secara keseluruhan atau untuk salah satu komponen 
perencanaan yang utama. 
Perencanaan memiliki tujuan sebagi berikut: untuk 
memberikan pengarahan baik untuk manajer maupun karyawan non-
manajerial; untuk mengurangi ketidakpastian; untuk meminimalisasi 
pemborosan; dan untuk menetapkan tujuan dan standar yang 
digunakan dalam fungsi selanjutnya. 
Rencana dikatakan baik jika memiliki sifat sifat-sifat sebagai 
berikut: pemakaian kata-kata yang sederhana dan jelas; fleksibel, 
suatu rencana harus dapat menyesuaikan dengan keadaan yang 
sebenarnya; stabilitas, setiap rencana tidak setiap kali mengalami 
perubahan, sehingga harus dijaga stabilitasnya; ada dalam 
pertimbangan; dan meliputi seluruh tindakan yang dibutuhkan, 
meliputi fungsi-fungsi yang ada dalam organisasi. 
Kegiatan berikutnya dalam sebuah manajemen adalah 
organizing. Organizing berasal dari kata organon dalam bahasa 
Yunani yang berarti alat, yaitu proses pengelompokan 
kegiatankegiatan untuk mencapai tujuan-tujuan dan penugasan setiap 
kelompok kepada seorang manajer (Terry, 2010: 82). 
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Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan mengatur semua 
sumber-sumber yang diperlukan, termasuk manusia, sehingga 
pekerjaan yang dikehendaki dapat dilaksanakan dengan berhasil. 
Ciri-ciri organisasi adalah sebagai berikut:   
1) Mempunyai tujuan dan sasaran;  
2) Mempunyai keterikatan format dan tata tertib yang harus ditaati;  
3) Adanya kerjasama dari sekelompok orang; dan  
4) Mempunyai koordinasi tugas dan wewenang. (Arikunto, 2013: 
14). 
Ada empat komponen dari organisasi yang dapat diingat 
dengan kata “WERE” (Work, Employees, Relationship dan 
Environment). 
1) Work (pekerjaan) adalah fungsi yang harus dilaksanakan berasal 
dari sasaran-sasaran yang telah ditetapkan. 
2) Employees (pegawai-pegawai) adalah setiap orang yang 
ditugaskan untuk melaksanakan bagian tertentu dari seluruh 
pekerjaan. 
3) Relationship (hubungan) merupakan hal penting di dalam 
organisasi. Hubungan antara pegawai dengan pekerjaannya, 
interaksi antara satu pegawai dengan pegawai lainnya dan unit 
kerja lainnya dan unit kerja pegawai dengan unit kerja lainnya 
merupakan hal-hal yang peka. 
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4) Environment (lingkungan) adalah komponen terakhir yang 
mencakup sarana fisik dan sasaran umum di dalam lingkungan 
dimana para pegawai melaksanakan tugas-tugas mereka, lokasi, 
mesin, alat tulis kantor, dan sikap mental yang merupakan faktor-
faktor yang membentuk lingkungan. 
Tujuan organisasi merupakan pernyataan tentang keadaan 
atau situasi yang tidak terdapat sekarang, tetapi dimaksudkan untuk 
dicapai pada waktu yang akan datang melalui kegiatan-kegiatan 
organisasi. 
Williams (2005: 85) mengemukakan pendapat bahwa prinsip-
prinsip organisasi meliputi: prinsip bahwa organisasi harus 
mempunyai tujuan yang jelas; prinsip skala hirarki; prinsip kesatuan 
perintah; prinsip pendelegasian wewenang; prinsip pertanggung 
jawaban; prinsip pembagian pekerjaan; prinsip rentang 
pengendalian; prinsip fungsional; prinsip pemisahan; prinsip 
keseimbangan; prinsip fleksibilitas; dan prinsip kepemimpinan. 
Masih menurut Wiiliams (2005: 85) Pengorganisasian 
bermanfaat sebagai berikut: 
1) Dapat lebih mempertegas hubungan antara anggota satu dengan 
yang lain;  
2) Setiap anggota dapat mengetahui kepada siapa ia harus 
bertanggung jawab;  
25 
 
3) Setiap anggota organisasi dapat mengetahui apa yang menjadi 
tugas dan tanggung jawab masing-masing sesuai dengan 
posisinya dalam struktur organisasi;  
4) Dapat dilaksanakan pendelegasian wewenang dalam organisasi 
secara tegas, sehingga setiap anggota mempunyai kesempatan 
yang sama untuk berkembang; dan  
5) Akan tercipta pola hubungan yang baik antar anggota organisasi, 
sehingga memungkinkan tercapainya tujuan dengan mudah.  
Kegiatan ketiga dalam manejeman adalah actuating 
(pelaksanaan) Pelaksanaan merupakan usaha menggerakkan 
anggota-anggota kelompok sedemikian rupa, hingga mereka 
berkeinginan dan berusaha untuk mencapai tujuan yang telah 
direncanakan bersama (Terry, 2010 :62). 
Sementara kegiatan yang terakhir adalah controlling. 
Controlling atau pengawasan adalah penemuan dan penerapan cara 
dan alat untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai 
dengan rencana yang telah ditetapkan. 
Tahap-tahap pengawasan terdiri atas:  
1) Penentuan standar;  
2) Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan;  
3) Pengukuran pelaksanaan kegiatan;  
4) Pembanding pelaksanaan dengan standar dan analisa 
penyimpangan; dan  
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5) Pengambilan tindakan koreksi bila diperlukan. (Arikunto, 2013: 
16). 
 
Pengawasan memiliki beberapa tipe, diantaranya:  
1) Feedforward Control dirancang untuk mengantisipasi masalah-
masalah dan penyimpangan dari standar tujuan dan 
memungkinkan koreksi sebelum suatu kegiatan tertentu 
diselesaikan.   
2) Concurrent Control merupakan proses dalam aspek tertentu dari 
suatu prosedur harus disetujui dulu sebelum suatu kegiatan 
dilanjutkan atau untuk menjamin ketepatan pelaksanaan suatu 
kegiatan. 
3) Feedback Control mengukur hasil-hasil dari suatu kegiatan yang 
telah dilaksanakan. 
Pengawasan dilaksanakan sebagai sebuah kontrol terhadap 
sebuah kegiatan. Secara garis besarnya pengawasan bertujuan unutk 
mengukut efisiensi penggunaan sebuah komponen. Jika dalam hal 
pendidikan, maka pengawasan akan menjadi kontrol efisiensi 
terhadap komponen pendidikan.  
2. Tahfidz Al-Quran  
a. Pengertian Tahfidz Al-Quran  
Istilah Tahfidz Al-Quran merupakan gabungan dari dua kata 
yang berasal dari bahasa Arab, yaitu tahfidz dan Al-Quran. Kata 
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tahfidz merupakan bentuk isim mashdar dari fiil madhi (ظفح – ظفحي – 
ظيفحت) yang mengandung makna menghafalkan atau menjadikan hafal 
(Yunus, 2005: 324). Sedangkan Al-Quran secara bahasa berarti 
“bacaan”. Secara istilah, Al-Quran adalah kalam Allah yang tiada 
tandingannya (mukjizat), Diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, 
penutup para Nabi dan Rasul dengan perantaraan malaikat jibril.  
Penyusunan Al-Quran dimulai dengan surat Al-Fatihah dan 
diakhiri dengan surat An-Nas.  Ditulis dalam mushaf-mushaf yang 
disampaikan kepada kita secara mutawatir, serta mempelajarinya 
suatu ibadah (Ash-Shabuuny, 2001:15). Allah SWT berfirman: 
                        
        
Artinya:  “Sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar firman (Allah yang 
dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril) (19). Yang 
mempunyai kekuatan, yang mempunyai kedudukan tinggi di 
sisi Allah yang mempunyai 'Arsy (20), Yang ditaati di sana 
(di alam malaikat) lagi dipercaya (21)” (QS. At-Takwir: 19-
21). (Departemen Agama RI, 2000: 586) 
 
Dengan demikian, yang dimaksud tahfidz Al-Quran adalah 
menghafal Al-Quran sesuai urutan yang terdapat dalam mushaf 
Utsmani mulai dari surat Al-Fatihah hingga surat An-Nas dengan 
maksud beribadah, menjaga dan memelihara kalam Allah. 
b. Keutamaan Tahfidz Al-Quran 
Menghafal Al-Quran memiliki landasan yang cukup kuat dan 
tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia, yaitu landasan agama. 
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Al-Quran dikenal oleh manusia dari berbagai ciri dan sifatnya. Salah 
satu ciri dan sifat Al-Quran adalah dijamin keasliannya dan 
kemurniannya oleh Allah SWT. Sifat ini tidak dimiliki oleh kitab-
kitab suci sebelumnya. Kemurniannya senantiasa terjaga sejak 
diturunkannya kepada nabi Muhammad SAW, sekarang dan sampai 
hari kiamat kelak. Hal ini terjadi karena dalam lafal-lafal Al-Quran, 
redaksi maupun ayat-ayatnya mengandung makna keindahan, 
kenikmatan, dan kemudahan. Hal ini memudahkan bagi orang yang 
bersungguh-sungguh untuk menghafal dan menyimpan Al-Quran 
dalam hatinya. (Yusuf Qardhawi, tt: 2) 
Allah SWT. Berfirman dalam Qs. Al - Hijr ayat 9: 
                    
Artinya:  “Sesungguhnya kamilah yang menurunkan Al-Quran dan 
kami benar-benar memeliharanya.” (Departeman Agama, 
2000: 262). 
Ayat di atas meyakinkan kepada orang-orang yang beriman 
akan kemurnian Al-Quran. Bukan berarti umat Islam terlepas dari 
tanggung jawab dan kewajiban untuk memelihara kemurniannya dari 
upanya pemalsuan ayat-ayat Al-Quran. 
Quraish Shihab (2002: 201) memaparkan bahwa ayat ini 
merupakan dorongan kepada orang-orang kafir untuk mempercayai 
Al-Quran sekaligus memutus harapan mereka untuk dapat 
mempertahankan keyakinan sesat mereka. Betapa tidak, Al-Quran dan 
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nilai-nilainya tidak akan punah tetapi akan bertahan. Itu berarti bahwa 
kepercayaan yang bertentangan dengannya, pada akhirnya, cepat atau 
lambat pasti akan dikalahkan oleh ajaran Al-Quran. Dengan demikian, 
tidak ada gunanya mereka memeranginya dan tidak berguna pula 
mempertahankan kesesatan mereka.  
Oleh karena itu, menghafal Al-Quran menjadi sangat penting 
bagi umat Islam dengan empat alasan (Al-Hafidz 2005: 22-23). 
1) Al-Quran diturunkan, diterima dan diajarkan oleh Rasulullah saw 
secara hafalan sebagaimana ditegaskan dalam firman-Nya Qs. 
Asy- Syu’araa ayat 192-193. 
                     
Artinya:  “Dan sesungguhnya Al-Quran ini benar-benar 
diturunkan oleh tuhan semesta alam. Dia dibawa turun 
oleh al- Ruh al-amin (jibril) ke dalam hatimu 
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang 
diantara orang-orang memberi peringatan dengan 
bahasa arab yang jelas.” (Departeman Agama, 2000: 
375). 
 
Malaikat Jibril dinamai ar-Ruh al-Amin adalah yang 
berfungsi mengantar wahyu-whyu Ilahi kepada manusia-manusia 
pilihan Allah. Agaknya penamaan itu, untuk mengisyaratkan 
bahwa kalam Ilahi itu adalah sesuatu yang menghidupkan ruhani 
sebagaimana halnya dengan nyawa yang menghidupkan jasmani. 
Sedang penyifatan malaikat suci itu dengan al-Amin untuk 
menyatakan bahwa ia sangat tepercaya oleh Allah swt. 
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2) Hikmah diturunkannya Al-Quran secara berangsur-angsur 
merupakan isyarat dan dorongan kepada umat islam untuk 
menghafalkannya. Mereka harus menjadikan Rasulullah Saw 
sebagai figur yang dipersiapkan oleh Allah SWT untuk menerima 
wahyu secara hafalan. Beliau adalah teladan bagi umatnya, 
Sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Qamar ayat 17; 
             
Artinya:  “Dan sesungguhnya telah kami mempermudah Al-
Quran (bagi manusia) untuk pelajaran, maka adakah 
orang yang mengambil pelajaran (daripadanya)?” 
 
Uraian ayat-ayat yang lalu merupakan bagian dari ayat Al- 
Quran yang diturunkan Allah swt. kepada umat manusia. Uraian 
tersebut pada hakikatnya sangat berguna bagi mereka yang ingin 
mendapat pelajaran serta sangat mudah dicerna oleh siapa pun 
yang memberi perhatian walau tidak terlalu banyak. Hakikat itu 
diungkap oleh Allah swt. melalui ayat di atas dengan menyatakan: 
Dan sungguh Kami bersumpah bahwa Kami telah mempermudah 
Al-Quran untuk menjadi pelajaran, maka adakah yang akan 
bersungguh-sungguh mengambil pelajaran sehingga Allah 
melimpahkan karunia dun membantunya memahami kitab suci 
itu. 
Quraish Shihab (2002: 115) menyatakan bahwa Allah swt. 
mempermudah pemahaman Al-Quran dengan cara 
menurunkannya sedikit demi sedikit, mengulang-ulangi 
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uraiannya, memberikan serangkaian contoh dan perumpamaan 
menyangkut hal-hal yang abstrak dengan sesuatu yang kasat 
indrawi melalui pemilihan bahasa yang paling kaya kosakatanya 
serta mudah diucapkan dan dipahami, populer, terasa indah oleh 
kalbu yang mendengarnya lagi sesuai dengan nalar fitrah manusia 
agar tidak timbul kerancuan dalam memahami pesannya. 
Aplikasi dari Al-Quran Surat al-Hijr ayat 9 di atas Allah-
lah yang menjamin pemeliharaan terhadap kemurnian Al-Quran. 
Namun, tugas operasional secara nyata dilakukan oleh umat Islam 
sebagai wujud dan rasa tanggung jawab pemiliknya. 
3) Menghafal Al-Quran hukumnya fardu kifayah. Fardhu kifayah 
adalah suatu kewajiban yang dituntut oleh syar’i dari keseluruhan 
para mukallaf (yang diberi tanggung jawab), bukan masing-
masing individu dari mereka. Apabila sebagian dari para mukallaf 
telah melaksanakannya maka kewajiban tersebut telah 
dilaksanakan dan dosa serta kesulitan telah gugur dari yang 
lainnya. Apabila tiap-tiap individu dari para mukallaf tidak 
melaksanakannya maka mereka semua berdosa karena tidak 
memperhatikan kewajiban tersebut. (Khallaf, terj. Muhammad 
Zuhri dan Ahmad Qorib, 2004: 156) 
Menghafal Al-Quran memiliki keutamaan yang sangat banyak. 
Badrun bin Nasir Al-Badri menerangkan sebagai berikut: (Al-Badri, 
terj. Muhammad Iqbal A. Ghazali, 2010:  4-6) 
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1) Penghafal Al-Quran menjadi manusia yang terbaik.  
Hujjaj bin Minhal telah menyampaikan kepada kami, 
Syu’bah telah menyampaikan kepada kami, dia berkata, al-Qamah 
bin Mursad telah mengabarkan kepada saya, dia berkata, saya 
telah mendengar Sa’d bin U’baidah, dari Abdurrahman As-
sulami, dari Usman ra. Berkata, Nabi Saw. telah bersabda, 
”sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari Al-Quran 
kemudian mengajarkannya. (A. Hasan, 2002:10). 
2) Penghafal Al-Quran mendapat kenikmatan yang tiada 
bandingnya.  
Ali bin Ibrahim telah menyampaikan kepada kami, dia 
berkata, Rauh telah menyampaikan kepada kami, dia berkata, 
Su’bah mendengar dari Dukwan, dari Abi Hurairah ra. Berkata, 
bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda,” tidak boleh 
menginginkan sesuatu yang dimiliki oleh orang yang lain kecuali 
dua hal: yaitu orang yang diberi oleh Allah Swt. keahlian dalam 
Al-Quran maka dia melaksanakannya (mengamalkannya) pada 
malam dan siang. Dan seseorang yang diberi harta oleh Allah 
kemudian ia menginfakkannya sepanjang siang dan malam.” (Al-
Bukhari, 1422: 194) 
3) Penghafal Al-Quran mendapat syafaatnya di hari kiamat. 
Hasan bin Ali Al-Huluwan telah menyampaikan kepada 
saya, Abu Taubah telah menyampaikan kepada kami, Mu’awiyah 
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telah menyampaikam kepada kami, dari Zaid, bahwasanya dia 
telah mendengar Aba Salamah berkata, Abu Umamah Al-Bahili 
ra. Telah menyampaikan kepada kami, Rasulullah SAW telah 
bersabda,” bacalah Al-Quran, sesungguhnya dia akan datang pada 
hari kiamat untuk memberi pertolongan kepada ahlinya (orang 
yang membaca, menghafal dan mengamalkannya”) (Al-Bukhari, 
1422: 193) 
4) Penghafal Al-Quran mendapat pahala berlipat ganda. 
Muhammad bin Basyar telah menyampaikan kepada kami, 
Abu Bakar Al-Hanafi telah menyampaikan kepada kami, Ad- 
Dahah bin Usman telah menyampaikan kepada kami, dari Ayub 
Bin Musa, dia berkata saya telah mendengar Muhammad Bin 
Ka’ab Al- Qorzai dia berkata; saya telah mendengar Abdullah Bin 
Mas’ud ra. Dia berkata, Rasulullah SAW. telah bersabda; Barang 
siapa yang membaca satu huruf dari Al-Qur’an maka untuknya 
satu kebaikan dan satu satu kebaikan yang dilipatgandakan 
menjadi 10 kebaikan. (Al-Bukhari, 1422: 191) 
5) Penghafal Al-Quran dikumpulkan bersama para malaikat. 
Dari Aisyah ra. Berkata, Rasulullah Saw. Bersabda; 
“Orang yang membaca Al-Quran dan dia mahir dalam 
membacanya maka dia dikumpulkan bersama malaikat yang 
mulia lagi berbakti. Sedangkan orang yang membaca Al-Quran 
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dan dia massih terbata-bata dan merasa berat dalam membacanya 
maka dia mendapat dua pahala.” (Al-Bukhari, 1422: 197) 
6) Penghafal Al-Quran adalah keluarga Allah SWT. 
Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abdullah 
telah menyampaikan kepada kami, dari bapaknya, dari Abu 
Ubaidah Al-Hadad dari Abdurrahman bin Badil bin Maisaroh, ia 
berkata, Bapakku telah menceritakan kepadaku dari Anas, dia 
berkata, Rasulullah SAW. telah bersabda,” sesungguhnya Allah 
itu mempunyai keluarga yang terdiri dari manusia.” Kata An-Nas 
selanjutnya,” lalu Rasulullah SAW ditanya,” siapakah mereka itu 
wahai Rasulullah?” beliau menjawab, “ya ahli Al-Quran (orang 
yang membaca atau menghafal Al-Quran dan mengamalkan 
isinya). Mereka adalah keluarga Allah dan orang-orang yang 
istimewa bagi Allah.” (Al-Bukhari, 1422: 200) 
7) Penghafal Al-Quran adalah manusia pilihan Allah SWT untuk 
menerima warisan kitab suci tersebut. Allah SWT 
menerangkannya dalam Qs. Fatir ayat 32.  
                   
                    
             
Artinya:  Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang 
yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di 
antara mereka ada yang Menganiaya diri mereka 
sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan 
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diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat 
kebaikan dengan izin Allah yang demikian itu adalah 
karunia yang Amat besar. (Departemen Agama, 2000: 
438). 
8) Menghafal Al-Quran adalah ibadah yang paling utama dan 
jamuan kepada kekasihnya. 
Allah SWT menerangkannya dalam Qs. Fatir ayat 29. 
Sesunggunya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rizki yang kami 
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terangterang, 
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi. 
Menghafalkan Al-Quran memiliki manfaat dan tujuan yang 
banyak. Tujuan menghafal Al-Quran adalah: Merasakan keagungan 
Al-Quran. Al-Quran merupakan wahyu Allah Swt. yang apabila 
dibaca akan mendapat pahala. Ini menjadi bukti yang kuat tentang 
keagungan Al-Quran calon tahfidz Al-Quran hendaknya menyadari 
betul bahwa apa yang akan dihafalkannya adalah sesuatu yang mulia. 
Kemuliaan Al-Quran tidak hanya diakui oleh kaum muslimin saja, 
Akan tetapi semua manusia mengakuinya. Kesadaran akan Al-Quran 
hendaknya dapat menjadi pemicu bagi calon tahfidz dalam menghafal 
Al-Quran secara sungguh-sungguh tertanam dalam hati kemantapan 
serta optimisme yang tinggi untuk mendapatkan titel al-hamil yang 
benar. 
Tujuan selanjutnya adalah memiliki ihtimam (perhatian) 
terhadap Al-Quran. Al-Quran sebanyak 30 juz yang pada proses 
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pewahyuannya tidak secara langsung, menandakan bahwa Al-Quran 
cukup sulit untuk dihafalkan, sukses menjadi hamil Al-Quran 
bukanlah hal yang mudah tapi memerlukan perhatian yang khusus 
terhadap Al-Quran Adapun ciri orang yang memiliki ihtimam 
(perhatian) terhadap Al- Quran antara lain:  
1) Membaca Al-Quran 1 juz tiap hari  
2) Senang mengikuti acara hifd Al-Quran,  
3) Senang mendengarkan bacaan Al-Quran. 
4) Membina dan mengembangkan serta meningkatkan jumlah 
penghafal Al-Quran, baik kualitas maupun kuantitasnya, dan 
mencetak kader-kader Qur`ani, memahami dan mendalami isinya, 
serta berpengetahuan luas dan berakhlakul karimah.  
5) Melestarikan kemurnian Al-Quran dari segi bacaannya yang 
benar sesuai dengan perintah Allah Swt dan RasulNya.  
6) Menyebarluaskan ilmu membaca Al-Quran, karena mengajar Al-
Quran adalah kewajiban suci lagi mulia. 
c. Faktor-faktor pendukung Tahfidz Al-Quran 
Seseorang yang ingin berhasil dalam menghafal Al-Quran 
harus memperhatikan faktor-faktor yang mendukung, diantaranya 
ialah: 
1) Usia yang cocok (ideal) 
Sebenarnya tidak ada batasan usia tertentu secara mutlak 
untuk memulai menghafal Al-Quran, akan tetapi tingkat usia 
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seseorang berpengaruh terhadap keberhasilan menghafal Al-
Quran. Seseorang penghafal yang berusia lebih muda akan lebih 
potensial daya serapnya terhadap materi-materi yang dibaca, 
dihafal atau didengar ketimbang dengan mereka yang berusia 
lanjut, meskipun tidak mutlak.  
Dalam hal ini, ternyata usia dini atau anak-anak 
mempunyai daya rekam yang kuat terhadap sesuatu yang dilihat, 
didengar atau dihafal. Karena usia yang relatif muda belum 
banyak terbebani oleh problema hidup yang memberatkan 
sehingga ia akan lebih cepat menciptakan konsentrasi untuk 
mencapai sesuatu yang diiginkannya, maka usia yang ideal untuk 
menghafal adalah berkisar antara 6-21 tahun. Namun, bagi anak-
anak usia dini yang diproyeksikan untuk menghafal Al-Quran 
tidak boleh dipaksakan di luar batas kemampuan psikologis. 
Pepatah Arab mengatakan: “Belajar di waktu kecil bagaikan 
mengukir di atas batu, sedang belajar pada usia sesudah dewasa 
bagaikan mengukir di atas air.” 
Disebut juga dalam buku psikologi perkembangan, bahwa 
anak-anak yang berumur 6-7 tahun dianggap matang untuk 
belajar di sekolah dasar, jika:  
a) Kondisi jasmani yang cukup sehat dan kuat untuk melakukan 
tugas di sekolah. 
b) Ada keinginan belajar 
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c) Perkembangan perasaan sosial telah memadai  
d) Fungsi jiwa (daya ingat, cara berfikir, daya pendengaran 
sudah berkembang yang diperlukan untuk belajar membaca);  
e) Anak telah memperoleh cukup pengalaman dari rumah untuk 
dipergunakan sebagai dasar bagi pelajaran permulaan, karena 
pada apa yang telah diketahui oleh anak. 
2) Pengaturan waktu dan pembatasan.  
Pengaturan waktu dan pembatasan pelajaran adalah 
merupakan faktor terpenting untuk menghafal Al-Quran. 
Pengaturan waktu dan pembagiannya sehingga menjadi satuan 
yang tepat, umpamanya ada jam-jam pagi dan siang, akan 
memperoleh hasil yang optimal. Fungsi terpenting yang dapat 
dirasakan dari pembagian waktu, adalah memperbarui semangat 
dan kemauan, meniadakan kejemuan dan kebosanan, 
membiasakan syiar-syiar yang lembut, mengupayakan adanya 
kesungguhan, mengurangi senda gurau, perangkat ini adalah 
merupakan ciri-ciri muslim yang paling mendalam. (Desmita, 
2008: 166) 
Ada beberapa waktu yang dianggap baik untuk 
menghafalkan Al-Quran, antara lain: waktu sebelum datang fajar, 
setelah shalat subuh, dan waktu diantara baghrib dan isya’ 
(Badwilan, 2009:196). Di samping itu, seorang penghafal juga 
harus pandai untuk mengatur waktu demi menjaga kelancaran 
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hafalannya. Maksudnya adalah kemampuan seorang penghafal 
Al-Quran dalam membagi waktunya untuk seluruh kegiatan 
harian yang harus dikelola secara baik dan teratur sehingga semua 
programnya dapat berjalan lancar.  
Bagi seorang penghafal yang tidak punya kesibukan lain 
selain menghafal, lebih dapat berkonsentrasi dan lebih punya 
kesempatan sehingga lebih mudah dan ringan dibanding dengan 
yang memilki kesibukan lain misalnya sekolah, kuliah, kerja, dan 
lain sebagainya. Namun demikian seorang yang sibuk dengan 
kegiatan juga sangat mungkin mampu menghafal Al-Quran 
dengan syarat memilki minat yang tinggi didukung mental yang 
ulet dan usaha yang giat. 
Dalam kaitannya dengan upanya menghafal Al-Quran 
tampak adanya tanda-tanda pentingnya pembagian waktu, di 
antaranya: Untuk menghafal Al-Quran sebaiknya kita memilih 
waktu yang paling tepat. Di antaranya penghafal Al-Quran ada 
yang menghafal Al-Quran secara khusus, yakni tidak ada 
kesibukan lain kecuali menghafal Al-Quran saja. Di antara waktu 
yang paling tepat adalah: 
a) Waktu sebelum terbit fajar 
b) Setelah fajar hingga terbit matahari 
c) Setelah bangun tidur dari siang 
d) Setelah shalat fardhu 
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e) Waktu diantara magrib dan isya’ 
3) Mengatur waktu untuk menghafal dan untuk lainnya.  
Para ahli jiwa (psikologi) berpendapat bahwa pengaturan 
waktu yang baik akan berpengaruh besar terhadap melekatnya 
materi. Siapa yang menghafal Nash (teks) selama satu bulan maka 
hafalannya dapat melekat erat dan bertahan lama dibandingkan 
orang yang membaca teks yang sama dalam waktu satu minggu. 
Tidak memaksakan mengulang-ulang dengan sekaligus 
karena hal tersebut dapat menimbulkan kejenuhan. Orang yang 
menghafal satu jam lalu beristirahat agar materi yang baru dihafal 
mengendap dalam benak, lebih baik dibandingkan mereka yang 
membaca Al-Quran dalam waktu satu hari penuh dalam keadaan 
lelah lesu. (Ahsin W. Al-Hafidz, 2004: 56) 
4) Tempat Menghafal 
Situasi dan kondisi suatu tempat ikut mendukung 
tercapainya program menghafal Al-Quran. Oleh karena itu untuk 
menghafal Al-Quran diperlukan tempat yang ideal untuk 
terciptanya konsentrasi. Tempat yang ideal untuk menghafal Al-
Quran, yaitu:  
a) Jauh dari kebisingan 
b) Bersih dan suci dari kotoran dan najis 
c) Cukup ventilasi untuk terjaminnya pergantian udara 
d) Cukup penerangan 
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e) Tidak memungkinkan timbulnya gangguan-gangguan, yakni 
jauh dari telepon, atau ruang tamu, atau tempat yang bukan 
biasa untuk mengobrol. 
Jadi pada dasarnya tempat menghafal harus dapat 
menciptakan suasana yang penuh untuk konsentrasi dalam 
menghafal Al-Quran 
5) Materi menghafal Al-Quran 
Materi adalah sisi yang diberikan kepada siswa pada saat 
berlangsungnya belajar mengajar. Sedangkan materi yang 
diberikan dalam menghafal Al-Quran berupa materi bacaan yang 
terdiri dari: 
a) Makhraj al-Huruf, Yaitu tempat asal keluarnya huruf ada 
lima tempat diantaranya: 
(1) Keluar dari lubang mulut  
(2) Tenggorokan  
(3) Lidah    
(4) Hidung  
b) Ilmu Tajwid, Yaitu: Ilmu yang mempelajari tentang 
pemberian huruf tentang hak-haknya dan mustahatnya, 
seperti tafkhim, tarqiq, qalqalah, mad dan lain-lain. Kefasihan 
dalam membaca, dan kelancaran dalam membaca. 
6) Faktor-faktor psikologis dalam menghafal Al-Quran 
42 
 
Dalam kegiatan menghafal Al-Quran terdapat juga faktor-
faktor psikologis yang mempengaruhi keefektifannya hal ini perlu 
diperhatikan sungguh-sungguh oleh santri demi kesuksesan dalam 
menghafal Al-Quran. Faktor-faktor psikologis tersebut 
diantaranya: 
a) Kecerdasan atau Intelegensi 
Pada intinya aktivitas menghafal adalah dominasi 
kerja otak untuk mampu menangkap dan menyimpan 
stimulus yang kuat. Kecerdasan otak mempunyai peran yang 
besar dalam menentukan cepat lambatnnya santri menjadi 
hafidz dan hafidzah. Kecerdasan sering disamakan dengan 
intelegensi. Kecerdasan merupakan kemampuan psiko-fisik 
dalam meraksi rangsangan intelegensi seseorang tidak dapat 
diragukan sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar. 
Oleh karena itu berlakulah sebuah hukum, semakin tinggi 
kemampuan intelegensi seseorang, maka semakin besar 
peluangnya untuk meraih sukses. 
b) Minat 
Minat merupakan alat komunikasi pokok dalam 
melakukan suatu kegiatan. Tidak mungkin seseorang mau 
berusaha mempelajari sesuatu bahkan menghafal Al-Quran 
dengan sebaik-baiknya, jika ia tidak mengetahui betapa 
pentingnya dari hasil yang akan mendorongnya untuk 
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mencurahkan perhatian serta memusatkan fungsi jiwa pada 
kegiatan tersebut. 
c) Motivasi 
Adanya unsur motivasi yang tepat akan semakin 
mempermudah dalam mencapai keberhasilan dalam menghafal 
Al-Quran. (Muhibbin Syah, 2001: 133) 
Di samping faktor-faktor psikologi tersebut di atas, terdapat 
juga hal-hal yang dapat menguatkan hafalan dan merusak hafalan. 
Hal-hal yang dapat menguatkan hafalan adalah tekun atau rajin 
belajar, aktif, mengurangi makan, shalat malam, banyak membaca 
shalawat nabi dan sering membaca Al-Quran. Adapun hal-hal yang 
dapat merusak hafalan adalah: banyak berbuat maksiat, banyak 
melakukan dosa, banyak susah, prihatin memikirkan harta, dan terlalu 
banyak kerja. 
d. Strategi Tahfidz Al-Quran 
Strategi atau cara menghafal Al-Quran pada dasarnya yang 
terpenting adalah adanya minat yang besar dari penghafal dalam 
menghafal Al-Quran, dan didukung oleh keaktifannya dalam proses 
penghafalan Al-Quran.  
Ada beberapa strategi yang digunakan dalam menghafal Al-
Quran yaitu: 
1) Strategi pengulangan ganda 
44 
 
Untuk mencapai tingkat hafalan yang baik tidak cukup 
hanya dengan sekali proses menghafal, namun penghafalan itu 
harus dilakukan berulang-ulang karena pada dasarnya ayat-ayat 
Al-Quran itu meskipun sudah dihafal, akan tetapi juga cepat 
hilang. Maka agar ayat-ayat Al-Quran tidak lepas dari ingatan 
harus diulang secara terus-menerus dimulai dari pagi sampai pagi 
hari. 
Untuk menanggulangi masalah seperti ini, maka perlu 
sistem pengulangan ganda. Umpamanya, jika pada waktu pagi 
hari telah mendapatkan hafalan satu muka, maka pada sore 
harinya diulang kembali sampai pada tingkat hafalan yang 
mantap. Semakin banyak pengulangan, maka semakin kuat 
hafalan itu dalam ingatan, lisanpun akan membentuk gerak reflek 
untuk menghafalkannya. 
2) Tidak beralih pada ayat-ayat berikutnya, sebelum ayat yang 
sedang dihafal benar-benar hafal.  
Ada beberapa strategi yang digunakan dalam menghafal 
Al-Quran yaitu Pada umumnya, kecenderumgan seseorang dalam 
menghafal Al-Quran ialah cepat-cepat selesai, atau cepat 
mendapatkan sebanyak-banyaknya dan cepat menghatamkan-nya. 
Sehinngga ketika ada ayat-ayat yang belum dihafal secara 
sempurna, maka ayat-ayat itu dilewati begitu saja, karena pada 
dasarnya ayat-ayat tersebut lafadznya sulit untuk dihafal, ketika 
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akan mengulang kembali ayat tersebut, menyulitkan sendiri bagi 
penghafal. Maka dari itu usahakan lafadz harus yang dihafal harus 
lancar, sehingga mudah untuk mengulangi kembali. 
3) Menghafal urutan-urutan ayat yang dihafalkannya dalam satu 
kesatuan jumlah setelah benar-benar hafal ayat-ayatnya.  
Untuk mempermudah proses ini, maka memakai Al-Quran 
yang disebut dengan Al-Quran Pojok akan sangat membantu. 
Dengan demikian penghafal lebih mudah membagi sejumlah ayat 
dalam rangka menghafal rangkaian ayat-ayatnya. Dalam hal ini 
sebaiknya setelah mendapat hafalan satu ayat maka, dilanjutkan 
dengan mengulang-ulangi sehingga disamping hafal bunyi 
masing-masing ayatnya, juga hafal dengan tertib ayat-ayatnya. 
4) Menggunakan satu jenis mushaf 
Di antara strategi menghafal yang banyak membantu 
proses menghafal Al-Quran ialah menggunakan satu jenis 
mushaf, walaupun tidak ada keharusan menggunakannya. Hal ini 
perlu diperhatikan, karena bergantinya penggunaan satu mushaf 
kepada mushaf yang lain kadangkala dapat membingungkan pola 
hafalan dalam bayangannya. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa aspek visual yang dpat mempengaruhi dalam kegiatan 
penghafalan adalah mushaf. 
5) Memahami bahasa Arab 
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Bahasa Arab adalah bahasa yang digunaakan di dalam Al-
Quran. Dengan demikian maka penghafal yang menguasai bahasa 
Arab dan memahami struktur bahasanya akan lebih banyak 
mendapatkan kemudahan daripada mereka yang tidak mempunyai 
bekal penguasaan bahasa Arab sebelumnya. 
6) Memperhatikan ayat-ayat yang serupa. 
Ditinjau dari aspek makna, lafadz dan susunan atau 
struktur bahasanya diantara ayat-ayat dalam Al-Quran, banyak 
terdapat keserupaan atau kemiripan antara satu dengan yang 
lainnya. Ada beberapa ayat yang hampir sama, di mana sering 
terbolak-balik. Kalau menghafal tidak teliti dan tidak 
memperhatikan, maka akan sulit menghafalkannya. Oleh karena 
itu ayat-ayat yang mempunyai kemiripan dengan ayat yang lain 
dikelompokkan secara tersendiri, sehingga dengan begitu 
penghafal dapat membedakaanya. 
7) Disetorkan pada seorang pengampu. 
Menghafal Al-Quran memerlukan adanya bimbingan yang 
terus menerus daru seorang pengampu (kyai), baik untuk 
menambah setoran hafalan baru, atau untuk mengulang kembali 
ayat-ayat yang telah disetorkannya terdahulu. Menghafal Al-
Quran dengan sistem setoran kepada seorang pengampu akan 
lebih baik dibanding dengan menghafal sendiri dan juga 
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memberikan hasil yang berbeda. (Syaikh Az-Zarmuji, 1995: 67-
70) 
8) Perlu diperhatikan jumlah banyaknya khatam di dalam Al-Quran. 
Sebelum memulai menghafal Al-Quran, dianjurkan sudah 
pernah tamat membaca Al-Quran tujuh kali dengan bacaan yang 
benar dan fasih, sehingga dalam pelaksanaan menghafal Al-Quran 
tidak lagi membetulkan bacaan-bacaan yang salah.  
Dalam menghafal Al-Quran setelah mengikuti teori-teori dan 
petunjuk teknis serta mematuhi segala ketentuan yang telah 
dikemukakan, maka untuk menentukan program berikutnya dapat 
ditentukan dengan mengukur kemampuan yang terdapat pada dirinya 
serta dapat menyesuaikan daya kemampuan berfikir, situasi, dan 
kondisi pada lingkungannya. (H.A. Muhaimin Zen, 1983: 246-248) 
Menghafal Al-Quran ini dapat diatur dalam program-program 
sebagai berikut: 
1) Program khusus menghafal 
Yang dimaksud program khusus menghafal yaitu semua waktu 
yang telah ditentukan dikhususkan untuk menghafal Al-Quran 
saja tanpa disertai belajar pengetahuan lain atau pekerjaan lain.  
2) Program pendidikan formal 
Pengelolaan pendidikan Tahfidz Al-Quran dapat juga dilakukan 
di dalam pendidikan formal, sehinnga nantinya akan 
menghasilkan hafidz-hafidzah yang berpengetahuan tinggi yang 
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hafal Al-Quran dan dapat pula mencetak kader yang hafidzul 
Quran. Pendidikan formal ini dapat dilakukan pada sekolah dan 
perguruan tinggi. 
e. Problematika umum dalam tahfidz Al-Quran 
Problem yang dihadapi oleh yang sedang dalam proses 
menghafal Al-Quran memang banyak dan bermacam-macam mulai 
dari pengembangan minat penciptaan lingkungan pembagian waktu 
sampai pada metode itu sendiri. Adapun Problem yang umumnya 
sering ditemui oleh adalah: 
1) Cepat lupa bagaimana cepat menghafal 
2) Banyaknya kesepadanan ayat dalam struktur ayat 
3) Sewaktu-waktu lupa atau fanding, dan barangkali ini merupakan 
sebab paling jelas bagi terjadinya kelupaan-kelupaan yang datang 
secara bertahap karena pengaruh dari jaringan-jaringan sel-sel 
yang semangatnya lemah karena tidak diperbarui 
4) Terhalang ingatan yang disebabkan: Masuknya hafalan-hafalan 
lain yang serupa, sehingga melepaskan berbagai hal yang sudah 
dihafal. Benturan yang dapat mengubah berbagai proses hafalan 
menjadi hilang. Perasaan tertentu yang terkristal dalam jiwa 
seperti rasa takut, sakit syaraf dan gangguan jiwa. (Abdurrab 
Nawabuddin, 1991: 82-83) 
49 
 
5) Timbulnya kejenuhan yang disebabkan seseorang terlalu memeras 
dan memaksa untuk mengungat bacaan Al-Quran yang telah 
dibaca.  
Problematika yang dihadapi oleh penghafal Al-Quran itu 
secara garis besarnya dapat dirangkum sebagai berikut: Menghafal itu 
susah, Ayat-ayat yang dihafal lupa lagi, Banyaknya ayat-ayat yang 
serupa, Banyaknya gangguan kejiwaan, Gangguan lingkungan, 
Banyaknya kesibukan dan lain-lain.  
f. Syarat-syarat dalam Tahfidz Al-Quran 
Pembelajaran Al-Quran merupakan anugerah Allah kepada 
seorang guru dan juga kepada siswa. Seperti dalam ayat-ayat di bawah 
ini: 
                    
                
Artinya:  “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab 
Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian 
dari rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan 
diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perniagaan yang tidak akan merugi” (QS. Fatir: 29). 
(Departemen Agama, 2000) 
 
Ahli Al-Quran adalah kelompok dari pilihan umat ini. Mereka 
adalah orang-orang yang mulia, utama dan terhormat. Mereka adalah 
orang-orang yang akan menempati tempat yang tinggi dan kedudukan 
mulia ketika mereka menyibukkan diri dengan Al-Quran (Badwilan, 
2009:230) 
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Menurut Badwilan dalam bukunya Panduan cepat menghafal 
Al-Quran “Menghafal Al-Quran telah dipermudah bagi seluruh 
manusia. Tidak ada kaitannya dengan kecerdasan ataupun usia”. 
Berdasarkan hal itu, banyak orang yang telah berusia lanjut 
menghafalnya, bahkan juga dihafal oleh orang-orang yang bahasa 
induknya bukan bahasa Arab, lebih lagi untuk anak-anak saat ini. 
Dengan teknologi dan fasilitas yang beragam, bisa dimanfaatkan 
sebagai media menghafal Al-Quran. Dan ditemukannya berbagai 
metode yang inovatif seharusnya bisa lebih banyak lagi kader-kader 
tahfidzul Quran. 
Menurut Ahsin (1994 dalam Sugianto, 2004: 52), seorang 
penghafal hendaknya memenuhi beberapa syarat yang berhubungan 
dengan naluri insaniyah. ada beberapa hal yang harus terpenuhi 
sebelum seseorang memasuki periode menghafal Al-Quran diantaranya;  
1) Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran dan teori-
teori, atau permasalahan yang sekiranya akan mengganggu,  
2) Niat yang ikhlas,  
Kita wajib mengikhlaskan niat, memperbaiki tujuan, dan 
menjadikan hafalan Al-Quran serta perhatian padanya hanya 
karena Allah, mendapat surga, dan keridhaan-Nya. Niat yang ikhlas 
dan sungguh-sungguh akan mengantar seseorang ke tempat tujuan, 
akan membentengi atau menjadi perisai terhadap kendala-kendala 
yang mungkin akan datang merintanginya. Allah berfirman: 
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                  
Artinya:  “Katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintahkan supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-
Nya dalam (menjalankan) agama” (QS. Az-Zumar: 11). 
(Departeman Agama, 2000: 460). 
 
Dalam hadist Nabi sebagai berikut: Dari Umar bin Khattab 
r.a. Ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW, bersabda: 
“Sesungguhnya sah dan tidaknya amal itu tergantung pada niat. 
Dan yang dianggap bagi tiap orang apa yang diniatkan. Maka siapa 
berhijrah semata-mata karena Allah dan Rasulullah, maka hijrah itu 
di terima oleh Allah dan Rasulullah. Dan barang siapa yang 
berhijrah karena keuntungan dunia yang dikejarnya, atau karena 
perempuan yang akan dikawininya, maka hijrahnya terhenti pada 
apa yang ia niatkan”. (HR. Bukhori-Muslim, Al-kitabu budu al-
wahyu, bab bud u al-wahyu: 1). 
3) Memiliki keteguhan dan kesabaran,  
Kunci utama keberhasilan menghafal Al-Qur‟an adalah 
ketekunan menghafal dan mengulang-ulang ayat-ayat yang telah 
dihafalnya. Dalam proses menghafal Al-Quran akan banyak sekali 
ditemui berbagai kendala, mungkin jenuh, gangguan batin, atau 
mungkin karena menghadapi ayat-ayat tertentu yang mungkin 
dirasakan sulit menghafalnya, terutama dalam menjaga kelestarian 
menghafal Al-Quran. Karena itu, keteguhan dan kesabaran dalam 
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menjaga hafalan mutlak diperlukan seperti diperinahkan Nabi 
dalam hadits berikut: 
Artinya: “Peliharalah Al-Quran itu. Demi dzat yang diri 
Muhammad dalam kekuasaan-Nya, Al-Qur’an itu lebih cepat 
terlepas daripada unta yang terikat dalam ikatannya”. (HR. 
Bukhori, tt: 4645). 
Oleh karena itu, keteguhan dan kesabaran menjadi penting 
bagi seorang penghafal. Di samping itu, seorang yang teguh dan 
sabar tidak akan mudah untuk putus asa, serta mampu 
menyelesaikan masalah dan cobaan yang menghampirinya. 
4) Istiqomah (kontinuitas) 
Istiqomah yaitu konsisten, yakni tetap menjaga keajekan 
dalam proses menghafal Al-Quran. Seorang penghafal Al-Quran 
harus senantiasa menjaga kontinuitas dan konsistensinya dalam 
menghafal. Seorang yang konsisten akan sangat menghargai waktu. 
Dari Abu Sa’id al-Khudri r.a dari Nabi Muhammad SAW, beliau 
bersabda: Allah SWT berfirman: 
Artinya: “Barangsiapa selalu (disibukkan) dengan membaca 
Al-Qur’an dan dzikir kepada-Ku sehingga ia tidak sempat 
memohon apa-apa kepada-Ku, maka ia akan Kuberi anugerah yang 
paling baik, yang diberikan kepada orang-orang yang memohon 
kepada-Ku”. (HR Tirmidzi, tt: 2850). 
5) Menjauhkan diri dari maksiat dan sifat tercela 
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Perbuatan maksiat dan sifat tercela merupakan perbuatan 
yang harus dijauhi bukan hanya bagi para penghafal Al-Quran saja, 
akan tetapi juga kaum muslimin pada umumnya. Keduanya 
mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan 
jiwa dan mengusik ketenangan hati orang yang sedang dalam 
proses menghafal Al-Quran. Dalam kitab Ta’limul Muta’alim 
karangan Syeikh Az-Zarnuji, dikatakan: 
“Yang menjadi sebab-sebab hafal antara lain adalah 
bersungguh-sungguh, keajekan/kontinuitas, sedikit makan, 
memperbanyak sholat malam, dan memperbanyak membaca Al-
Quran. Adapun yang menyebabkan menjadi pelupa antara lain 
ialah: perbuatan maksiat, banyaknya dosa, bersedih karena urusan-
urusan keduniaan, banyaknya kesibukan (yang kurang 
berguna),dan banyak hubungan (yang tidak mendukung)” . 
6) Izin dari orang tua, wali, atau suami 
Tujuan dari izin ini untuk menciptakan saling pengertian 
antara kedua belah pihak sehingga penghafal mempunyai 
kebebasan dan kelonggaran waktu untuk menghafal. 
7) Mampu membaca dengan benar dan baik 
Sebelum seorang penghafal melangkah ke periode 
menghafal, seharusnya ia terlebih dahulu meluruskan dan 
memperlancar bacaannya. Sebagian besar ulama bahkan tidak 
memperkenankan anak didik yang diampunya untuk menghafal Al-
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Quran sebelum terlebih dahulu ia mengkhatamkan Al-Quran bin 
nadhor (dengan membaca)  
Dalam menghafal Al-Quran, terdapat ketentuan lain yang 
mampu mengikutinya antara lain Berguru pada ulama dalam 
menghafal Al-Quran sangat penting agar ilmu yang diperolehnya 
benar (shahih), sanadnya bersambung pada Nabi Muhammad SAW 
sehingga kebenarannya terjamin (Munjahid, 2007:112). Selain itu 
di dalam membaca Al-Quran ada bacaan-bacaan tertentu yang tidak 
dapat hanya dipelajari lewat tulisan karena bacaan tersebut 
menuntut untuk dipraktikkan secara langsung di depan seorang 
yang ahli Al-Quran.  
Menentukan target hafalan setiap hari. Bagi orang yang ingin 
menghafal Al-Quran wajib menentukan batasan hafalan yang 
disanggupinya setiap hari. Perhatikan perkiraan berikut ini (Badwilan, 
2009:199-202): 
1) Apabila menghafal Al-Quran sehari satu ayat saja, berarti anda 
menghafal Al-Quran seluruhnya dalam rentang waktu 17 tahun, 7 
bulan, 9 hari. 
2) Apabila menghafal Al-Quran sehari 2 ayat, berarti anda menghafal 
Al-Quran seluruhnya dalam rentang waktu 8 tahun, 9 bulan, 18 
hari. 
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3) Apabila menghafal Al-Quran sehari 3 ayat, berarti anda menghafal 
Al-Quran seluruhnya dalam rentang waktu 5 tahun, 10 bulan, 13 
hari. 
4) Apabila menghafal Al-Quran sehari 4 ayat, berarti anda menghafal 
Al-Quran seluruhnya dalam rentang waktu 4 tahun, 4 bulan, 24 
hari. 
5) Apabila menghafal Al-Quran sehari 5 ayat, berarti anda menghafal 
Al-Quran seluruhnya dalam rentang waktu 3 tahun, 6 bulan, 7 hari. 
6) Apabila menghafal Al-Quran sehari 6 ayat, berarti anda menghafal 
Al-Quran seluruhnya dalam rentang waktu 2 tahun, 11 bulan, 4 
hari. 
7) Apabila menghafal Al-Quran sehari 7 ayat, berarti anda menghafal 
Al-Quran seluruhnya dalam rentang waktu 2 tahun, 6 bulan, 3 hari. 
8) Apabila menghafal Al-Quran sehari 8 ayat, berarti anda menghafal 
Al-Quran seluruhnya dalam rentang waktu 2 tahun, 2 bulan, 12 
hari. 
9) Apabila menghafal Al-Quran sehari satu wajah, berarti anda 
menghafal Al-Quran seluruhnya dalam rentang waktu 1 tahun, 8 
bulan, 12 hari. 
Mengulang hafalan perlu dilakukan. Pengulangan ini bertujuan 
untuk menjaga hafalan. Seorang penghafal Al-Quran harus mempunyai 
wirid rutin, minimal 1 juz setiap hari. Dengan pengulangan rutin dan 
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pemeliharaan yang berkesinambungan, hafalan akan terus dan 
langgeng. 
Menurut Badwilan (2009:116), tahun yang tepat untuk 
menghafal yang benar-benar telah disepakati, yaitu dari umur 5 tahun 
hingga kira-kira 23 tahun. Alasannya, manusia pada usia ini daya 
hafalannya bagus sekali, bahkan masa ini merupakan tahun-tahun 
menghafal cepat. Menghafal pada usia ini sangat cepat, dan kelupaan 
masih lambat sekali. 
g. Metode-Metode Tahfidz Al-Quran 
1) Metode menghafal secara umum  
Kata menghafal dapat disebut juga sebagai memori, dimana 
apabila mempelajarinya maka membawa kita pada psikologi 
kognitif, terutama pada model manusia sebagai pengolah informasi. 
Menurut Atkinson yang dikutip oleh Sa‟dullah mengatakan proses 
menghafal melewati tiga proses yaitu: 
a) Encoding (Memasukan informasi ke dalam ingatan) Encoding 
adalah suatu proses memasukan data-data informasi ke dalam 
ingatan. Proses ini melalui dua alat indera manusia, yaitu 
penglihatan dan pendengaran. Kedua alat indra yaitu mata dan 
telinga, memegang peranan penting dalam penerimaan 
informasi sebagaimana informasi sebagaimana banyak 
dijelaskan dalam ayat-ayat Al Quran, dimana penyebutan mata 
dan telinga selalu beriringan. 
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b) Storage (Penyimpanan) 
Storage adalah penyimpann informasi yang masuk di 
dalam gudang memori. Gudang memoriterletak di dalam 
memori panjang (long term memory). Semua informasi yang 
dimasukkan dan disimpan di dalam gudang memori itu tidak 
akan pernah hilang. Apa yang disebut lupa sebenarnya hanya 
kita tidak berhasil menemukan kembali informasi tersebut di 
dalam gudang memori. 
c) Retrieval (Pengungkapan Kembali) 
Retrieval adalah pengungkapan kembali (reproduksi) 
informasi yang telah disimpan di dalam gudang memori 
adakalanya serta merta dan adakalanya perlu pancingan. 
Apabila upaya mengingat kembali tidak berhasil walaupun 
dengan pancingan, maka orang menyebutnya lupa. Lupa 
mengacu pada ketidakberhasilan kita menemukan informasi 
dalam gudang memori, sungguhpun ia tetap ada disana.  
Selanjutnya, menurut Atkinson dan Shiffrin sistem 
ingatan manusia dibagi menjadi 3 bagian yaitu: pertama, 
sensori memori (sensory memory); kedua, ingatan jangka 
pendek (short term memory); dan ketiga, ingatan jangka 
panjang (long term memory). Sensori memori mencatat 
informasi atau stimulus yang masuk melalui salah satu atau 
kombinasi panca indra, yaitu secara visual melalui mata, 
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pendengaran melalui telinga, bau melalui hidung, rasa melalui 
lidah dan rabaan melalui kulit. Bila informasi atau stimulus 
tersebut tidak diperhatikan akan langsung terlupakan, namun 
bila diperhatikan maka informasi tersebut ditransfer ke system 
ingatan jangka pendek. Sistem ingatan jangka pendek 
menyimpan informasi atau stimulus selama ± 30 detik, dan 
hanya sekitar tujuh bongkahan informasi (chunks) dapat 
dipelihara dan disimpan di sistem ingatan jangka pendek dalam 
suatu saat.  
Setelah berada di sistem ingatan jangka pendek, 
informasi tersebut dapat ditransfer lagi melalui proses 
rehearsal (latihan/pengulangan) ke system ingatan jangka 
panjang untuk disimpan, atau dapat juga informasi tersebut 
hilang atau terlupakan karena tergantikan oleh tambahan 
bongkahan informasi yang baru. (Ahmad Lutfi, tt: 167.) 
Bagi seorang tenaga pengajar atau guru, pengetahuan 
ini sangat bermanfaat karena membantu dalam memonitor dan 
mengarahkan proses berfikir peserta didik. Dalam 
pembelajaran menghafal Al-Quran, sejak dini anak perlu 
dilatih menghafal atau mengingat secara efektif dan efisien. 
Latihan-latihan tersebut menurut Gie, meliputi 3 hal yaitu: 
pertama, recall, anak dididik untuk mampu mengingat materi 
pelajaran di luar kepala; kedua, recognition anak dididik untuk 
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mampu mengenal kembali apa yang telah dipelajari setelah 
melihat atau mendengarnya; dan ketiga, relearning: anak 
dididik untuk mampu mempelajari kembali dengan mudah apa 
yang pernah dipelajarinya. Dalam pembelajaran menghafal Al-
Quran Madrasah Ibtidaiyah, tahap yang dilakukan adalah 
murid diupayakan untuk sampai pada tingkat recall, yakni 
murid mampu menghafalkan Al-Quran di luar kepala. 
2) Metode Tahfidz Al-Quran 
Ada beberapa metode yang mungkin bisa dikembangkan 
dalam rangka mencari alternatif terbaik untuk menghafal Al-
Quran. Menurut Ahsin (2000:63), ada beberapa metode untuk 
memudahkan menghafal Al-Quran: 
a) Metode Wahdah 
Metode ini adalah menghafal satu per satu terhadap 
ayat-ayat yang hendak dihafalnya. Untuk mencapai hafalan 
awal setiap ayat bisa dibaca sebanyak sepuluh kali, atau lebih 
sehingga proses ini mampu membentuk pola dalam 
bayangannya. Dengan demikian penghafal akan mampu 
mengkondisikan ayat-ayat yang dihafalkannya bukan saja 
dalam bayangan akan tetapi hingga membentuk gerak refleks 
pada lisannya. 
b) Metode Kitabah 
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Kitabah artinya menulis. Pada metode ini penghafal 
menulis terlebih dahulu ayat-ayat yang akan dihafalnya. 
Kemudian ayat tersebut dibaca hingga lancar dan benar 
bacaannya. Metode ini cukup praktis dan baik, karena di 
samping membaca dengan lisan, aspek visual menulis juga 
akan sangat membantu dalam mempercepat terbentuknya 
pola hafalan dalam bayangannya. 
c) Metode Sima’i 
Sima’i artinya mendengar, maksud metode ini adalah 
mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkan. Metode ini 
efektif bagi penghafal yang mempunyai daya ingat ekstra, 
terutama bagi penghafal tuna netra, atau anak yang masih 
dibawah umur yang belum mengenal baca tulis Al-Quran. 
d) Metode Gabungan 
Metode ini merupakan metode gabungan antara 
metode wahdah dan metode kitabah. Hanya saja kitabah di 
sini lebih memiliki fungsional sebagai uji coba terhadap ayat-
ayat yang telah dihafalnya. Maka dalam hal ini, setelah 
selesai menghafal ayat yang dihafalnya, kemudian siswa 
mencoba menuliskannya di atas kertas yang disediakan 
untuknya. 
e) Metode Jama’ 
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Metode jama’ adalah cara menghafal yang dilakukan 
secara kolektif, yakni ayat-ayat yang dihafal secara kolektif, 
atau bersama-sama, dipimpin seorang instruktur. Cara ini 
termasuk metode yang baik untuk dikembangkan, karena 
akan dapat menghilangkan kejenuhan, disamping akan 
membantu menghidupkan daya ingat terhadap ayat-ayat yang 
dihafalkannya. 
Menurut Munjahid (2000:77-80), ada metode yang 
dapat digunakan bagi para penghafal, yakni metode 
menghafal dengan pengulangan penuh, metode menghafal 
dengan tulisan, metode menghafal dengan memahami makna, 
metode menghafal dengan bimbingan guru. Menurut Dahlan 
(2004:44), ada 9 kunci pembelajaran Al-Quran pada anak, 
yang dapat dipraktikkan dan diterjemahkan ke dalam bentuk 
permainan di antaranya membaca, mencari dan menemukan, 
menebak dan menerka, tanya jawab, menjelaskan, 
mengamati, menginderai, menghitung. 
B. Penelitian yang Relevan  
Penelitian terdahulu yang ditemukan adalah, pertama, penelitian yang 
dilakukan oleh Edi Suyanto, tahun 2012, berupa tesis Program Pascasarjana 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dengan judul “Manajemen 
Pembelajaran    f         an di SMP IT Nur Hidayah Surakarta Tahun 
Pelajaran 2011/2012”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
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Manajemen Pembelajaran tahfi hul Quran di SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran tahfi hul 
Quran. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriftif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 
cara observasi, interview dan dokumentasi. Sedangkan analisis data dilakukan 
dengan tiga tahapan yaitu, (1) reduksi data, (2) penyajian data dan (3) 
penarikan kesimpulan/verifikasi. Dari hasil penelitian dan analisis data serta 
kesimpulan, diperoleh keterangan bahwa manajemen pembelajaran tahfi hul 
Quran di SMP IT Nur Hidayah Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012 sudah 
cukup baik dan cukup efektif. (1) Perencanaan pembelajarannya disusun 
berdasarkan kondisi dan tujuan sekolah yang diaplikasikan dengan membuat 
silabus dan SOP sebagai pedoman dalam kegiatan pembelajaran. Target yang 
direncanakan siswa hafal dua juz selama di SMP IT Nur Hidayah Surakarta. 
(2) Pelaksanaan pembelajaran tahfi hul Quran sesuai dengan silabus dan SOP 
yang telah dibuat dengan mengunakan tiga program yaitu program talaqi, 
reguler, dan ekstra. Program talaqi dan ekstra metode menggunakan metode 
talaqi kolektif, sedangkan pada program reguler menggunakan metode 
setoran yang dilakukan dengan dua teknik yaitu setoran kepada guru tahfi h 
(ayat per ayat) dan pada koordinator guru tahfi h (per surat) dan metode 
muraja’ah yang dilakukan secara individual dan klasikal. (3) Sedangkan 
dalam evaluasi menggunakan tiga tahap yaitu evaluai diagnonis (tahap awal), 
evaluasi formatif (tahap kedua), dan evaluasi sumatif (tahap akhir semester). 
Evaluasi dilakukan melalui tes lisan dengan evaluasi ayat per ayat, per surat, 
63 
 
dan per juz dan dikontrol dengan buku pengontrol tahfi h. Tujuan dari 
evaluasi adalah untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa halafan 
siswa, untuk pengelompokan siswa dan menentukan siswa lulus pelajaran 
tahfi h atau tidak. 
Kedua, penelitian oleh Yusuf Effendi berupa tesis pada tahun 2012 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, berjudul “Nilai Tanggung Jawab dalam 
Pembelajaran Tahfidz Siswa MAK An-Nur Ngrukem Bantul.” Penelitian ini 
bertujuan unutk mengetahui peran metode tahfidz dalam membentuk nilai-
nilai tanggungjawab bagi siswa MAK An-Nur Ngrukem Bantul. Penelitian 
menggunakan metode deskriptif. Pengambilan data menggunakan teknik 
dokumentasi, wawancara dan observasi. Hasil penelitiannya adalah metode 
yang digunakan oleh siswa dalam menghafal Al-Quran dengan sorogan. 
Metode ini mempunyai efek samping bagi siswa dalam hal menumbuhkan 
nilai-nilai luhur. Nilai-nilai tersebut adalah tanggungjawab, disiplin, dan 
tekun.  
Ketiga, penelitian oleh Nahla Diani Pramono tahun 2016 berjudul 
“Manajemen pembelajaran Tahfidzul Quran di Asrama Putri Rumah 
TahfidzQu Deresan Yogyakarta” Skripsi pada UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan implementasi pembelajaran 
tahfidzul Qoran di Asrama Putri Rumah TahfidzQu adalah (a) Perencanaan 
pembelajaran menggunakan rencana pembelajaran. (b) Pengorganisasian 
pembelajaran melalui penyampaian materi, strategi pembelajaran dan metode 
pembelajaran. (c) Pengerahan pembelajaran melalui peran guru dalam 
64 
 
memotivasi, memimpin, maupun mengajar. (d) Evaluasi pembelajaran. Faktor 
pendukung manajemen tahfidzul quran adlaah lingkungan, motivasi para 
ustadzah, up-gradding ustadzah, dan latar belakang pendidikan yang sesuai. 
Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya kemmapuan santri dalam 
membagi waktu antara sekolah dan mengaji, kemampuan hafalan santri 
berbeda-beda, adanya permasalahan intern dalam Rumah TahfidzQu.  
Keempat, penelitian oleh Kussrinaryanto tahun 2014 dengan judul 
“Korelasi Tahfidz Al-Quran Dengan Prestasi Belajar Bahasa Arab Santri Di 
SMP Pondok Pesantren Penghafal Al-Qur n D         ’ n Semes e  G s   
Sanggir Paulan Colomadu Karanganyar Tahun Ajaran 2013/2014”.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hubungan tahfidz Al-
Quran dengan prestasi belajar bahasa Arab santri di SMP PPPA Daarul 
Qur’an semester gasal Sanggir Paulan Colomadu Karanganyar tahun ajaran 
2013/2014. Temuan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan keilmuan tentang pentingnya tahfidz Al-Quran. Sesuai dengan 
masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif korelasional. Berdasarkan hasil analisis data pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tahfidz Al-
Quran dengan bahasa Arab santri di SMP PPPA Daarul Qur’an semester 
gasal Sanggir Paulan Colomadu Karanganyar tahun ajaran 2013/2014. Hal ini 
terbukti dari hasil analisis korelasi yang memperoleh> yaitu 0,518 > 0,334 
diterima pada taraf signifikansi 5%. Nilai koefisiensi bernilai positif (0,518), 
hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara tahfidz Al-Quran dengan bahasa 
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Arab bermakna positif. Artinya jika tahfidz Al-Quran semakin meningkat, 
maka prestasi bahasa Arab santri semakin meningkat pula. 
Kelima, Penelitian oleh Rabia Julaizah tahun 2015. Berjudul 
“M n jemen Pembe  j   n T  f z  A q   n P d  SMP T  f dz      ’ n 
An-Najah Cindai Alus Martapura, Pondok Pesantren Darul Hijrah Putra 
Cindai Alus Martapura Dan SMPIT Ukhuwah Banjarmasin” pada 
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Antasari Banjarmasin. 
Fokus masalah pada penelitian ini, yaitu perencanaan, pelaksana. evaluasi, 
dan faktor-faktor pendukung serta penghambat pembelajaran tahfizh Al-
Quran pada SMP Tahfidzul Qur’an an-Najah Cindai Alus, Pon-pes Darul 
Hijrah Putra dan SMPIT Ukhuwah. Metode yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif. Lokasi penelitian Jl. Desa Cindai 
Alus Rt.07 Rw.03 Kelurahan Cindai Alus Kecamatan Martapura Kabupaten 
Banjar dan Jl. Bumi Mas Raya Komplek Bumi Handayani XII.A Kelurahan 
Pemurus Baru Kecamatan Banjarmasin Selatan. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumenter. Hasil 
penelitian ini adalah manajemen pembelajaran tahfizh Al-Quran pada ketiga 
lembaga pendidikan tersebut telah berjalan dengan baik. Dilihat dari 
perencanaan pembelajaran tahfizh Al-Quran yang meliputi rumusan tujuan 
program, perangkat pembelajaran (Prota, Promes dan RPP) yang terlaksana 
dengan baik, didukung dengan pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran tahfizh 
Al-Quran yang terorganisasi dengan baik.  
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Kelima penelitian di atas memiliki kesamaan dan perbedaan terhadap 
penelitian ini. Kelimanya sama-sama meneliti mengenai tahfidz Al-Quran. 
Adapun perbedaan yang ditemukan dari kelima penelitian terhadap penelitian 
ini adalah: pertama, penelitian Edi Suyanto sama-sama meneliti manajemen 
tahfidz Al-Quran. Perbedaannya terdapat pada fokus dan subjek yang diteliti. 
Dalam penelitian tersebut, Edi Suyanto meneliti manajemen tahfidz sebagai 
bagian langsung dari pembelajaran. Ini berarti ada mata pelajaran tahfidz Al-
Quran yang diteliti. Dalam penelitian tersebut subjek yang diambil adalah 
guru SMPIT. Sedangkan dalam penelitian ini fokusnya adalah manajemen 
tahfidz Al-Quran sebagai program khusus, yang pengelolaannya berada pada 
kepala madrasah, dan pelaksanaannya oleh semua guru kelas. Bukan hanya 
guru mata pelajaran saja. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Kepala Madrasah Ibtidaiyah.  
Penelitian kedua oleh Yusuf Effendi difokuskan untuk mengetahui 
peranan tahfidz Al-Quran dalam membentuk nilai-nilai tanggungjawab. 
Berarti penelitian Yusuf Effendi berbeda, karena dalam penelitian tersebut 
ada satu karakter yang dibidik yakni tanggungjawab. Sedangkan penelitian ini 
berfokus untuk mengetahui pengelolaan program khusus tahfidz Al-Quran di 
MI Takhasus Ma’arif NU Pedan.  
Penelitian ketiga oleh Nahla Diani Pramono lebih banyak memiliki 
kesamaan dengan penelitian Edi Suyanto yakni memfokuskan pada 
manajemen pembelajaran tahfidz Al-Quran. Penelitian Nahla Diani Pramono 
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dilakukan pada lembaga nonformal yakni Asrama Putri Rumah TahfidzQu. 
Sedangkan penelitian ini dilakukan pada lembaga formal.  
Penelitian keempat oleh Kussrinaryanto bersifat kuantitatif yakni 
mencari hubungan antara tahfidz Al-Quran dengan prestasi belajar. Jelas 
berbeda denga penelitian ini, yang bersifat kualitatif. Sedangkan pada 
penelitian kelima oleh Rabia Julaizah juga lebih berfokus pada pembelajaran 
tahfidz Al-Quran bukan pada manajemen program tahfidz Al-Quran.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian  
Jenis Penelitian ini adalah penelitian field research /penelitian 
lapangan dengan dasar penelitian kualitatif, dalam hal ini kajian tesis ini 
diusahakan mendasar, mendalam serta berorientasi pada proses. Penelitian ini 
juga bersifat naturalistik karena dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 
setting) (Sugiyono, 2011: 8).  
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk 
memehami apa yang dialami oleh subjek, misalnya perilaku, motivasi, 
tindakan secara holistik dan lain-lain yang dilakukan secara deskriptif dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa dalam suatu konteks yang khusus, dialakukan 
secara alamiah, dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 
2002: 5:6). 
Adapun pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
pendekatan ilmu manajemen yang selanjutnya dikaitkan dengan manajeman 
program Tahfidz Jus 30 yang merupakan program khusus dari MI Takhasus 
Ma’arif NU Pedan dan nilai-nilai kedisiplinan yang ditimbulkan dengan 
adanya program tersebut.  
B. Latar Seting Penelitian  
Penelitian dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Takhasus Ma’arif 
NU Pedan, yang beralamat di Dukuh Srimulyo RT 14 RW 05, Kaligawe, 
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Pedan, sedangkan waktu penelitian dilakukan selama 6 bulan mulai Bulan 
September 2018 sampai dengan bulan Februari 2019.  
C. Subjek dan Informan Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah Ibtidaiyah 
Takhasus Ma’arif NU Pedan. Kepala Madrasah diambil sebagai subjek, 
karena memiliki kewenangan dalam hal pengelolaan program khusus yang 
ada di MI tersebut. Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah guru, 
siswa, dan wali siswa MI Takhsus Ma’arif NU Pedan.  
D. Metode Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dalam penelitian kulitatif dilakukan pada kondisi 
alamiah. Sumber data dan teknik pengumpulannya lebih banyak pada 
obsevasi (obsevation), wawancara mendalam (in depth interview) dan 
dokumentasi (documentation). (Sugiyono: 2011: 225).  
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga macam 
metode yaitu:  
1. Observasi 
Metode observasi adalah pengamatan atau pencatatan segala 
fenomena yang diselidiki (Sutrisno Hadi, 2004: 294). Metode ini dengan 
melihat secara langsung objek penelitian untuk mendapatkan data-data 
yang diperlukan. Observasi dilakukan untuk mendapatkan data-data 
pelaksanaan manajemen program tahfidz Al Quran di MI Takhasus 
Ma’arif NU Pedan.  
 Data yang diambil melalui metode observasi terlibat ini adalah:  
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a. Kondisi MI Takhasus Ma’arif NU Pedan.  
b. Perkembangan MI Takhasus Ma’arif NU pedan dalam tahun 
pelajaran 2018/2019.  
c. Pengelolaan Program Tahfidz Al-Qur`an MI Takhasus Ma’arif NU 
Pedan dalam tahun pelajaran 2018/2019. 
2. Wawancara mendalam  
Metode wawancara mendalam yaitu suatu proses tanya jawab lisan 
antara dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu sama 
lain dapat melihat muka dan mendengar suaranya dengan alat inderanya 
sendiri (Sutrisno Hadi, 2004: 217). Menurut esterberg (2002) dalam 
(Sugiyono, 2011: 231) wawancara mendalam merupakan pertemuan dua 
orang unutk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.  
Wawancara dalam penelitian ini dikenakan kepada subjek dan 
informan. Yakni kepala madrasah sebagai subjek, guru dan siswa sebagai 
informan penelitian. Wawancara dilakukan secara semi terstruktur, artinya 
wawancara dilakukan dengan terlabih dahulu membuat pedoman yang 
pasti mengenai data apa saja yang diperlukan dalam penelitian, namun 
tidak menutup kemungkinan adanya jawaban yang merupakan ide atau 
gagasan murni dari subjek maupun informan. Adapun fokus wawancara 
dalam penelitian ini meliputi tiga hal yakni: 
a. Manajemen program tahfidz Al-Quran jus 30 yang merupakan 
program khusus di MI Takhasus Ma’arif NU Pedan.  
69 
 
 
b. Faktor pendukung dan penghambat serta solusi pelaksanaan program 
tahfidz Al-Quran jus 30.  
 
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah dan 
sebagainya (Suharsimi Arikunto, 1991: 120). Dalam penelitian ini metode 
dokumentasi dilakukan untuk mengambil data mengenai keberadaan MI 
Takhasus Ma’arif NU Pedan, data guru, data siswa, serta data peraturan 
mengenai program khusus tahfidz Al-Quran jus 30.  
E. Pemeriksaan Keabsahan Data  
Penelitian kualitatif sangat memungkinkan keterlibatan peneliti 
sebagai instrumen penelitiannya sendiri. Sehingga keikutsertaan peneliti 
sangat menentukan dalam pengumpulan data. Waktu yang diperlukan dalam 
pengumpulan data penelitian kualitatif tidak dibatasi, karena penelitian ini 
akan berakhir jika sudah mencapai data jenuh. Artinya setiap jawaban baik 
dari subjek maupun informan telah menemukan titik kesamaan. Untuk 
mencapai titik kesamaan ini peneliti dapat menggunakan perpanjangan 
keikutsertaan. 
Pada penelitian ini, untuk mengetahui keabsahan data, akan 
menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah “teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi 
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yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya” 
(Moleong, 2005:330). Triangulasi dilakukan dengan memanfaatkan sesuatu 
yang lain di luar data yang diperoleh untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi merupakan 
crosscheck terhadap data pernyataan atau tindakan yang diperoleh dan 
mencari ulang data selain dari sumber data utama (subjek penelitian).  
Jenis triangulasi dalam penelitian ini adalah menggunakan triangulasi 
sumber. Triangulasi sumber adalah langkah-langkah pengecekan kembali 
data-data yang diperoleh dari informan dengan cara menanyakan kebenaran 
data atau informasi kepada informan yang satu dengan informan yang lainnya 
antara kepala madrasah, guru, dan siswa. Peneliti menggunakan beberapa 
orang informan tambahan selain informan utama untuk mengecek 
kebenaran/keabsahan data dari informan utama seperti orang tua/wali murid.  
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah suatu proses pengorganisasian dan mengurutkan 
data ke dalam sebuah pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
sitemukan dan dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 
instrumen dalam analisis data (Moleong, 2000: 258).  
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Pada saat wawancara berlangsung analisis juga telah mulai 
dilaksanakan. Jika belum memenuhi kriteria yang diharapkan, maka 
dilanjutkan dengan pertanyaan kembali.  
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Komponen utama dalam proses analisis data kualitatif ada tiga macam 
yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. Kompenen ini 
sesuai dengan model analisis Miles dan Huberman. Dalam penelitian ini 
menggunakan analisis. Model analisis data miles dan Huberman 
menunjukkan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dialkukan secara 
interaktif dan berlangsung terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
jenuh.. Aktivitas dalam analisis kualitatif model Miles dan Huberman 
digambarkan sebagai berikut:  
 
                    Pengumpulan data   Penyajian data  
 
 
           Reduksi data      
                                                                      Kesimpulan  
  
Gambar 3.2 Komponen dalam analisis data Model Miles dan 
Huberman  
Langkah-langkah analisis data sesuai dengan model Miles dan 
Huberman adalah:  
1. Mereduksi data  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal0hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya serta 
mmebuang yang tidak perlu (Sugiyono, 2011: 247). Dengan demikian data 
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yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah untuk melakukan pengumpulan data berikutnya bila 
diperlukan. Dalam penelitian ini reduksi data difokuskan pada hal-hal 
yang berkaitan dengan manajemen program tahfidz Al-Quran jus 30 
sebagai program khusus di MI Takhasus Ma’arif NU Pedan. .  
2. Menyajikan data  
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data. Dalam penelitian kuantitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan anatar kategori, flowchart, dan 
sebagainya. Miles dan Huberman (1984) dalam (Sugiyono, 2011: 249) 
menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.  Data yang disajikan 
dalam penelitian ini berupa data mengenai:  
a. Profil singkat MI Takhasus Ma’arif NU Pedan  
b. Pelaksanaan manajemen program tahfidz Al-Quran jus 30 sebagai 
program khusus 
c. Faktor pendukung manajemen program tahfidz Al-Quran jus 30  
d. Faktor penghambat manajemen program tahfidz Al-Quran jus 30  
3. Menyimpulkan data  
Langkah ketiga dalam analisis data model Miles dan Huberman 
adalah conclusion drawing and verification (penarikan kesimpulan dan 
ferifikasi). Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 
dan akan berubah jika ditemukan bukti-bukti lain yang lebih kuat dan 
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mendukung pada pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 
pernah ada. 
Kesimpulan sementara yang telah didapatkan dari membandingkan 
data dengan teori yang ada sebelumnya, kemudian diverifikasi. Verivikasi 
ini dilakukan dengan cara mencari data secara lebih mendalam, meninjau 
kembali ke lapangan sehingga didapatkan data jenuh (tidak ada lagi 
perbedaan). Jika kondisinya telah demikian, maka data pun dapat 
mencapai kesimpulan final (Sugiyono, 2011: 252). 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 
rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal. Namun mungkin juga 
tidak dapat menjawabnya. Karena penelitian kualitatif dapat berubah di 
tengah jalan. Demikian pula dengan penelitian ini, kesimpulan diharapkan 
mampu menjawab rumusan masalah yang telah ada.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum MI Takhasus Ma’arif NU di Dukuh Srimulyo Desa 
Troketon Kecamatan Pedan 
a. Sejarah MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
Di dalam dokumen pendirian yang ada disebutkan sejarah 
pendirian MI Takhasus Ma’arif NU Pedan. Sejalan dengan program 
Pemerintah di Bidang Pendidikan Dasar (Wajar Dikdas 9 Tahun) 
semua masyarakat menyadari bahwa madrasah merupakan sarana 
aktivitas dan kehidupan masyarakat yang sangat dominan. 
Keberadaannya bukan hanya berfungsi sebagai tempat belajar, tetapi 
berfungsi pula sebagai tempat mendidik siswa untuk mengantarkan 
Bangsa ke arah yang lebih berkembang modern dan maju (Dokumen 
MI Takhasus Ma’arif NU Pedan, 2018). 
Dengan latar belakang di atas, Majelis Wakil Cabang Lembaga 
Pendidikan Ma’arif Nahdlatul Ulama Kecamatan Pedan mempunyai 
inisiatif mendirikan Lembaga Pendidikan yang di beri nama Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) Takhasus Ma’arif NU Pedan (Dokumen MI Takhasus 
Ma’arif NU Pedan, 2018). 
Takhasus sebuah kata yang terdapat dalam nama MI Takhasus 
Ma’arif NU Pedan untuk menegaskan bahwa MI tersebut punya 
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program ciri khas/khusus. Hal ini sebagai wujud cita-cita program 
Pengurus Pusat Ma’arif NU sebagaimana yang termaktub dalam Surat 
Keputusan Pengurus Lembaga Ma’arif NU Pusat Nomor: 
181/SK/PP/LPM-NU/1/2017 Pasal 8 Bab Kurikulum Butir 4 yang 
berbunyi nilai-nilai ajaran ahlussunnah wal jama’ah menjadi ruh 
seluruh proses pembelajaran baik kurikuler maupun ekstrakurikuler 
(Dokumen MI Takhasus Ma’arif NU Pedan, 2018). 
b. Visi, misi, dan tujuan pendirian MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
Dalam pelaksanaan pendidikan, MI Takhasus Ma’arif NU 
Pedan mempunyai visi sebagai berikut “Sebagai pusat keunggulan 
yang mampu menyiapkan sumber daya insani yang berkualitas di 
bidang IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Tehnologi) dan IMTAQ (Iman 
dan Taqwa)”. Adapun Misi Madrasah ini adalah “Menyelenggarakan 
pendidikan yang berorientasi mutu, baik secara keilmuan maupun 
secara moral dan sosial, sehingga mampu menyiapkan dan 
mengembangkan sumber daya insani yang mempunyai kualitas di 
bidang IPTEK dan IMTAQ”. (Dokumen MI Takhasus Ma’arif NU 
Pedan, 2018). 
MI Takhasus Ma’arif NU Pedan mempunyai tujuan untuk 
memberikan bekal keterampilan dasar yang bermanfaat bagi siswa, 
bekal kemampuan dasar tentang pengetahuan agama Islam dan serta 
menpersiapkan siswa untuk mengikuti pendidikan ke jenjang 
selanjutnya. 
76 
 
 
MI Takhasus Ma’arif NU Pedan merupakan lembaga 
pendidikan tingkat dasar yang didirikan dengan harapan;  
1) Terwujudnya program pendidikan dasar sembilan tahun. 
2) Meningkatkan kwalitas pendidikan tingkat dasar di lingkungan  
Lembaga Pendidikan Ma’arif NU khususnya di Kecaamatan 
Pedan.  
3) Sebagai wadah jenjang pendidikan kelanjutan dari TK, RA, atau 
BA. (Dokumen MI Takhasus Ma’arif NU Pedan, 2018) 
c. Lokasi MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
Lokasi MI Takhasus Ma’arif NU Pedan dapat dilihat di 
https://www.google.co.id/maps/place/MI+Takhasus+Ma'arif+NU+Pe
dan/@7.669366,110.7102974,16z/data=!4m5!3m4!1s0x2e7a3f62417
bbf0b:0xe011ea1ab8ef83a8!8m2!3d7.6693713!4d110.7146801?hl=id. 
Gambar 4.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumen MI Takhasus Ma’arif NU, 2018 
Pada awal berdirinya, MI Takhasus Ma’arif NU Pedan dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar masih menempati rumah 
kosong selama dua tahun di Dukuh Drangsan, Desa Troketon, 
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Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah. Namun 
pada Tahun Pelajaran 2015/2016 kegiatan belajar mengajar MI 
Takhasus Ma’arif NU Pedan sudah menempati gedung yang telah 
dibangun hingga sekarang, dan sudah menjadi hak milik dengan 
alamat madrasah di Dukuh Srimulyo, Desa Kaligawe, Kecamatan 
Pedan, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah. (Dokumen MI 
Takhasus Ma’arif NU Pedan, 2018). 
d. Susunan Kepengurusan MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
Susunan kepengurusan Majlis Wakil Cabang (MWC) 
Lembaga Pendidikan Ma’arif Nahdlatul Ulama Kecamatan Pedan 
yang menjadi penyelenggara Madrasah Ibtidaiyah (MI) Takhasus 
Ma’arif NU Pedan, adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
SUSUNAN PENGURUS 
MWC LP MA’ARIF NU PEDAN 
DEWAN PEMBINA : 1. H. Mutohar, S.Ag 
2. H. Munawar Purwo Warsito 
DEWAN PENYANTUN : 1. H. Sukarno 
2. H. Naryono 
3. H. Wibowo 
4. H. Suko 
5. H. Edid Setiyono 
6. H. Suryanto 
DEWAN PENGAWAS : a. KH. Kasnan 
b. KH. Muh. Nuryadi 
c. KH. Sriyono 
d. KH. Yusuf Efendi 
DEWAN PENGURUS   
Ketua : 1. Ali Musafa, S.Ag 
2. Abdul Jamil, S.Ag 
Sekretaris : 1. Slamet Santoso 
2. Agus Setiawan, SHI 
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Bendahara : 1. Edi Jatmiko 
2. H. Yulianto 
Seksi-Seksi :  
1. Seksi Pendidikan : a. Bunyamin 
b. Muh. Afwan 
2. Seksi Kesra : a. Sutrisno Heru Winarno 
b. Sutarno 
3. Seksi Dawah : a. Lilik Murodhi 
b. Panut 
4. Seksi Pembangunan : a. Maryanto 
b. H. Welas 
c. H. Turut Sutrisno 
d. H. Sumadi 
5. Seksi Humas : a. Sarwo Teguh 
b. Slamet Maryono 
 
Sumber: Dokumen MI Takhasus Ma’arif NU, 2018 
Selain pengurus lembaga pendidikan, terdapat juga team 
pelaksana pengembang kurikulum yang menjadi bagian penentu 
kebijakan terhadap terlaksananya pendidikan di MI Takhasus Ma’arif 
NU Pedan. Adapun susunan team pengembang kurikulum tersebut 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
TEAM PELAKSANA KEGIATAN PENYUSUN DAN 
PENGEMBANG KURIKULUM 
MI T AHASSUS MA’ARIF NU PEDAN 
NO. NAMA JABATAN KETERANGAN 
1. Agus Setiawan, SHI Penanggung 
Jawab 
Kepala Madrasah 
2. Hernomo, S.Pd.I Ketua WK. Bid. 
Kurikulum dan 
Pengajaaran 
3. Ali Musafa, S.Ag Sekretaris WK. Bidang Humas 
dan Kesiswaan 
4. Kuwat Cahyono, S.Hum Bendahara WK. Bidang Sarpras 
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dan Tenaga 
5. Siti Rochani, S.Pd.I Anggota Guru 
6. Juwariyah, SE Anggota Guru 
7. Nur Zakiah Al Hafidhoh Anggota Guru 
8. Samsul Hadi, S.Ag Anggota Guru 
9. Astrit Nur Khasanah Anggota Guru 
 
Sumber: Dokumen MI Takhasus Ma’arif NU, 2018 
e. Keadaan Guru dan Siswa MI Takhasus Ma’arif NU Pedan Tahun 
Pelajaran 2018/ 2019. 
1) Keadaan Guru 
Dalam pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar di MI 
Takhasus Ma’arif NU Pedan diampu oleh guru-guru 
berpengalaman dan mempunyai kompetensi dibidangnya. 
Mereka adalah alumni dari perguruan tinggi dan pondok 
Pesantren, Tenaga pengajar di MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
diampu oleh 20 guru yang terdiri dari guru kelas, guru mata 
pelajaran yang meliputi (Guru Agama Islam, Guru TIK, Guru 
SBK dan Guru Penjaskes), mereka semua saling membantu, 
bersam-sama dalam menciptakan suasana kegiatan belajar 
mengajar yang kondusif, nyaman,bersatu, dan interaktif dalam 
nuansa islami yang kental. Hal ini dapat dilihat dari kerja sama 
antar guru baik laki-laki maupun perempuan mampu mengisi 
dan menjdikan MI Takhasus Ma’arif NU Pedan menjadi ladang 
untuk menuntut ilmu bagi perseta didik agar menjadi manusia 
Qurani. Selain guru- guru di atas, masih ada guru Tahfidzul 
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Qur’an, dan guru tersebut merupakan alumni dari pondok 
pesantren Tahfidzul Qur’an, Guru yang mempunyai kompetensi 
dalam bidang ilmu tahfidz al-Qur`an. Keadaan guru secara 
keseluruhan di MI Takhasus Ma’arif NU Pedan pada tahun 
pelajaran 2018/2019, semuanya berjumlah 20 guru dengan 
rincian 8 guru laki-laki dan 12 guru perempuan. 
2) Keadaan Siswa Takhasus Ma’arif NU Pedan 
Sesuai dokumen yang ada,  MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
bahwa jumlah siswa tahun Pelajaran 2018/2019 adalah: 
Tabael 4.3 
Data Jumlah Siswa-siswi MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
Tahun Pelajaran 2018/ 2019 
Kelas 
Ju
m
lah
 I.a I.b I.c I.d II.a II.b III.a III.b III.c III.d IV.a IV.b V VI 
24 24 24 26 28 30 21 20 20 20 15 16 27 19 314 
Sumber: Dokumen MI Takhasus Ma’arif NU Pedan, 2018 
f. Kegiatan Pembelajaran Program Tahfidzul Qur’an di MI Takhasus 
Ma’arif NU Pedan. 
Pelaksanaan Program Tahfidzul Qur’an di MI Takhasus 
Ma’arif NU Pedan pada setiap seminggunya ada 6 jam pembelajaran 
Program Tahfidzul Qur’an dan setiap hari sabtu pagi dari jam 07.00 
sampai dengan 07.30 diadakan muroja’ah bersama-sama dan dzikir 
pagi sebagai pembiasaan karena siswa setelah lulus dari MI Takhasus 
Ma’arif NU Pedan harus memiliki kemampuan antara lain : 
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1) Siswa mampu membaca Al-Qur’an dengan makhroj dan tajwid 
yang benar. 
2) Siswa mampu menjadi pribadi muslim yang beraqidah 
salimah, beribadah sholihah dan berakhlaqul karimah. 
3) Siswa mampu menghafal Al Qur’an 1 juz.(Juz 30) 
4) Siswa mampu menghafal beberapa hadist Nabi. 
5) Siswa mampu melaksanakan ibadah baik wajib maupun sunnah. 
6) Siswa mampu menguasai dasar-dasar pembelajaran umum 
dan dapat melaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. (Sumber: 
Dokumen MI Takhasus Ma’arif NU Pedan, 2018). 
g. Kurikulum MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
MI Takhasus Ma’arif NU Pedan menerapkan kurikulum 
nasional dan diperkaya dengan materi–materi pesantren yang 
menekankan terbentuknya pribadi Muslim yang beraqidah 
ahlussunnah wal jama’ah, taat beribadah dan berakhlaqul karimah. 
Kurikulum yang digunakan ada 3 jenis kurikulum yaitu: Kurikulum 
Kementerian Agama, Kurikulum Nasional dan Kurikulum Unggulan 
/Muatan Lokal. 
Kurikulum Kementerian Agama meliputi Al-Qur’an Hadits, 
Aqidah Akhlaq, fiqih, Sejarah Kebudayaan Islam, baca tulis Al-
Qur`an dan bahasa Arab. Kurikulum Nasional meliputi Pendidikan 
Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, SBK, 
Penjaskes. Kurikulum unggulan/muatan lokal antara lain terdiri dari 
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Bahasa Inggris, Bahasa Jawa, Ke-NU-an, Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTQ), dan Tahfidz Al-Qur`an. Kelompok pendidikan 
pengembangan diri Tilawatil Qur’an, Komputer/TIK, Pramuka, dan 
Rebana. (Dokumen MI Takhasus Ma’arif NU Pedan, 2018).  
Mengacu pada UUD 1945 Pasal 31 ayat 3 setelah mengalami 
perubahan keempat kalinya yang berbunyi “Pemerintah mengesahkan 
dan menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional, yang 
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan Undang- 
undang”. Mencerdaskan kehidupan bangsa memang tujuan mendasar 
diadakannya sebuah proses pendidikan, sebab kehidupan bangsa 
yang cerdaslah yang akan mengantarkan bangsa ini menjadi bangsa 
yang jaya dalam tapak waktu yang berkesinambungan. 
UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang; 1) Pendidikan 
Keagamaan diselenggarakan oleh Pemerintah dan/atau kelompok 
masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. 2) Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan 
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan 
mengamalkan nilai-nilai ajarannya dan/atau menjadi ahli ilmu agama. 
3) Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur 
pendidikan formal, nonformal dan informal. Hal itu dapat dilihat dari 
jadwal pelajaraan yang di gunakan di MI Takhasus Ma’arif NU 
Pedan sebagai berikut:   
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2. Manajemen Program Tahfidzul Qur`an MI Takhasus Ma’arif NU 
Pedan Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Pelaksanaan manajemen program Tahfidzul Qur’an di MI 
Takhasus Ma’arif NU Pedan, berikut jawaban yang disampaikan; bahwa 
tahapan manajemen program tahfidzul qur`an adalah yang pertama 
perencanaan (planning), kedua pengorganisasian (organizing), ketiga 
pelaksanaan (actuiting), dan keempat Pengawasan (Controlling). 
a. Tahap Perencanaan (Planning) Program Tahfidzul Qur’an di MI 
Takhasus Ma’arif NU Pedan 
Perencanaan (Planning) adalah proses kegiatan yang 
menyiapkan secara sistematis dari sebuah kegiatan yang dilakukan 
melalui rapat dewan guru untuk menetukan tujuan yang ingin 
dicapai. Perencanaan program Tahfidzul Qur’an yang dilakukan 
kepala madrasah beserta guru menentukan atas keberhasilan 
program Tahfidzul Qur’an yang dipimpinnya. Hal ini didasarkan 
pada pembuatan rencana pembelajaran yang baik atau lebih 
terperinci dapat membuat guru lebih mudah dalam hal penyampaian 
materi pembelajaran, pengorganisasian peserta didik di kelas, 
maupun pelaksanaan evaluasi pembelajaran baik proses ataupun 
hasil belajar. 
Dalam merencanakan Program Tahfidzul Qur’an, Madrasah 
memperhatikan beberapa hal: 
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1) Dasar dan Tujuan (target) Program Tahfidzul Qur’an 
Dalam perencanaan suatu program, pasti terdapat dasar 
dan tujuan yang hendak dicapai dalam program tersebut, begitu 
juga dengan program pembelajaran Tahfidzul Qur’an. Adapun 
dasar diterapkannya Tahfidzul Qur’an di MI Takhasus Ma’arif 
NU Pedan yakni sebagaimana yang dikatakan kepala 
madrasah Agus Setiawan, SHI. M.Pd bahwa: 
“yang namanya madrasah tidak lepas dari Al-Qur’an. 
Oleh karena itu kewajiban kita sebagai orang Muslim 
untuk menjaga dan memelihara Al-Qur’an, walaupun 
Allah telah menjaminnya seperti yang telah dijelaskan 
dalam firman Allah Swt Surat Al-Hijr ayat 9”. 
(Wawancara dengan Kepala Madrasah; 5 Januari 2019). 
Sedangkan tujuan (target) yang diharapkan sebagai 
hasil program Tahfidzul Qur’an di MI Takhasus Ma’arif NU 
Pedan sebagai berikut: 
a) Siswa yang telah lulus dari Madrasah Ibtidaiyah sudah   
dapat menghafal   juz 30 dari Surat An-Naba`-An-Naas 
di tambah dengan surat-surat pilihan. 
b) Guna memberikan motifasi, membina dan membimbing 
siswa-siswa (talamidz) MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
untuk suka atau mencintai menghafal al-Qur’an dan 
mengamalkan sehari-hari. 
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c) Diharapkan alumni MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
setidaknya mampu menjadi imam  sholat di lingkungan 
masyarakat khususnya di lingkungan sekitarnya. 
d) Untuk sarana mengenalkan anak bahwa menghafal Al 
Qur’an adalah suatu hal yang sangat penting sebagai 
generasi Islam. Karena nantinya implementasi di luar 
setelah kita hidup bermasyarakat hafalan dari ayat-ayat 
atau surat-surat pendek sangat dibutuhkan. (Sumber: 
Dokumen MI Takhasus Ma’arif NU Pedan, 2018). 
 
2) Materi Program Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
Guru takhasus materi tahfidzul qur`an menjelaskan 
bahwa:  
“materi pembelajaran Tahfidzul Qur’an di MI 
Takhasus Ma’arif NU Pedan untuk kelas 1 (satu) sampai 
kelas 3 (tiga) adalah juz 30 yakni Surat An-Naba’ 
sampai An-Naas dan disampaikan secara bertahap dan 
berangsur-angsur ayat demi ayat. Sedangkan untuk 
kelas 4 (empat) dan kelas 5 (lima) meneruskan materi 
yang dulu yakni surat-surat pilihan dan khusus kelas 6 
(enam) mengulang hafalan, dan ditambah Surat Yasin 
dan beberapa surat lainnya. Karena untuk mengejar 
target yakni hafal juz 30 dan Surat-surat pilihan”. 
(Wawancara dengan Nur Zakiyah (Guru Tahfidz); 10 
Januari 2019). 
Senada dengan ungkapan guru tahfidz, guru kelasa 
menyampaikan: 
“materi dan target hafalan pada kelas satu adalah surat 
dhuha sampai surat an-Naas separuh dari juz 30, kelas 
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dua kelanjutan dari surat-surat yang ada pada jus 30, 
kelas tiga masih melanjutkan surat dari juz 30, kelas 
empat surat selain mengulang hafalan dilanjutkan 
menghafal pada surat-surat seperti surat al-Mulk, surat 
al-Waqi’ah, dan surat Muhammad, kelas lima 
meyelesaikan kelanjutaannya antara lain surat yang di 
hafal yaitu surat ar-Rohman, surat Yaasin. Dan kelas 
enam mengulang-ulang hafalan dengan muroja’ah 
agar saat persiapan ujian hafalan bisa mengahafal 
dengan baik”. (Wawancara dengan Risa Purwani, S.Pd 
(Guru Kelas); 10 Januari 2019). 
3) Alokasi Waktu Jam Pelajaran Tahfidzul Qur`an. 
Terkait dengan alokasi waktu pembelajaran tahfidz al-
Qur`an seperti disampaikan oleh Bapak Agus Setiawan, SHI, 
M.Pd, kepala MI Takhasus Ma’arif NU Pedan: 
“Dengan materi dan target hafalan yang sangat banyak 
tersebut, maka sesuai dengan hasil keputusan Tim 
Pengembang Kurikulum MI Takhasus Ma’arif NU 
Pedan memberikan alokasi waktu yang sangat banyak 
pula. Sehingga per minggunya 6 jam pelajaran. Jadi 
setiap hari ada pelajaran Tahfidzul Qur’an. Ditambah 
muroja’ah pagi menjelang pelajaran dimulai dan 
muroja’ah siang saat pelajaran selesai”. (Wawancara 
dengan Kepala Madrasah; 5 Januari 2019). 
Senada dengan kepala madrasah, guru pengajar materi 
tahfidz menjelaskan; 
“Adanya materi takhasus juz 30 yang menjadi target 
utama hafalan dan di tambah dengan beberapa surat 
seperti al-Mulk, al-Waqi’ah, surat Muhammad, surat ar-
Rohman, dan surat Yaasin, maka alokasi waktu 
pembelajaran menjadi bertambah sehingga 
mengakibatkan kepulangan murid menjadi hampir dua 
jam lebih lama”. (Wawancara dengan Nur Zakiyah 
(Guru Tahfidz); 10 Januari 2019).  
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Disampaikan juga oleh wali murid Madrasah Ibtidaiyah 
Takhasus Ma’arif NU Pedan: 
“Seprti terlihat dalam jadwal pelajaran di madrasah, 
bahwa setiap hari senin sampai dengan kamis dan hari 
sabtu, siswa masuk madrasah jam 07.00 dan pulang 
pada jam 13.40, sedangkan pada hari jum’at siswa 
masuk madrasah pada jam 07.00 dan pulang pada jam 
10.40”. (Wawancara dengan Ahmad (Wali Murid); 14 
Januari 2019). 
Di pagi hari sebelum memulai pelajaran siswa-siswi di 
minta oleh guru mengulang kembali (muroja’ah) terhadap 
materi hafalan yang sudah di hafalkan di hari yang telah lalu, 
begitu pula pada akhir menjelang kepulangan, siswa-siswi di 
minta kembali melakukan muroja’ah, sebab dengan muroja’ah 
siswa terbantu dalam melancarkan hafalan yang menjadi target 
siswa, di mana semua siswa wajib hafal juz 30. (Observasi 
pembelajaran Kelas; 10 Januari 2019) 
4) Menyusun Perangkat Rencana Pembelajaran 
Di dalam penyusunan rencana kegiatan pembelajaran, 
sebagaimana hasil wawancara dengan Nur Zakiyah, guru 
tahfidz, pada tanggal 10 Januari 2019, mengatakan bahwa:  
“dalam tahap perencanaan, guru-guru Tahfidz juga 
harus menyusun perencanaan pembelajaran, seperti 
prota, promes, silabus, terakhir membuat RPP dan 
evaluasi pembelajaran, termasuk juga penghitungan 
waktu efektif jam tatap muka yang disesuaikan dengan 
kalender pendidikan yang dikembangkan oleh Tim 
Pengembang Kurikulum MI Takhasus Ma’arif NU 
Pedan”. 
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Dalam penyususnan rencana kegiatan evaluasi 
pembelajaran tahfidz dijelaskan oleh guru kelas bahwa:  
“Evaluasi pembelajaran tahfidzul qur`an dilaksanakan 
melalui tiga jenis evaluaisi, evaluasi harian, evaluasi 
tengah semester, dan evaluasi akhir semester”.  
(Wawancara dengan Risa Purwani, S.Pd (Guru Kelas); 
10 Januari 2019).  
Di pertegas kembali oleh guru tahfidz secara lebih rinci, 
beliau menyampaikan: 
“Dalam evaluasi harian pembelajaran tahfidz dengan 
menggunakan buku kontrol siswa, dari buku kontrol 
diketahui siswa yang lancar dan lamban dalam 
menghafal al-Qur`an sesuai dengan targetnya. Sedang 
evaluasi tengah semester dan evaluasi akhir semester 
dilakukan dengan tes lisan dan soal dirumuskan terlebih 
dahulu. Untuk pelaksanaan sesuai kalender”. 
(Wawancara dengan Nur Zakiyah (Guru Tahfidz); 11 
Januari 2019),  
Kemudian dijelaskan kembali oleh Bapak Agus 
Setiawan, SHI, M.Pd. bahwa: 
“Pada akhir semester perencanaan pembelajaran dan 
evaluasi beserta lembar penilaian hasil hafalan siswa 
disusun dan dijadikan satu bendel dalam lembar 
portofolio pembelajaran Tahfidz dan diserahkan kepada 
kepala madrasah. Hal ini dilakukan sebagai bentuk 
laporan akhir pertanggung jawaban tugas mengajar 
program Tahfidz. Dengan menyusun program-program 
perencanaan pembelajaran tersebut, kegiatan 
pembelajaran Tahfidz Qur’an lebih tertata dan berhasil 
dengan baik”. (Wawancara dengan Kepala Madrasah; 5 
Januari 2019). 
b. Tahap Pengorganisasian (Organizing) Program Tahfidzul Qur`an di 
MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
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Dalam tahap pengorganisasian ini Bapak Aguu Setiawan 
menjelaskan bahwa:  
“Pengorganisasian merupakan proses penentuan, 
pengelompokan, pengaturan dari berbagai macam 
aktivitas yang diperlukan demi tercapainya tujuan, 
menempatkan orang-orang pada sebuah aktifitas kegiatan, 
menyiapkan perangkat yang diperlukan, menetapakan 
wewenang dan tanggung jawab pada masing-masing guru 
yang akan melaksanakan tugas-tugas tersebut, maka 
Kepala Madrasah selaku manajer program tahfidzul 
qur`an membuat surat keputusan untuk dijadikan pedoman 
pelaksanaan program”. (Wawancara dengan Kepala 
Madrasah; 5 Januari 2019). 
Surat keputusan kepala madrasah diantaranya SK Pembagian 
Tugas Mengajar dan SK Tim Pengembang Kurikulum Madrasah, 
berkaitan dengan hal ini, guru tahfidz menyampaikan: 
“dari SK Pembagian Tugas dapat diketahui guru yang 
ditugaskan untuk mengampu program tahfidzul qur`an. 
Kemudian dengan SK Tim Pengembang Kurikulum 
Madrasah yang personalnya terdiri dari berbagai pihak 
bertugas untuk menetukan arah kegiatan pembelajaran di 
madrasah, dari Tim Pengembang Kurikulum Madrasah ini 
dihasilkan target-target materi yang harus ditempuh pada 
masing-masing tingkatan (kelas) termasuk di dalamnya 
materi tahfidzul qur`an”. (Wawancara dengan Nur Zakiyah 
(Guru Tahfidz); 10 Januari 2019). 
“Selain itu juga Tim Pengembang melakukan penyusunan 
jadwal dan juga penentuan terhadap jumlah rombongan 
belajar pada setiap tingkatan apabila pada tingkatan tersebut 
jumlah siswanya lebih dari jumlah rasio perkelas”. 
(Wawancara dengan Risa Purwani, S.Pd (Guru Kelas); 10 
Januari 2019). 
c. Tahap Pelaksanaan (actuiting) Program Tahfidz Al Qur’an di MI 
Takhasus Ma’arif NU Pedan 
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Di dalam tataran pelaksanaan kegiatan program Tahfidzul 
Qur’an merupakan upaya yang dilakukan oleh pendidik untuk 
mewujudkan rancangan yang telah disusun baik dalam silabus 
maupun rancana pembelajaran. Langkah-langkah dilakukan para 
pendidik dengan siswa dalam melaksanakan belajar mengajar 
diantaranya: 
1) Materi tiap pertemuan 
Terkait dengan materi yang diajarkan dalam materi 
tahfidz al-Qur`an seperti dijelaskan oleh guru tahfidz bahwa: 
Sebelum mengajar, guru menyiapkan materi yang 
disampaikan dalam setiap pertemuan diselaraskan 
dengan materi dan target hafalan yang telah ditetapkan 
oleh tim pengembang kurikulum, guna mewujudkan 
target hafalan tersebut, maka setiap pertemuan sesuai 
dengan standar prosedur pelaksanaan program Tahfidz, 
siswa-siswinya  setiap  hari hanya  minimal  menghafal  
3  ayat,  materi yang disampaikan adalah juz 30 dan 
diawali dari An Naba’. (Wawancara dengan Nur 
Zakiyah (Guru Tahfidz); 10 Januari 2019).  
Pernyataan tersebut didukung oleh siswa bahwa: 
“Siswa wajib mengikuti program pembelajaran tahfidz 
juz 30 dari kelas 1, siswa menghafal materi hafalan di 
mulai dari surat an-Naba` dan dilakukan secara bertahap, 
satu kali pertemuan siswa menghafal 3 ayat, bila dalam 
pertemuan itu siswa belum hafal maka siswa 
melaksanakan muroja’ah sebelum pulang”. (Wawancara 
dengan Athaya Osya Fisabilillah (Siswa); 12 Januari 
2019).  
Tentang pencapaian semua tergantung dari kemampuan 
hafalan anak, tetapi guru Tahfidz memberikan himbauan 
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minimal 3 ayat, jika anak bisa lebih dari 3 ayat itu lebih bagus. 
Apabila ada anak yang belum bisa atau anak  yang sangat sulit 
sekali untuk menghafal, dilakukan muroja’ah sebelum pulang 
dan paginya sebelum melaksanakan pembelajaran dilakukan. 
(Observasi Pembelajaran Kelas; 12 Januari 2019). 
2) Metode yang digunakan 
Komponen atau faktor yang terpenting dan tidak bisa 
diabaikan dalam pelaksanaan pembelajaran salah satunya 
adalah metode yang tepat dalam menyampaikan materi yang 
diajarkan. Guru tahfidz MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
menjelaskan bahwa: 
“dalam pelaksanaan pembelajaran tahfidz mengunakan 
metode Talaki (menirukan perkata), Binadhor (menulis 
huruf perkata), Sima’i (mendengar ucapan guru), dan 
juga menuliskan kembali materi pada hari itu. 
Penggunaan metode pembelajaran memperhatikan 
materi pelajaran, kondisi siswa serta persediaan sarana 
dan prasarana”. (Wawancara dengan Nur Zakiyah (Guru 
Tahfidz); 10 Januari 2019). 
Pelaksanaan Program Tahfidzul Qur’an MI Takhasus 
Ma’arif NU Pedan dilaksanakan dengan menggunakan berbagai 
macam metode, metode tersebut disesuaikan dengan 
kemampuan memori hafalan anak dan keadaan anak yang 
belum lancar membaca Al-Qur’an. Seperti dikatakan oleh 
siswa bahwa: 
“untuk mengatasi kejenuhan siswa metode pelaksanaan 
Tahfidzul Qur`an selalu berubah-ubah atau banyak 
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berimprovisasi sesuai dengan keadaan siswa, sehingga 
dalam pelaksanaan program tahfidz, ustadz-ustadzahnya 
menggunakan cara yang berbeda-beda”. (Wawancara 
dengan Aida Luthfi As Syifa (Siswa); 12 Januari 2019).  
Metode-metode yang digunakan para guru Tahfidz 
dalam pelaksanaan pembelajaran dengan Talaki (menirukan 
perkata), Binadhor (menulis huruf perkata), Sima’i (mendengar 
ucapan guru). Pada situasi tertentu guru tahfidz 
menggabungkan metode yang dapat mengantisipasi kejenuhan 
siswa. (Observasi pembelajaran Kelas; 12 Januari 2019). 
3) Pengelolaan kelas 
Salah satu penentu keberhasilan di dalam kegiatan 
belajar mengajar, seperti di sampaikan oleh Bapak Agus: 
“Pengelolaan Kelas dilakukan oleh penanggung jawab 
kegiatan belajar mengajar. Pengelolaan kelas membantu 
tercapainya kondisi dan hasil pembelajaran yang 
optimal, dalam kegiatan pengelolaan kelas seperti tata 
ruang kelas, misalnya mengatur tata letak meja dan 
tempat duduk dan juga menciptakan iklim belajar 
mengajar yang nyaman dan kondusif”. (Wawancara 
dengan Kepala Madrasah; 5 Januari 2019). 
Dikuatkan oleh guru tahfidz, bahwa:  
“Pelaksanaan Program Tahfidzul Qur’an di MI 
Takhasus Ma’arif NU Pedan setiap kelas diatur tata 
letak meja kursi siswa, dipasang gambar-gambar dan 
tulisan-tulisan pada dinding yang berisikan motivasi dan 
semangat belajar siswa, serta terdapat tulisan kaligrafi 
ayat-ayat suci Al-Qur’an yang dibuat oleh siswa-siswa 
MI Takhasus Ma’arif NU Pedan sendiri, hal ini 
dilakukan agar sering dibaca dan menambah daya 
ingatan hafalan anak-anak”. (Wawancara dengan Nur 
Zakiyah (Guru Tahfidz); 10 Januari 2019).  
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Salah seorang siswa mengatakan bahwa: 
Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz ketika  di dalam 
kelas dilakukan dengan susasana yang santai namun 
serius, kegiatan belajar kadang-kadang dilakukan 
dengan duduk di lantai atau lesehan. Bahkan sering 
menghafal di luar bersama-sama di luar ruangan (ruang 
terbuka), dengan kegiatan tersebut anak lebih senang 
dan semangat menghafal dapat terjaga. (Wawancara 
dengan Sabrina (Siswa); 12 Januari 2019).   
Hal yang paling penting bagi siswa kita ciptakan 
suasana yang enak, ketika murid yang capek, lesu, kita ciptakan 
permainan, menyanyikan lagu bersama-sama, tidak harus cepat. 
Duduk santai minum bersama-sama, pokoknya bagaimana 
murid merasa tidak terbebani, walaupun hasilnya tidak 
100% yang penting gairah anak untuk menghafal sudah 
muncul, karena kemampuan anak itu berbeda-beda. (Observasi 
pembelajaran Kelas; 12 Januari 2019). 
Kondisi tersebut di dukung oleh pernyataan  guru kelas 
bahwa: 
“Pelaksanaan Program Tahfidz guru-guru Tahfidz 
sangat memperhatikan keadaan psikologi anak serta 
tidak membebaninya. Semisal ketika anak panas-panas, 
sehabis olah raga, melihat keadaan sudah kelelahan. 
Ustadz hanya menyuruh tadarus dan muraja’ah 
(pengulangan) saja atau terkadang ustadz bercerita 
tentang kisah-kisah di dalam Al-Qur’an atau permainan 
yang berkaitan dengan Al-Qur’an”. (Wawancara dengan 
Risa Purwani, S.Pd (Guru Kelas); 10 Januari 2019). 
4) Kegiatan Belajar Mengajar Tahfidzul Qur’an 
Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah 
bentuk implementasi dari sebuah Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran (RPP). Seperti disampaikan oleh guru tahfidz 
bahwa:   
“Dalam pelaksanaan program Tahfidzul Qur’an 
meliputi kegiatan merupakan pelaksanaan dan RPP 
yang meliputi pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup”. (Wawancara dengan Nur Zakiyah (Guru 
Tahfidz); 10 Januari 2019).  
Ketika peneliti melakukan pengamatan dalam proses 
Kegiatan Belajar Mengajar Tahfidz Qur’an yang dilaksanakan 
di kelas, maka kegiatan belajar mengajar dapat didiskripsikan 
sebagai berikut: 
a) Kegiatan pendahuluan. 
Dalam tahapan ini, guru Tahfidz selalu melakukan 
pembiasaan untuk senantiasa berdoa bersama sebelum 
melaksanakan sebuah proses kegiatan pembelajaran. Dan 
setelah itu mengabsen kehadiran peserta didik, kemudian 
memberikan motivasi dan memberikan semangat belajar 
anak untuk menghafal al-qur’an dan setelah itu muraja’ah 
pagi bersama-sama yang meliputi 3 surat atau ayat yang 
akan dihafal yang dibimbing guru yang mata pelajaran 
pertama dan muroja’ah siang saat siswa menjelang pulang 
yang dihafalkan 3 surat yang telah di hafal terus menerus 
secara kontinyu. (Observasi pembelajaran Kelas; 12 Januari 
2019). 
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b) Kegiatan inti. 
Pada tahapan ini guru Tahfidz melakukan serangkaian 
kegiatan pembelajaran dengan membimbing peserta didik 
untuk menghafal Al-Qur’an. Untuk kelas 1 (satu) sampai 
kelas 3 (tiga) dan cara proses penghafalannya dilakukan 
dengan bersama-sama dituntun oleh ustadz dengan 
mengulang-ulang bacaan perkata/perlafadz (talaki), setelah 
lelah talaki, bersama-sama menulis perkata surat yang 
hendak di hafal (binadhor), lalu dengan sima’i siswa 
menyimak apa yang dikatakan guru, pendengaran yang 
pertama itu biasanya yang paling sulit hilang, maka dari itu 
dengan metode sima’i secara tidak langsung mereka hafal 
dengan sendirinya. Sedangkan kelas 4 (empat) sampai 
kelas 6 (enam) guru menyuruh siswa menghafal sendiri 
dengan memberikan kurang lebih 20 menit untuk 
menghafal 3-5 ayat. Setelah dirasa banyak siswa yang 
hafal, selanjutnya guru memanggil satu persatu siswa setor 
hafalan dengan membawa buku pantauan atau buku kontrol 
Tahfidzul Qur`an. (Observasi pembelajaran Kelas; 12 
Januari 2019). 
c) Kegiatan penutup. 
Dalam tahap ini guru melakukan muraja’ah lagi terhadap 
ayat yang tadi dihafal. Kemudian guru menugaskan siswa 
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yang belum setor hafalan, untuk menghafal di rumah. 
Setelah itu guru menutup pembelajaran dengan 
melantunkan do’a khotmil qur`an bersama-sama. 
(Observasi pembelajaran Kelas; 12 Januari 2019). 
d. Evaluasi Program Tahfidzul Qur’an di MI Takhasus Ma’arif NU 
Pedan 
Berkaitan dengan evaluasi program tahfidz al-Qur`an, 
Bapak Agus Setiawan, SHI, M.Pd. menjelaskan bahwa; 
“Setiap program memerlukan suatu evaluasi untuk 
mengetahui, menilai, dan mengukur sampai dimana 
keberhasilan yang dicapai dalam pelaksanaan pembelajaran, 
termasuk juga dalam Program Tahfidzul Qur’an, maka 
diperlukan sebuah evaluasi. Evaluasi dalam pembelajaran 
dilakukan mencakup evaluasi hasil belajar dan evaluasi 
proses pembelajaran”. (Wawancara dengan Kepala Madrasah; 
5 Januari 2019). 
Dalam pelaksanaan evaluasi Program Tahfidzul Qur’an 
yang dilakukan di MI Takhasus Ma’arif NU Pedan, lebih lanjut 
dijelaskan oleh guru kelas sebagai berikut: 
“pertama evaluasi hasil, evaluasi hasil adalah dengan 
melakukan ulangan setoran harian, juga dengan melakukan 
hafalan pada tiap mid semester dan semester serta setora 
akhir kelulusan sesuai dengan target pada masing-masing 
tingkatan, evaluasi mid semester, akhir semester, dan 
kelulusan waktu pelaksanaannya sesuai dengan kalender 
pendidikan. Dari hasil evaluasi ini diserahkan kepada kepala 
madrasah untuk di evaluasi keberhasilan manajemen 
program tahfidz”. (Wawancara dengan Risa Purwani, S.Pd 
(Guru Kelas); 10 Januari 2019). 
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Lebih jelas lagi dikatakan oleh guru takhasus tahfidz al-
Qur`an, beliau mengatakan: 
“Mekanisme kegiatan evaluasi pembelajaran tahfidzul 
qur`an pada MI Takhasus Ma’arif NU Pedan dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 1) evaluasi setoran harian, guru 
menyuruh maju kepada siswa yang sudah hafal setelah itu 
diberi catatan penilaian di buku pantauan Tahfidz, 2) 
evaluasi setoran mid semester dan akhir semester dilakukan 
bersamaan dengan jadwal kegiatan mid semester dan akhir 
semester mata pelajaran formal dengan mengulangi hafalan 
ayat yang sudah dihafal.  3) Evaluasi akhir kelulusan, 
dilaksanakan menjelang kelulusan siswa-siswi. Dari tahapan 
evaluasi hasil tersebut, tahapan terakhir adalah menyerahkan 
hasil evaluasi kepada kepala madrasah sebagai bahan kajian 
keberhasilan program”. (Wawancara dengan Nur Zakiyah 
(Guru Tahfidz); 10 Januari 2019). 
Siswa yang kami wawancarai mengatakan bahwa:  
“setiap siswa melaksanakan kegiatan tahapan evaluasi harian 
dengan memberikan setoran hafalan harian, kemudian pada 
waktu mid semester siswa maju menghadap penguji untuk 
menghafal materi yang sudah disampaikan dengan 
dipedomani soal yang telah disusun oleh guru tahfidz, begitu 
pula pada kegiatan penilaian akhir semester dan kelulusan”. 
(Wawancara dengan Athaya Osya Fisabilillah (Siswa); 12 
Januari 2019).  
3. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat serta Solusi Manajemen 
Program Tahfidzul Qur`an di MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
Tahun Pelajaran 2018/2019 
Setiap program tidak lepas dari bebagai faktor baik faktor 
pendukung dan faktor penghambat atau kendala dalam setiap 
pelaksanaannya yang harus dicarikan sulusi, termasuk juga Program 
Pendidikan Tahfidzul Qur’an di MI Takhasus Ma’arif NU Pedan. Dari 
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hasil penelitian, Peneliti dapat mendeskripsikan faktor pendukung dan 
penghambat serta solusi sebagai berikut: 
a. Faktor-faktor Pendukung 
Beberapa faktor yang mendukung pelaksanaan program 
tahfidzul qur`an di antara lain: 
1) Tenaga pengajar berkompeten 
Dalam hal tenaga pengajar Bapak Agus Setiawan 
menjelaskan sebagai berikut: 
“proses pelaksanaan program tahfidz di MI Takhasus 
Ma’arif NU Pedan, pengajar tahfidzul qur`an diampu 
oleh tenaga yang menpunyai kompetensi di bidang 
tahfidz. Dimana para tenaga pengajar diambilkan dari 
alumni-alumni pondok pesantren tahfidzul qur`an, 
sehingga untuk kemampuan hafalan dan tingkat 
kefasihannya bisa dipertanggungjawabkan. (Wawancara 
dengan Kepala Madrasah; 5 Januari 2019). 
 
2) Ruangan dan fasilitas 
Perihal ruangan dan fasilitas dijelaskan bahwa: 
“dengan ruangan kelas yang memenuhi persyaratan baik 
secara ukuran maupun kebersihan dapat memberikan 
rasa aman dan nyaman siswa dalam mengikuti kegiatan 
menghafal al-Qur`an. Disamping itu juga madrasah 
memberikan kartu hafalan, kartu hafalan ini berfungsi 
untuk memantau perkembangan dan pencapaian siswa 
dalam menghafal surat-surat dari juz 30 yang menjadi 
fokus hafalan di MI Takhasus Ma’arif NU Pedan”. 
(Wawancara denagn Nur Zakiyah (Guru Tahfidz); 11 
Januari 2019).  
Sedang seorang siwa mengatakan bahwa: 
Siswa yang sudah hafal materi hafalannya kemudian 
maju menghadap guru untuk setoran hafalan dengan 
100 
 
 
membawa kartu kontrol untuk dinilai. (Wawancara 
dengan Aida Luthfi As Syifa (Siswa); 12 Januari 2019) 
3) Orang tua atau wali siswa 
Orang tua siswa atau wali murid juga menjadi salah satu 
faktor pendukung dalam manajemen program tahfidzul qur`an, 
sebagai bentuk dukungan orang tua atau wali seperti yang 
disampaikan oleh orang tua siswa: 
“sebagai orang tua selalu memberikan dukungan kepada 
siswa dengan memberikan motivasi kepada putra-
putrinya untuk selalu bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran tahfidz dan selalu memantau hafalannya 
melalui kartu hafalan dan ketika berada di rumah anak 
mengulang/muroja’ah apa yang telah dihafalkan di 
madrasah”. (Wawancara dengan Ahmad (Wali Murid); 
14 Januari 2019). 
 
b. Faktor-faktor penghambat dan solusi 
Setiap program tidak lepas dari bebagai hambatan atau 
kendala, termasuk juga Program Pendidikan Tahfidzul Qur’an, 
pendidikan ini tidak akan mudah dilaksanakan tanpa kesadaran dari 
semua pihak untuk senantiasa terus-menerus atau istikomah dengan 
kedisiplinan yang tinggi dalam melaksanakan program demi 
tercapainya sebuah tujuan. Pendidikan Tahfidzul Qur’an yang 
penerapannya banyak dilakukan dengan hafalan, untuk itu didalam 
pelaksanaannya memerlukan kesungguhan dalam menjalankan 
program ini, baik dari guru yang mengajar sampai peserta didiknya. 
Hambatan-hambatan tersebut di atas dapat kami jabarkan 
sebagai berikut: 
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1) Tidak mudah mendapatkan tenaga pengajar yang sesuai dengan 
kompetensinya, hal ini disebabkan para hafidz/hafidzoh 
sebagian ada yang tidak tertarik untuk mengajar di pendidikan 
formal karena merasa terikat. Ada pula yang enggan karena 
merasa pendidikan formalnya rendah meskipun hafal qur`an. 
Untuk mengatasi hal itu dilakukan pendekatan dan penjelasan 
tentang pentingnya menjaga al-Qur`an melalui lembaga formal 
(Wawancara dengan Kepala Madrasah; 5 Januari 2019). 
 
2) Rasa malas, maksudnya penghambat dari diri siswa itu sendiri 
yaitu rasa malas, seperti disampaikan oleh Nur Zakiyah seorang 
Guru Tahfidz:  
 
“masalah hambatan diantaranya dari siswa sendiri malas, 
untuk mengatasi rasa malas anak dengan improvisasi 
model pembelajaran atau dengan permaianan yang 
berkaitan dengan materi”.  
Hal itu diperkuat oleh siswa Sabrina: 
“masalahnya seperti malas, menghindari setoran hafalan 
Qur`an dan siswa yang menghindar diberi sanksi, tetapi 
rasa malas hilang ketika guru tahfidz mengajak siswa 
keluar kelas untuk belajar sambil bermain” (Wawancara 
dengan Sabrina (Siswa); 12 Januari 2019). 
  
3) Hambatan yang lain adalah sistem klasikal dimana jumlah 
peserta didik satu kelas 20 siswa dengan satu guru, hal ini tidak 
seimbang dan anak kurang konsentrasi, solusi ideal dalam 
pembelajaran tahfidz adalah 10 siswa dengan 1 tenaga pendidik 
(guru). (Observasi pembelajaran Kelas; 12 Januari 2019). 
Senada dengan hal itu disampaikan oleh seorang siswa bahwa:  
“sebagian siswa merasa terganggu dalam pembelajaran 
tahfidz, karena kegiatan pembelajaran kadang terlalu 
rame dengan jumlah siswa yang berjumlah 20 siswa, 
sehingga konsentrasi menjadi berkurang (Wawancara 
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dengan Athaya Osya Fisabilillah (Siswa); 12 Januari 
2019) 
 
4) Kemampuan siswa yang berfariatif, maksudnya kemampuan 
menghafal siswa ada yang lancar dan ada yang kurang lancar, 
dan seharusnya sudah khatam tetapi ada beberapa siswa yang 
masih gandul hafalannya di dalam mengikuti pelajaran 
Tahfidz. (Observasi pembelajaran Kelas; 12 Januari 2019).  
Hal tersebut dikuatkan oleh guru tahfidz bahwa: 
“Oleh karenanya guru menambah waktu muraja’ah, jika 
waktu yang telah ditetapkan dianggap masih belum 
mencukupi bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam 
hafalannya”. (Wawancara denagn Nur Zakiyah (Guru 
Tahfidz); 11 Januari 2019). 
 
B. Pembahasan Manajemen Program Tahfidzul Qur`an di MI Takhasus 
Ma’arif NU Pedan Tahun Pelajaran 2018/2019 
Setelah peneliti melakukan penelitian yang mendalam pada program 
mamajemen program tahfidzul qur`an di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Takhasus 
Ma’arif NU Pedan tahun pelajaran 2018/2019, maka dapat di interpretasikan 
sebagai berikut: 
1. Manajemen Program Tahfidzul Qur`an  
a. Tahap perencanaan (planning) 
Tahap Perencanaan (planning) merupakan bentuk kegiatan 
dan langkah untuk mencapai tujuan melalui perumusan tujuan, 
pemilihan program, identifikasi, dan pengarahan. Ciri 
khusus/karakteristik perencanaan pendidikan ditentukan oleh 
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pemahaman tentang pendidikan itu sendiri, yang menjadi objek 
garapan adalah manusianya dengan ciri sebagai berikut: 
memberikan kesempatan pengembangan segala potensi yang sama 
kepada peserta didik, Perencanaan harus dilakukan secara 
menyeluruh dan terpadu, logis dan rasional mencakup berbagai 
jenis dan jenjang pendidikan, mengutamakan nilai-nilai manusiawi, 
berorientasi pada pembangunan, dikembangan sesuai dengan 
komponen pendidikan masa mendatang, cermat, inovatif, dan 
dinamis.  
Pendidikan Tahfidzul Qur’an di MI Takhasus Ma’arif NU 
Pedan sudah direncanakan dan dipertimbangkan serta disusun 
materi menghafal Al-Qur’an khususnya juz 30 melalui rapat 
Program Pendidikan yang disepakati oleh Kepala Madrasah dan 
seluruh Dewan Guru baik guru umum maupun takhasus. 
b. Tahap Pengorganisasian (organizing). 
Pengorganisasian adalah suatu perangkat untuk mencapai 
tujuan yang sudah direncanakan, di bawah arahan dan kewenangan 
pemimpin maka suatu perencanaan akan dapat tercapai dengan 
maksimal, sebab segala sesuatnya sudah di klasifikasikan dan 
masing-masing sudah ada yang bertanggung jawab. Kegiatan 
pengorganisasian mencakup pembagian tugas mengajar, 
pembentukan tim pengembang kurikulum, dengan ini pemimpin 
mudah dalam mengontrol sesuai dengan tugasnya. Sebuah 
104 
 
 
organisasi yang baik mempunyai arah tujuan yang jelas, satu arah 
sesuai Visi-Misi dan Tujuan, dan perumusannya dijelaskan secara 
rinci, sehingga setiap kegiatan dapat dilakukan secara teratur sesuai 
tugasnya masing-masing, seimbang antara tugas, wewenang, dan 
tanggung jawab. 
Koordinasi yang dilaksanakan oleh pimpinan merupakan 
bentuk upaya untuk mengatur, menyingkronkan, mengintegrasikan 
kegiatan yang dilakukan pegawai untuk menghindari 
kesalahpahaman. Pemimpin harus menciptakan kondisi 
kebersamaan antar anggota, saling membantu dalam bekerja, 
mengadakan rapat, mengantisipasi adanya permasalahan dan 
seorang pemimpin atau pimpinan harus dengan aktif 
berkomunikasi dengan pegawai atau patner kerja untuk 
menyampaikan informasi-informasi baik secara lisan maupun 
tulisan, pesan singkat, pengumuman yang bersifat kekeluargaan 
demi terjaganya lingkungan kerja yang kondusif, nyaman, dan 
menyenangkan. 
c. Tahap pelaksanaan (actuiting) 
Pelaksanaan merupakan bentuk aktualisasi dari perencanaan 
program yang telah di koordinasikan, dari hasil wawancara, 
pengamatan, dan memperhatikan dokumen maka pelaksanaan 
manajemen program di MI Takhasus Ma’arif NU Pedan dapat di 
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bagi dalam empat bagian yaitu materi tiap pertemuan, metode yang 
digunakan, pengelolaan kelas, dan kegiatan belajar mengajar. 
 Pertama materi pada tiap pertemuan disesuaikan dengan 
materi yang telah disepakati oleh tim pengembang kurikulum, maka 
setiap pertemuan sesuai dengan standar prosedur pelaksanaan 
program Tahfidz. Siswa wajib mengikuti program pembelajaran 
tahfidz juz 30 dari kelas 1, siswa menghafal materi hafalan di mulai 
dari surat an-Naba` dan dilakukan secara bertahap, satu kali 
pertemuan siswa menghafal 3 ayat, bila dalam pertemuan itu siswa 
belum hafal maka siswa melaksanakan muroja’ah sebelum pulang. 
Tentang pencapaian semua tergantung dari kemampuan hafalan 
anak, dalam pengamatan pada hari sabtu, 12 Januari 2019 guru 
meminta siswa menghafal minimal 3 ayat dan siswa yang 
mengalami kendala dilakukan muroja’ah. 
Kedua metode yang digunakan adalah sarana dalam 
penyampaian materi, Guru tahfidz MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
dalam menyampaikan materi mengunakan metode Talaki 
(menirukan perkata), Binadhor (menulis huruf perkata), Sima’i 
(mendengar ucapan guru), dan juga menuliskan kembali materi, 
ketika siswa dirasa hilang konsentrasi guru melakukan improvisasi 
sehingga pembelajaran dapat terkendali lagi. Pelaksanaan Program 
Tahfidzul Qur’an MI Takhasus Ma’arif NU Pedan dilaksanakan 
dengan menggunakan berbagai macam metode, metode tersebut 
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disesuaikan dengan kemampuan memori hafalan anak dan keadaan 
anak yang belum lancar membaca Al-Qur’an.  
Ketiga pengelolaan kelas dilakukan untuk membantu 
tercapainya kondisi pembelajaran yang optimal, dalam kegiatan 
pengelolaan kelas seperti tata ruang kelas, misalnya mengatur tata 
letak meja dan tempat duduk dan juga menciptakan iklim belajar 
mengajar yang nyaman dan kondusif maka dipasang gambar-gambar 
dan tulisan-tulisan pada dinding yang berisikan motivasi dan 
semangat belajar siswa, serta terdapat tulisan kaligrafi. 
Keempat kegiatan belajar mengajar dalam pengamatan 
peneliti pada hari sabtu, 12 Januari 2019 dilakukan seperti halnya 
pelajaran yang lain, yaitu menggunakan prosedur formal yaitu 
diawali dengan kegiatan pendahuluan kemudian dilanjutkan dengan 
kegiatan inti untuk penyampaian materi pembelajaran dan diakhiri 
dengan kegiatan penutup dengan memberikan tugas kepada siswa 
dan menutup dengan doa. 
d. Tahap Evaluasi (controlling) 
Tahap evaluasi merupakan pengawasan atau penilaian 
dalam arah pencapaian suatu tujuan yang telah ditetapkan guna 
penyempurnaan, yaitu untuk mengetahui dan mengamati suatu 
kegiatan secara berkesinambungan dalam usaha perbaikan 
kesalahan melalui pengawasan, dan dapat dikatakan suatu 
keberhasilan. Kegiatan pengawasan meliputi menilai, 
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memonitoring, kepada seluruh komponen organisasi untuk 
membuat kegiatan berjalan sesuai dengan rencana, dinamis, 
berhasil secara efektif dan efisien. Monitoring dilakukan untuk 
mengetahui kegiatan yang sudah direncanakan bisa berjalan atau 
tidak. Untuk mendukung berjalannya program dibutuhkan guru 
yang kompeten, metode yang sesuai, lingkungan atau  pembiasaan 
yang terbentuk sejak dini. Program Tahfidzul Qur’an yang 
pembiayaannya semua dari madrasah, maka peran aktif wali murid 
yang mendukung program madrasah dengan ikut serta aktif dalam 
mengawasi peserta didik saat berada dirumah. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Serta Solusi Manajemen 
Program Tahfidzul Qur`an di MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Dari hasil analisis data yang di peroleh Peneliti, maka peneliti 
menginterpretasikan bahwa dalam manajemen program tahfidzul qur`an 
terdapat dua faktor yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. 
Faktor pendukung terdiri dari; a). Tenaga pengajar yang kompeten di 
bidang tahfidzul qur`an. b). Ruangan dan fasilitas, ruangan kelas yang 
memenuhi persyaratan baik secara ukuran maupun kebersihan 
memberikan rasa aman dan nyaman bagi siswa yang sedang melakukan 
kegiatan belajar. Disamping itu fasilitas kartu hafalan yang diberikan 
kepada masing-masing siswa untuk memantau perkembangan dan 
pencapaian siswa dalam menghafal materi tahfidzul qur`an. c). Orang 
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tua atau wali siswa yang selalu ikut memantau hafalan melalui kartu 
hafalan dan ketika berada di rumah orang tua aktif mengajak anak untuk  
mengulang/ muroja’ah selepas sholat maghrib. 
Kemudian faktor penghambat dan solusi dalam manajeman 
Tahfidzul Qur`an dapat dikelompokan dalam empat hal; a). tidak mudah 
mendapatkan tenaga pengajar yang sesuai dengan kompetensinya, untuk 
mengatasi hal itu perlu dilakukan pendekatan dan penjelasan tentang 
pentingnya menjaga al-Qur`an melalui lembaga formal. b). Rasa malas, 
dalam mengatasi rasa malas ini guru tahfidz mengajak siswa keluar kelas 
untuk belajar sambil bermain. c). sistem klasikal dengan jumlah siswa 
satu kelas 20 anak, solusi ideal dalam pembelajaran tahfidz adalah 10 
siswa dengan 1 tenaga pendidik (guru). d). kemampuan siswa yang 
berfariatif, kemampuan menghafal yang tidak merata menjadi kendala 
tersendiri, maka untuk mengatasi guru menambah waktu muraja’ah, 
apabila waktu muroja’ah yang telah ditetapkan belum mencukupi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah diadakan penelitian dan penganalisaan data  yang dilakukan 
mengenai manajemen program Tahfidzul Qur`an di MI Takhasus Ma’arif NU 
Pedan tahun pelajaran 2018/2019 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Manajemen program pendidikan Tahfidzul Qur`an meliputi empat tahap 
yaitu a). Perencanaan (planning) dengan menyiapkan secara sistematis 
melalui perumusan tujuan, pemilihan program, identifikasi, dan 
pengarahan, b). Pengorganisasian (organizing) mencakup pembagian 
tugas mengajar, pembentukan tim pengembang kurikulum, mengatur, 
menyingkronkan, mengintegrasikan kegiatan yang dilakukan pegawai 
untuk menghindari kesalahpahaman. c). Pelaksanaan (actuiting) 
dilakukan dalam empat bagian yaitu materi tiap pertemuan, metode 
yang digunakan, pengelolaan kelas, dan kegiatan belajar mengajar, dan 
d). pengawasan (controlling) meliputi menilai, memonitoring, kepada 
seluruh komponen organisasi sehingga kegiatan berjalan sesuai dengan 
rencana, dinamis, berhasil secara efektif dan efisien. 
2. Faktor pendukung dan penghambat serta solusi menajemen program 
Tahfidz Al-Qur`an di MI Takhasus Ma’arif NU Pedan: 
a. Faktor pendukung dalam menajemen program Tahfidz Al-Qur`an 
adalah 1) pengajar dari alumni pondok pesantren tahfidzul qur`an, 
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2). ruang pembelajaran yang aman dan nyaman, 3). wali siswa yang 
selalu memberikan motivasi / muroja’ah di rumah. 
b. Faktor penghambat serta solusi dalam menajemen program Tahfidz 
Al-Qur`an adalah 1) sulit mendapatkan tenaga pengajar dari alumni 
pondok pesantren, 2) rasa malas siswa, 3) rasio jumlah siswa dan 
tenaga pengajar yang tidak ideal, dan 4) kemampuan siswa tidak 
merata. 
c. Solusi manajemen tahfidzul qur`an adalah: 1) membuka lowongan 
penerimaan guru tahfidz dari pondok pesantren tahfidzul qur`an, 2) 
melakukan improvisasi metode pembelajaran, 3) memperbanyak 
guru tahfidz. 4) memperbanyak muroja’ah. 
B. Saran  
Untuk meningkatkan kualitas dan hasil manajemen program tahfidzul 
qur`an khususnya di MI Takhasus Ma’arif NU Pedan, maka saran Peneliti 
yang bisa disampaikan dalam penelitian ini: 
1. Bagi Kepala Madrasah: 
a. Senantiasa silaturrahim kepada para hafidz/hafidzoh untuk 
menyampaikan pentingnya pendidikan al-qur`an dan berdiskusi 
untuk mengatasi kekurangan tenaga pengajar tahfidz yang 
berkompeten. 
b. Senantiasa memberikan motifasi kepada guru khususnya guru 
takhasus tahfidzul qur’an agar selalu bersemangat dan bersabar di 
dalam membimbing siswa 
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c. Mengupayakan kondisi jumlah guru tahfidz yang kurang memadai 
dari rasio dengan jumlah siswa sehingga dalam tataran pencapaian 
target hafalan belum mampu diperoleh secara maksimal, di mana 
rasio yang ideal satu guru mengampu 10 sampai 15 peserta didik. 
2. Bagi Guru Tahfidz: 
a. Senantiasa untuk memperbanyak improvisasi dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaaran guna mengatasi rasa malas para peserta 
didik yang dapat mengakibatkan kurangnya konsentrasi.  
b. Senantiasa memodifikasi metode-metode pembelajaran untuk 
meminimalisir perbadaan kemampuan menghafal peserta didik. 
3. Bagi siswa madrasah: 
a. Agar selalu menjaga semangat dan selalu konsentrasi dalam 
mengikuti pembelajaran tahfidz sehingga target haafalan dapat 
tercapai. 
b. Bagi siswa yang mampu jangan segera berpuas diri dan bagi siswa 
yang belum mampu jangan putus asa dalam mengikuti 
pembelajaran tahfidz. 
4. Bagi orang tua/wali siswa:  
a. Senantiasa pendampingan dengan memberikan motivasi untuk 
menjaga semangat putra-putrinya dalam mengikuti proses kegiatan 
pembelajaran di madrasah terlebih dalam mengikuti pembelajaran 
tahfidzul qur`an. 
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b. Senantiasa menjaga hafalan putra-putrinya dengan melakukan 
muraja’ah di rumah. 
C. Rekomendasi/ Saran  
Setelah diperoleh beberapa hal dari hasil penelitian, maka peneliti 
memberikan beberapa rekomendasi kepala Madrasah Ibtidaiyyah Takhasus 
Ma’arif NU Pedan Agar program tahfidz ini bisa sempurna diharapakan 
penelitian berikutnya mampu menggali metodologi pembelajaran yang 
improvisasif dalam manajemen program tahfidzul Qur`an. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran 1 
PANDUAN PENGUMPULAN DATA 
1. Panduan Pengamatan 
NO. AKTIFITAS/ KEGIATAN YANG DIAMATI 
1.  Rapat Program Tahfidzul Qur`an a. Keadaan ruang rapat 
b. Materi rapat 
c. Sikap peserta rapat 
d. Keaktifan/antusias peserta 
rapat 
2.  Pembinaan guru tahfidzul Qur`an a. Materi pembinaan 
b. Cara pembinaan Kepala 
Madrasah 
c. Tanggapan guru tahfidz 
3.  Interaksi guru tahfidzul Qur`an 
dengan siswa 
a. Sikap antar siswa 
b. Sikap antara siswa dengan 
guru tahfidzul Qur`an 
c. Komunkasi siswa dengan guru 
tahfidzul Qur`an 
4.  Pelaksanaan program tahfidzul 
Qur`an 
a. Tempat pelaksanaan program 
tahfidzul Qur`an 
b. Situasi dan kondisi waktu 
pelaksanaan program tahfidzul 
Qur`an 
c. Teknik penyampaian program 
tahfidzul Qur`an 
d. Semangat peserta didik dalam 
mengikuti program tahfidzul 
Qur`an 
e. Penerapan program tahfidzul 
Qur`an 
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2. Panduan Wawancara 
NO SUMBER PERTANYAAN 
1. Kepala Madrasah 
(Informan) 
1. Bagaimana kesiapan bapak dalam 
pelaksanaan program tahfidz al-Qur`an? 
2. Bagaimana pelaksanaan program tahfidz 
al-Qur`an? 
3. Bagaimana strategi atau metode yang 
bapak lakukan dalam program tahfidz al-
Qur`an? 
4. Bagaimana kinerja guru tahfidzul qur’an? 
5. Bagaimana cara bapak menumbuhkan 
minat dalam program tahfidz? 
6. Sejak kapan program tahfidztul qur’an 
telah dilaksanankan di MI Takhasus 
Ma’arif NU? 
7. Kendala apa saja selama dalam program 
tahfidz berlangsung? 
8. Bagaimna cara mengatasi kendala 
kendala tersebut? 
2. Guru Tahfidzul Qur`an 
(Informan) 
1. Sejak kapan ibu mengajar tahfidz di MI 
Takhassus Ma’arif NU Pedan Polokarto? 
2. Bagaimn cara ibu menyampaikan program 
tahfidz al-Qur`an kepada persta didik? 
3. Metode apa yanag ibu gunakan agar 
perseta didik bisa melaksanalakn perintah 
ibu? 
4. Bagaimna cara menghadapi masalaha 
perseta didik yang lambat dalam hafalan? 
5. Bagaimana cara ibuk mengatasi situasi 
yang kuarang mendukung dalam program 
tahfidz al-Qur`an? 
3. Guru Kelas IV 
(Informan) 
1. Bagaimana cara ibu memotifasi agar 
peserta didik segara menyelesaikan 
hafalan? 
2. Bagaimana Cara ibu menhadapi perseta 
didik yang tidak mau menghafal? 
3. Sampai saat ini apakah ada perserta didik 
yang tidak hafal? 
4. Siswa Kelas IV 
(Informan) 
1. Apa yang menarik dari tahfidz al-qur’an? 
2. Apa yanag menbuat kalian menyukai 
program tahfidz al-Qur`an? 
3. Apa saja kesalahan atau kekurangan yang 
membuat guru marah? 
4. Bilamanaa kaliaan menhadaapi jika 
belum bisa mencapai hafalaan sesuai 
jadwal? 
5. Apa sangsi yang akan kalian teriama jika 
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belum bisa menhafal sesuai jaduwal? 
6. Apa yang tidak kalian sukai dari guru 
tahfidz al-Qur`an? 
7. Apa saja yang mendorong kalian suka 
pada program tahfidz al-Qur`an? 
8. Bagaimana cara menjaga hafalan agar 
selalu ingat? 
9. Bagaimna cara kalian menghafal jika 
urutan ayat kalian lupa? 
5. Wali Murid 
(Informan) 
1. Apa yang membuat bapak tertarik 
menyekolahkan anak bapak di MI 
Takhassus Ma’arif NU Pedan? 
2. Bagaimana guru-guru di MI Takhasus 
Ma’arif NU menurut bapak? 
3. Bagimana dengan program tahfidul 
qur’an? 
4. Apa pernah bapak mendampingi anak 
bapak saat menghafaal al qur’an di 
rumah? 
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Lampiran 2 
Pengamatan/Observasi 1 
CATATAN PENGAMATAN LAPANGAN 
Perihal : Rapat Program Tahfidzul Qur`an 
Hari/Tanggal     :  Rabu, 09 Januari 2019  
Waktu :  Jam 07.30 WIB s/d selesai. 
Tempat :  Gedung MI Takhasus Ma’arif NU Pedan  
Obyek Pengamatan :  Pengamatan Rapat Program Tahfidzul Qur`an  
Deskripsi 
Pagi yang cerah mengiringi langkah peneliti menuju MI Takhasus 
Ma’arif NU Pedan untuk melakukan observasi pengamatan agar dapat 
memperoleh informasi dan data mengenai program Tahfidzul Qur`an, setelah 
sampai di madrasah Peneliti langsung menemui bu Atika Agustina Wibowo 
sebagai tenaga administrasi madrasah. Peneliti menyampaikan 
Pagi yang cerah semalam habis diguyur hujan yang membuat suasana 
menjadi lebih dingin, saya melakukan Observasi pengamatan di Madrasah 
Ibtidaiyah Takhasus Ma’arif NU guna memperoleh informasi dan data mengenai 
program pendidikan Tahfidzul Qur`an. Saya langsung di temuai oleh bu Atika 
Agustina Wibowo sebagai tenaga administrasi, dan menayakan keperluan saya. 
Saya menjelaskan bahwa saya ingin menemui bapak Kepala Madrasah. Bu Atika 
Agustina Wibowo meminta saya menunggu sebentar di ruang tata usaha. Tidak 
seberapa lama bapak Kepala Madrasah keluar dari ruangan nya dan menemui 
saya, wonten menopo pak? Dengan ramah menyapa saya, lalu saya menyerahkan 
surat ijin penelitian kepada Bapak Kepala Madrasah dan menceritaakan 
keinginan saya mengadakan penelitian tetntang program tahfidzul Qur`an di MI 
Takhasus Ma’arif NU Pedan. 
Bapak Kepala Madrasah menerima/memberi ijin dan beliau berkata 
kebetulan hari ini akan diadakan rapat Program kerja, bapak bisa mengikuti 
sekaligus memulai penelitian. Jawab beliau dengan ramah. 
Rapat dimulai di runag guru MI Takhasus Ma’arif NU Pedan, saya duduk 
paling belakang dengan seorang guru. Sebelum rapat dimulai salah seorag 
pegawai menghidangkan minuman dan makanan ringa, sambil ngobrol sebelum 
rapat dimulai. Para pesertaa rapat menikmati makanan ringan sebelum rapat di 
mulai. 
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Pembawa acara dalam rapat kali ini Bp Ali Musafa, S.Ag dibuka dengan 
bacaan basmalah dan dilanjutkan dengan acara kultum, di pimpin olah bapak 
Agus Stiawan, SHI, M.Pd.I Acara dilanjutkan  dengan  samabutan  dan  
informasi  kedinasan yang di sampaikan oleh bapak Kepala Madrasah. 
sebelummenyampaikan inti pokok pembahasan rapat, beliyau mengingatkan agar 
tretap bersemangat dalam bekerja degan dilandsai rasa kaihlasan dan bekerja 
dengan niat beribadah kepada Allah swt sehingga dalam melaksanankan tugas 
bukan semata mata bekerja , tetapi ada nilai ibadah yang akan di berikan pahala 
berlipt ganda daripada honor yang diterima. 
Rapat kali ini di pimpin langsung oleh bapak kepla madrsah dengan 
pembahasan tentang 1) program tahzidul qur’an, 2) penyusunan jadwal program 
tahfidzul  qur’an,  3)  pemantapan  terhadap  guru  tahfidul  qur’an. Setelah tugas 
tugas dan informasi disampaikan kepada peserta rapat kepala madrasah 
memberikan kesempatan kepada para peserta rpat untuk memberikan saran dan 
masukan demi terlaksanya kegiatan tahfidz tahun pelajaran 2018/2019 dengan 
lancar dan baik. Ada bebrapa guru yang memberikan usulan dan masukan 
tentang program tahfidzul qur’an, bahwa dalam pelaksanaan program tahfidz 
agar menambah jumlah jam dan guru tahfidzul Qur`an. Usulan salah seorang 
guru itu di terima dan akan di pertimbangkan untuk program tahun pelajaran 
mendatang.  
 
Analisis 
Rapat program kerja tahfidzul qur’an di MI Takhasus Ma’arif NU Pedan berjalan 
dengan santai dan penuh suasana kekeluargaan sehingga terjadi kenyamanan dan 
kesenangan dalam mengikuti rapat. Dengan demikian diharapkan para peserta 
dapat melaksanakan tugas sesuai hasil keputusan rapat dengan senang hati, 
tanpa ada rasa beban yang memberatkan pekerjaan kalu dilaksanakan dengan hati 
senang akan terasa lebih ringan dan akan mendapatkan hasil kerja yang lebih baik. 
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Pengamatan/Observasi 2 
CATATAN PENGAMATAN LAPANGAN 
Perihal : Pengamatan Pembinaan guru tahfidzul Qur`an  
Hari / Tanggal :  Rabu, 09 Januari 2019.  
Waktu             :  Jam 09.15 WIB – Selesai. 
Tempat                        :  Ruang Rapat MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
Metode                        :  Pengamatan 
Obyek Pengamatan       :  Rapat dewan guru Madrasah 
Deskripsi: 
Ketika rapat selesai Kepala Madrasah menginformasikan agar para guru 
tahfidzul Qur’an untuk tidak meninggalkan ruang rapat, karena akan di adakan 
pembinaan langsung oleh beliau. Acara pembinaan diawali  oleh Kepala 
Madrasah dengan memperkenalkan pesneliti kepada guru-guru yang mengajar 
materi tahfidzul qur’an.  
Bapak Kepala Madrasah meyampaikan pembinaan supaya guru tahfidzul 
qur’an selalu meningkatkan ketekunan dan kesabaran dalam menghadapi siswa 
siswi, di mana siswa siswi memiliki kemampuan yang berbeda beda dalam 
mempelajari dan menghafal al-qur’an, dan senentiasa memacu minat para sisiwa 
agar tidak kendur dalam menghafal, tepat waktu dalam hafalan, dan memlihara 
hafalan. Mencatat hal-hal yanag membuat program ini lebih unggul di dalam 
maupun di luar madrasah. 
Analisis 
Hubungan yang harmonis dan kekeluargaan akan menumbuhkan rasa cinta 
terhadap lembaga pendidikan tersebut. Komunikasi yang terjalin dengan baik 
antara kepala madrasah dengan guru-guru tahfidzul qur’an dapat menjadikan nilai 
tambah dalam meningkatkan program tahfidzul qur’an. 
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Pengamatan/Observasi 3 
CATATAN PENGAMATAN LAPANGAN 
Hari / Tanggal  :  Sabtu, 12 Januari 2019. 
Pukul              :  07.00 WIB – selesai. 
Tempat             :  Gedung MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
Metode              :  Pengamatan 
Objek penelitian :  Pengamatan interaksi guru tahfidzul Qur`an dengan siswa. 
Deskripsi 
Ketika saya sampai di MI Takhasus Ma’arif NU Pedan, saya langsung 
menemui bapak kepala madrsah yang saat itu beliau belum datang karena ada 
kepentingan. Lalu pak Sriyadi (Penjaga) mempersilahkan saya untuk menuju 
kantor. Saya pun bergegas ke kantor guru. Sebelum sampai di kantor saya 
bertemu dengan ibu Atika Agustina Wibowo sebagai tenaga administrasi dan 
saya di perkenankan mengikuti muroja’ah pagi ini. Sembari mengikuti alunan 
suroh An-Naba’ saya mengambil beberapa gambar dan saya melihat antusias para 
siswa-siswi mengikuti muroja’ah pagi tanpa merasa terganggu oleh kedatangan 
saya, mereka tetap khusuk dalam hafalan, sungguh luar biasa tingkat kedisiplinan 
mereka. 
Selanjutnya saya di persilahkan duduk oleh bu Atika, dan saya melihat 
guru-guru yang telah sibuk di meja masing-masiang dan semuanya menyapa dan 
menyalami saya. Saya menyampaikan terimakasih dan dibolehkan menunggu di 
kantor guru. Mereka tidak keberatan bahkan bu Atika menawarkan tempat duduk 
untuk saya. Dan segelas teh hangat di suguhkan untuk saya, sembari bu diminum. 
Keramahan dan kenyaman tampak di ruang guru 
Saya hari ini akan mengamati guru kelas IV dalam interaksi dengan para 
siswanya. Dan guru tahfidz saat pembelajaran berlangsung. Bu Atika mendekati 
saya  bu,  ini  bu  Risa Purwani, S.Pd  wali  kelas  IV,  silahkan  berkenalaan,  
saya  pun bersalaman dan saya mengutarakan maksud dan kedatangan saya hari 
ini. Dan bu Risa Purwani, S.Pd pun tidak merasa keberatan. 
Bu Risa Purwani, S.Pd menyampaikan bahwa guru tahfidz kel IV ada 
tiga guru, yaitu untuk kelas IV a adalah ibu Nur Zakiyah, dan kelas IVb adalah 
ibu Marfuah Santi, S.Th.I. Saya   menanyakan   jam   ke   berapa   mata   pelajaran   
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tahfidzul qur’an berlangsung, dan beliau memberikan jadwal pelajaran kepada 
saya. Saya mengamati jadwal yang tersusun rapi. Di mana di situ terulis setiap 
hari ada jadwal tahfidz. 
Setelah muroja’ah selesai semua guru keluar kantor dan memasuki kelas 
masing-masing. Saya mendekati salah seorng guru yang masih ada, dan kemudian 
berbincang-bincang. Dari perbincangan yang saya lakukan, saya mendapatkan 
informasi bagaimana ibu Miftah dan ibu Risa Purwani, S.Pd dalam mengajar di 
kelas dan berinteraksi dengan siswa. Kedua guru tersebut sangat sabar dan telaten 
dalam mengajar para murid-muridnya, dapat saya ambil kesimpulan bagaimana 
komunikasi guru dengan murid-murid kelas IV di MI Takhasus Ma’arif NU 
Pedan berlangsung, dimana guru-guru cukup perhatian terhadap para murid-
murid. 
Saya melanjutkan mengamati kelas IVa, yang pagi ini diampu oleh ibu 
Risa Purwani, S.Pd, saya melihat bagaimana beliau menerangkan pelajaran hari 
ini dengan gamblang dan jelas mudah dipahami dan sabar menghadapai 
kenakalaan para murid yang kadang sulit untuk duduk diam mendengarkan 
pejelasan guru, murid masih  sering  mondar-mandir  ke  meja  temennya  dengan  
alasan  meminjam  pensil, penghapus dan pengaris. Namun dengan sabar Ibu Risa 
Purwani, S.Pd mengingatkan agar para siswa tertib kembali dalam pelajaran, tidak 
mampak di kelas itu alat pemukul atau tongkat. 
Pada siangnya pandangan sayapun tertuju pada masjid yang berada di 
tengah-tengah gedung madrasah, sebagai pusat pendidikan di MI Takhasus 
Ma’arif NU Pedan. Masjid yang memiliki kapasitas 100 ratusan jamaah yang luas 
dan beranda yang luasSayup kami mendengar alunan ayat-ayat Allah bergema 
berirama dalam nada yang indah. Siswa dan siswi berkumpul di dalam masjid, di 
shof depan peserta didik laki-laki, dan di dan di belakangnya adalah shof peserta 
didik perempuan. Seluruh peserta didik laki-laki dan perempuan berkumpul dan 
mengalunkan ayat-ayat Al-Qur’an. Surat Al-Waqi’ah termasuk kedalam Jus 30, 
mengalun merdu, dalam iringan ustadz mengiringi muroja’ah. Dalam setiap akhir 
minggu pada hari sabtu selalu diadakan muroja’ah bersama, mengulang hafalan 
dan berfungsi untuk menguatkaan daya ingat dalam menghafal 
 
Analisis 
Keikhlasan, kesabaran, dan ketekunan dalam menghadapi para murid jadi 
kunci utama untuk meraih kesuksesan seorang pendidik, maka dengan 
komunikasi/interaksi yang sabar akan membuka kemudahan dalam pentransferan 
ilmu dari guru ke murid, sehingga tujuan bersama dalam keberhasilan pendidikan 
akan tercapai. 
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Pengamatan/Observasi 4 
CATATAN PENGAMATAN LAPANGAN 
Hari/Tanggal : Sabtu, 12 Januari 2019 
Waktu : jam 09.00 WIB – selesai 
Tempat : MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
Obyek Pengamatan  :  Pelaksanaan Program Tahfidzul Qur`an  
Deskripsi 
Saya melakukan penelitian di MI Takhasus Ma’arif NU Pedan salah satu obyek 
yang jadi pengamatan adalah pelaksanaan program pembelajaran tahfidzul 
qur`an, dari pengamatan yang saya lakukan diperoleh hasil bahwa pembelajaran 
tahfidzul qur`an dilaksanakan dengan sistim klasikal yaitu 1 guru mengampu satu 
kelas yang muridnya berjumlah 25. 
Program tahfidzul qur`an pada MI Takhasus Ma’arif NU Pedan telah menjadi 
mata pelajaran tersendiri yang wajib diikuti oleh semua peserta didik. Program 
tahfidz dilaksanakan dengan jadwal seperti mata pe;ajaran lainnya. Di MI 
Takhasus Ma’arif NU Pedan mengunakan kurikulum yang dikombinasikan antara 
kurikulum Kementiran Agama dan kurikulum Dinas Pendidikan yang 
dikombinasikan dengan kurikulum pondok pesantren yang berbasis tahfidz. 
Meskipun dalam pelaporan ke atas mata pelajaran tahfidz tidak di cantumkan.  
Seperti kita ketahui bersama bahwa madrasah setiap bulan harus membuat laporan 
bulanan ke Kementerian Agama Kab. Klaten sebagi lembaga yang menaungi 
Madrasah. 
Dalam pembelajaran tahfidz yang masih menggunakan sistem pesantren yaitu, 
dengan siswa yang jika telah mampu menghafal dia wajib setor hafalan kepada 
guru tahfidz, sedang yang belum mampu menghafal maka dia akan dinakhhirkan 
dalam menghafal. Dengan pemberian waktu yang agak panjang. 
Tehnik penyampaian yang berulang-ulang dengan guru memgucapkan terlebih 
dahulu lalu baru siswa yang menirukan. Hal ini di buktikan saat penyampaian 
materi tahfidzul Qur’an berlangsung dari guru kepada para siswa di MI Takhasus 
Ma’arif NU Pedan. 
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Antusias siswa dalam program tahfidzul qur’an sangat baik dan bersungguh 
sungguh mengikuti program tahfidz, terlihat dari daftar absensi siswa yang rata-
rata seratus persen para siswa mengikutinya. Dan kedisipliana dalam mengikuti 
program tahfidz nampak dari setoran hafalan yang aktif kepada guru tahfidz, yang 
menjadi bukti keikutsertaan dan hasil dari ketekunan dan kesabaran para guru. 
Selalu turut dan aktif mengikuti mata pelajaran tahfidz.  
Guru tahfidz yang kesemuanya alumni dari pondok pesantren tahfid sehingga 
mampu mengajarkan ilmu tahfidz kepada semua peserta didik. Dari sini kita bisa 
lihat titik keberhasilan dari program ini. 
Analisis 
Untuk keberhasilan sebuah program pendidikan di butuhkan rencana dan guru 
yang profesional, tempat yang mendukung, suasana yang kondusif dan seorang 
kepala yang selalu inofatif, empati dan perhatian seorang guru terhadap para 
murid, sangat mendukung murid dalam mencapai keberhasilannya. 
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Lampiran 3 
Wawancara 1 
HASIL WAWANCARA 
Nara sumber : Kepala MI Tahassus Ma’arif NU Pedan Klaten 
Nama : Agus Setiawan, S.H.I, M.Pd.I 
Tgl wawancara : 05 Januari 2019 
Jam wawancara : 07.30-08.30 WIB. 
Tempat : Ruang Kepala Madrasah 
Kode : P       =  Pewawancara 
  KM   =  Kepala Madrasah 
P : Mulai kapan program tahfidz ini dilaksanakan pada MI Takhasus 
Ma’arif NU Pedan? 
KM : Sejak berdirinya pada tahun 2013, MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
sudah melaksanakan Program tahfidzul qur`an 
P : Bagaimana pelaksanaan program tahfidzul Qur`an di MI Takhasus 
Ma’arif NU Pedan? 
KM : Bahwa MI Takhasus Ma’arif NU Pedan adalah lembaga pendidikan 
yang setara dengan SD dalam pelaksanaan program Tahfidz telah 
terjadwal setiap hari dan masuk pada mata pelajaran wajib dan menjadi 
nilai plus bagi MI Takhasus Ma’arif NU Pedan, karena disamping 
mengacu pada kurikulum standar nasional juga berbasis pada pesantren 
dengan program tahfidnya, setiap siswa yang lulus dari madrasah sudah 
hafal khususnya pada juz 30 ditambah beberapa surat dari al-Qur`an 
P : Bagaimana strategi dan metode yang digunakan dalam program tahfidz? 
KM : Strategi/metode yang kami lakukan dengan cara mengambil/mencari 
guru-guru yang kompeten dalam bidang tahfidz dan lebih diutamakan 
alumni-alumni pesantren tahfidzul qur`an, dengan harapan hafalan 
siswa betul-betul mempunyai kualitas baik dari sisi makhroj dan 
tajwidnya.  
P : Adakah kendala/hambatan dalam pelaksanaan program tahfidzul qur`an 
dan bagaimana cara mengatasi kendala/hambatan tersebut? 
KM : Setiap program dalam sebuah lembaga pendidikan, kendala/hambatan 
tentu ada, misalnya terbatasnya guru tahfidz, sebab alumni pesantren 
yang hafal al-qur`an belum tentu mau mengajar di Madrasah, untuk itu 
solusi yang kami lakukan memberikan pengertian para hafidz/hafidzoh 
tentang pentingnya menjaga al-Qur`an di lembaga formal. Untuk 
mengatasi sementara terkait kekurangan guru tahfidz dengan 
128 
 
 
 
memaksimalkan guru yang ada, dan alhamdulillah dengan rasa 
kebersamaan dan tanggung jawab bersama, program ini dapat 
terlaksana dengan baik.  
P : Prestasi apa saja yang sudah di capai oleh MI Takhasus Ma’arif NU 
dalam bidang Tahfidzul Qur`an? 
KM : Alhamdulillah, dari program ini siswa kami dapat membawa siar Islam 
di luar madrasah dengan mengikuti lomba-lomba baik di tingkat 
kecamatan maupun kabupaten dan pernah mendapatkan juara pada 
kegiatan Porsema Kabupaten Klaten.. 
P : Bagaimana kinerja Guru-guru MI Takhasus Ma’arif NU Pedan? 
KM : Alhamdulillah kinerja para guru cukup baik dan disiplin, jarang ada 
guru yang tidak masuk tanpa meminta ijin atau tanpa alasan yang jelas. 
Apabila guru berhalangan hadir mereka meminta ijin dengan alasan 
kepentingan yang sangat penting dan tidak bisa ditinggalkan, mereka 
memohon ijin tidak masuk kerja dengan cara tertulis, lisan, atau paling 
tidak memberi kabar melalui seluler. Ketika mempunyai jam mengajar 
guru yang bersangkutan akan titip kepada guru piket untuk membantu 
mengampu di jam-jam yang beliau tinggalkan, sehingga jarang sekali 
jam kosong di kelas. Secara aadministratif guru disini juga tertib, 
contohnya semua guru memiliki RPP mata pelajaran yang diampunya. 
Secara umum kinerja guru di MI Takhasus Ma’arif NU Pedan bisa 
dikatakan bagus, meskipun demikian kinerja para guru masih perlu 
ditingkatkan sehingga visi dan misi madrasah dapat tercapai dengan 
maksimal. 
Kesimpulan: 
Kepala MI Takhasus Ma’arif NU Pedan menjelaskan bahwa program tahfidzul 
qur`an dilaksanakan sejak MI berdiri, program ini telah terlaksana dengan baik 
dan tersetruktur. Program tahfidzul qur`an diampu oleh guru-guru yang kompeten 
dan mampu membangun suasana yang kondusif bagi guru maupun siswa. Hasil 
dari program tahfidzul qur`an telah mampu memenangi lomba tahfidz, hal ini 
merupakan suata kebanggaan tersendiri bagi MI Takhasus Ma’arif NU Pedan. 
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Wawancara 2 
HASIL WAWANCARA 
Nara sumber  : Guru Tahfidz MI Tahassus Ma’arif NU Pedan   
Nama  : Nur Zakiyah 
Tgl wawancara  : 05 Januari 2019 
Jam wawancara  : 08.40- 09.10 WIB. 
Tempat  : Ruang Guru 
Kode  : P =  Pewawancara 
   GT =  Guru Tahfidz 
P : Ibu mengajar di MI Takhasus Ma’arif NU Pedan sejak kapan? 
GT : Sejak berdirinya MI Takhasus Ma’arif NU Pedan pada tahun 2013, saya 
sudah mengajar sampai sekarang ini 
P : Bagaimana ibu menyampaikan pembelajaran tahfidzul qur`an kepada 
peserta didik? 
GT : Dalam pelaksanaan pembelajaran tahfidzul qur`an, siswa dibagi atas 
beberapa kelompok hafalan, pada kelas satu sampai kelas tiga siswa 
menghafal juz 30, kelas empat menghaafal beberapa surat fadlilah, dan 
selebihnya digunakan untuk muroja’ah agar saat siswa lulus dari MI 
hafalan benar-benar hafal dengan baik dan benar. 
P : Bagamana cara atau metode dalam penyampaian pembelajaran tahfidzul 
qur`an? 
GT : Kegiatan pembelajaran tahfidzul qur`an dilaksanakan sesuai dengan 
jadwal, kemudian cara penyampaiannya yang pertama dengan 
binnadhlor, maksutnya dengan menulis perkata. Kedua menggunakan 
cara sima’i yaitu mendengarkan, guru mengucapkan kemudian siswa 
menirukan, ketiga dengan menggunakan cara talaki yaitu membaca 
perkata, dan yang keempat dengan menulis ulang hafalanya. 
P : Bagaimana cara ibu dalam menghadapai peserta didik yang lambat 
dalam hafalannya? 
GT : cara saya di dalam menghadapi peserta didik yang lambat hafalannya 
adalah dengan memberikan motivasi dan menasehati agar tetap 
semangat dalam menghafal selanjutnya mengajak siswa untuk  selalu 
mengikuti kegiatan murojaah saat pagi dan saat akan pulang sekolah. 
Jika hal ini belum mampu juga, murojaahnya diulang dan diberi 
perhatian khusus. 
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P : Bagaimana mengatasi situasi dan kondisi yang kurang mendukung 
dalam melaksanakan tahfidzul qur’an dalam menjaga atau 
mengkondisikan siswa agar mengikuti pembelajaran tahfidzul qur’an ? 
GT : Saya harus lebih bijaksana sabar dan telaten dan mengkondisikan siswa 
dengan menyanyikan lagu-lagu anak-anak yang islami  atau  
menanyakan  hal  hal  yang  ringan  seperti  apa  kabarmu, sudah 
sarapan belum? tetap semangat hari ini. Hal-hal yang simple akan tetapi 
mampu membangun semangat siswa dan lebih konsentrasi. 
Kesimpulan: 
Dalam pelaksanaan program tahfidzul qur`an diperlukan guru tahfidz yang tekun 
dan ulet agar program yang telah direncanakan dapat berhasil dengan baik. Bu Nur 
Zakiyah contohnya, beliau adalah seorang guru tahfidz yang handal dan mumpuni, 
sehingga mampu berhasil mencetak generasi qur`ani yang mempunyai semangat 
menghafal yang luar biasa. Seorang guru yang disegani siswanya dan siswanya 
mampu menerima setiap ilmu yang diberikan. Guru yang harus mempunyai 
metode dalam menyampaikan materi kepada siswa, sehingga peserta didik tidak 
merasa terbebani dan mampu mengikuti apa yang menjadi perintahnya.  
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Wawancara 3 
HASIL WAWANCARA 
Nara sumber  : Guru Kelas III.a MI Tahassus Ma’arif NU Pedan   
Nama  : Risa Purwani, S.Pd 
Tgl wawancara  : 05 Januari 2019 
Jam wawancara  : 08.40- 09.10 WIB. 
Tempat  : Ruang Guru 
Kode  : P =  Pewawancara 
   GK =  Guru Kelas  
P : Sejauh mana kontribusi ibu dalam pelaksanaan program tahfidzul 
qur`an? 
GK : Begini keterlibatan saya dalam program ini yang pertama 
mengkondisikan para siswa agar muroja’ah pagi dan siang selalu 
diikuti dengan semangat, yang kedua mempersilahkan guru tahfidz 
untuk  mengembangkan  ilmunya  kepada  peserta  didik  dengan  
banyak berkoordinasi dan saling membantu apabila ada kendala 
terhadap peserta didik. Contohnya jika ada salah satu siswa yang lemah 
atau tidak bisa hafalan sesuai jadwal atau sesuai waktunya maka saya 
akan turut membantu memperhatikan saat murojaah bersama saya. 
P : Bagaiman cara ibu memotivasi peserta didik agar peserta didik 
menyelesaikan hafalannya? 
GK : Saya akan memotifasi siswa dan membangun suasana hatinya agar 
terbuka untuk segera menghafalkan dengan memberi nasehat-nasehat 
terus membangun kemauan dari dalam dengan memberikan cerita-cerita 
yang memotifasi siswa agar segera menghafal seperti saya akan 
bercerita keutamaan membaca al-qur’an bahwa anak yang bisa khatam 
Al-qur’an akam memberikan syurga kepada orang tuanya 
Kesimpulan: 
Sebuah program bisa berhasil perlu dukungan dari banyak pihak, contohnya guru 
kelas IV.a yang begitu peduli terhadap program tahfidzul qur’an dengan memberi 
motifasi dorongan dan semangat kepada peserta didik memberikan kesempatan 
seluas luasnya kepada guru yang mengampu dan saling koordinasi dengan baik. 
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Wawancara 4 
HASIL WAWANCARA 
Nara sumber  : Siswi MI Tahassus Ma’arif NU Pedan   
Nama  : Athaya Osya Fisabilillah, Aida Luthfi As Syifa, Sabrina 
Tgl wawancara  : 05 Januari 2019 
Jam wawancara  : 10.00 - selesai. 
Tempat  : Halaman MI Tahassus Ma’arif NU Pedan 
Kode : P = Pewawancara S =  Siswa  
P : Sudah sampai surat apa ananda dalam pembelajaran tahfidzul qur`an? 
S : Osya dan Syifa: sampai pada surat fadlilah yaitu surat al-Waqi’ah, 
Sabrina saya sampai surat Yaasin. 
P : Apa yang menarik dari program tahfidzul qur`an? 
S : ingin menghadiahi orang tua kami syurga karena kata guru tahfidz saya 
siapa yang khatam Al Qur’an bisa memberikan hadiah syurga bagi 
orang tua saya 
P : Kenapa kalian sukai pada pelajaran tahfidzul Qur’an?  
S : Osya menjawab karena gurunya baik kemudian, Syifa menjawab karena 
saya suka menghafal karena menghafal itu mudah, kemudian Sabrina 
menjawab karena aku ingin menjadi hafidz Al Qur’an 
P : Apa yang tidak kalian sukai dari guru tahfidz? 
S : Galak!, Osya: itu kan bagi yang tidak hafal, kalau aku kan tidak 
dimarahi. Iya bu...terutama anak laki-laki jawab Sabrina. 
P : Mengapa guru kalian marah kepada anak laki-laki? 
S : Lubna: karena anak laki-laki suka gandul bacaannya, pada saaat 
menghafal hanya membaca bacaan belakangnya saja. 
P : Bagaimana cara kalian mengingat hafalan sehingga tidak meloncat 
ayatnya? Contoh surat an-Naba ayatnya ada 40 ayat bahkan bahwa ada 
awalannya sama terus bagaimana kalian mengingat?  
S : Syifa menjawab: kami selalu muroja’ah setiap surat yang sudah dihafal 
maupun yang akan dihafal. Osya menambahkan: kami harus sering 
mengulangnya dirumah atau dimanapun 
P : Apa kalian di rumah juga belajar tahfidz dan siapa yang menyimak? 
S : Syifa, Osya, dan Lubna menjawab ya, Osya menjawab Ayah yang 
menyimak, Alin dan Lubna menjawab Ibu yang menyimak. 
Kesimpulan: 
Sikap siswa dalam belajar tahfidzul qur’an di MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
sangat antusias. Hal ini terbukti dari penjelasan anak-anak bahwa mereka 
menyenangi pelajaran tersebut  juga  mampu  menguasai  ilmu  yang  diberikan  
oleh  guru  mereka  dan mereka belajar dengan nyaman dan bersemangat 
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Wawancara 5 
HASIL WAWANCARA 
Nara sumber  : Wali Siswa Kelas III.a MI Tahassus Ma’arif NU Pedan   
Nama  : Ahmad 
Tgl wawancara  : 08 Januari 2019 
Jam wawancara  : 10.00 - selesai. 
Tempat  : Rumah Orang Tua Lubna 
Kode : P = Pewawancara 
  WS =  Wali Siswa KelasIII.a 
P : Apakah Sabrina di rumah sering menghafal al-qur`an? 
WS : Iya, Sabrina menghafal al-Qur’an sehabis sholat maghrib 
P : Siapa yang menyimak ketika Sabrina menghafal? 
WS : Ya saya bu... ayahnya kadang-kadang saja karena sering pulang malam 
P : Apa yang menarik dan menjadi motivasi ibu menyekolahkan putranya 
ke MI Takhasus Ma’arif NU Pedan? 
WS : Karena MI Takhasus Ma’arif NU Pedan mempunyai program di mana 
siswa yang telah lulus mampu menghafal qur’an juz 30 dan surat-surat 
fadlilah. Kami ingin anak saya hafal Qur`an, di MI ini sebagai 
pendasaran bagi anak, karena stelah lulus dar MI saya ingin 
menyekolahkan di pondok, sebab kelak saya ingin Lubna menjadi anak 
yang solihah. Aamin. Selain itu guru-guru yang kompeten dibidangnya. 
Guru-gurunya baik dan edukatif dalam menanamkan pada siswa-siswi.  
P : Bagaimana menurut ibu tentang guru tahfidz di MI Takhasus Ma’arif 
NU Pedan? 
WS : o..... guru-gurunya baik, sabar-sabar, dan telaten kepada siswanya 
Kesimpulan: 
Orang tua menyerahkaan pendidikan anaknya ke lembaga yang di rasa mampu 
dan anak berhasil dalam pendidikannya, maka orang tua akan merasa bangga 
dengan prestasi putrinya, dan salah satu tujuan pendidikan adalah mendewasakan 
peserta didik dan mampu menjadi manausia yang bisa mandiri dan takwa. Walau 
sebenarnya sebuah lembaga tidak bisa berjalan sendiri tanpa di dukung oleh wali 
murid di rumah yang senentiasa mengawasi perkembangan putra dan putri 
mereka. 
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Lampiran 4  
Hasil Catatan Dokumen 1 
CATATAN DOKUMEN PROFIL MI TAKHASUS MA’ARIF NU 
Hari/Tanggal :  Senin, 07 Januari 2019.  
Waktu :  jam 07.00 WIB – selesai. 
Tempat :  Gedung MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
Obyek Pengamatan : Dokumen MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
Deskripsi 
Seusai memperoleh ijin penelitian dari Kepala Madrasah yaitu Bapak Agus 
Setiawan, SHI, M.Pd.I, peneliti meminjam dokumen tentang profil MI Takhasus 
Ma’arif NU Pedan yang berisikan sebagai berikut; 
a. Sejarah berdirinya MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
MI Takhasus Ma’arif NU Pedan berdiri bahwa madrasah merupakan sarana 
aktivitas dan kehidupan masyarakat yang sangat dominan. Keberadaannya 
bukan hanya berfungsi sebagai tempat belajar, akan tetapi berfungsi pula 
sebagai tempat mendidik siswa untuk mengantarkan Bangsa ke arah yang 
lebih berkembang modern dan maju. 
Warga masyarakat Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten khususnya warga 
Nadliyin menganalisa bahwa kebutuhan kependidikan khususnya pendidikan 
dasar itu sangat penting dalam upaya mencerdaskan putra-putri Bangsa 
sekaligus membentuk jati diri sserta karakter kuat, kreatif dan suka bekerja 
keras dengan berlandaskan iman dan taqwa.  
Berangkat dari hal ini , Majelis Wakil Cabang Lembaga Pendidikan Ma’arif 
Nahdlatul Ulama Kecamatan Pedan akan mendirikan Lembaga Pendidikan 
yang bernama Madrasah Ibtidaiyah Takhasus Ma’arif NU Pedan. 
Kata  Takhasus  dalam nama MI Takhasus Ma’arif NU Pedan berarti punya 
program ciri khas khusus.  Hal ini sebagai aktualisasi cita-cita program 
Pengurus Pusat Ma’arif NU sebagaimana yang tertuang dalam Surat 
Keputusan Pengurus Lembaga Ma’arif NU Pusat Nomor: 181/SK/PP/LPM-
NU/1/2017  Pasal 8 Bab Kurikulum Butir 4 yang berbunyi nilai-nilai ajaran 
ahlussunnah wal jama’ah menjadi ruh seluruh proses pembelajaran baik 
kurikuler maupun ekstrakurikuler (Dokumen MI Takhasus Ma’arif NU 
Pedan, 2013) 
b. Visi, Misi, dan Tujuan MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
Visi MI Tahassus Ma’arif NU Pedan sebagai berikut “sebagai pusat 
keunggulan yang mampu menyiapkan sumber daya insani yang berkualitas 
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dibidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dan Iman dan Taqwa 
(IMTAQ).  
Sedangkan Misi Madrasah ini adalah menyelenggarakan pendidikan yang 
berorientasi mutu, baik secara keilmuan maupun moral dan sosial, sehingga 
mampu menyiapkan dan mengembangkan sumber daya insani yang 
mempunyai kualitas dibidang IPTEK dan IMTAQ.  
Tujuan MI Takhasus Ma’arif NU Pedan yaitu memberikan bekal 
keterampilan dasar yang bermanfaat bagi siswa, bekal kemampuan dasar 
tentang pengetahuan agama Islam dan pengamalannya sesuai tingkat 
perkembangannya serta menpersiapkan mereka untuk mengikuti pendidikan 
di jenjang selanjutnya.  
Madarasah ini merupakan pencetak kader-kader penerus perjuangan Agama 
Islam dan Bangsa Indonesia. Lebih khusus lulusan MI Tahassus NU Pedan 
diharapkan menjadi kader penerus para ulama di organisasi Nahdlatul 
Ulama/NU. 
Pendirian  MI Takhasus Ma’arif NU Pedan diharapkan pertama terwujudnya 
program pendidikan dasar sembilan tahun. Kedua, meningkatkan kwalitas 
pendidikan di MI Tahassus Ma’arif NU Pedan. Ketiga, sebagai wadah jenjang 
pendidikan    kelanjutan dari TK atau RA (Dokumen MI Tahassus Ma’arif 
NU Pedan, 2013) 
c. Jumlah Pegawai MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
Jumlah pegawai baik guru maupun karyawan yang ada pada MI Takhasus 
Ma’arif NU Pedan pada tahun pelajaran 2018-2019 seluruhnya ada 26 orang. 
Adapun daftar guru dan karyawan MI Takhasus Ma’arif NU Pedan yaitu 
satu kepala sekolah, 14 guru kelas, 6 guru mata pelajaran (guru Penjas, 
Ke-NU-an, Tahfidz, Bahasa Arab), 1 TU, 1 Penjaga. 
Analisis 
Melihat dokumen tenaga kependidikan pada MI Takhasus Ma’arif NU Pedan, 
maka Proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) akan berjalan dengan lancar 
karena didukung oleh semua guru dan karyawan untuk mencapai tujuan bersama. 
Semua  guru dan karyawan menempati struktur organisasi dan menjalankan tugas 
pokok dan fungsi masing-masing sehingga pebelajaran mampu berjalan dengan 
lancar, tertib sesuai dengan target. 
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Hasil Catatan Dokumen 2 
CATATAN DOKUMEN NOTULEN RAPAT 
Hari/Tanggal :  Senin, 07 Januari 2019.  
Waktu :  Jam 07.00 WIB – selesai. 
Tempat :  Gedung MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
Obyek Pengamatan : Dokumen Notulen Rapat MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
Deskripsi 
Seusai memperoleh ijin penelitian dari Kepala Madrasah yaitu Bapak Agus 
Setiawan, SHI, M.Pd.I, peneliti meminjam dokumen notulen rapat yaitu tentang 
rapat koordinasi program tahfidzul qur`an yang pernah diadakan oleh MI 
Takhasus Ma’arif NU Pedan. 
Kegiatan rapat dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 05 Januari 2019 pukul 10.00 
sampai dengan selesai. Susunan acara adalah: Pembukaan, Inti Rapat Kedinasan, 
Penyusunan Program Kerja, kesimpulan, dan Penutup. Rapat dipimpin oleh 
Kepala Madrasah yaitu Bapak Agus Setiawan, SHI. 
Rapat dibuka oleh bapak Kepala Madrasah, sebelum acara inti rapat, setelah 
pembukaan diisi dengan kultum selama tujuh menit, baru diteruskan rapat 
kedinasan. Bapak Kepala Madrasah menyampaikan hasil rapat KKM Sub Rayon 
kepada dewan guru, kemudian rapat dilanjutkan membahas tentang program kerja 
madrasah, agar semua guru mempersiapkan diri dalam PPDB (pendaftaran peserta 
didik baru), yang mulai disiapkan dan dimulai pada bulan Februari dan persiapan 
UTS yang akan di selenggarakan tanggal 03 Maret 2019.  
Dilanjutkan dengan membahas masalah program pembelajaran tahfidz yang 
merupakan andalan di MI Takhasus Ma’arif NU Pedan kepada ibu Nur Zakiyah 
untuk senstiasa menjaga perstasi dan semoga lebih berkembang. 
Hal berikutnya bapak kepala madrasah senentiasa memberi motifasi agar seluruh 
dewan guru selalu bersungguh-sungguh dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
MI Takhasus Ma’arif NU Pedan. 
Analisis 
Analisis dokumen tentang notulensi rapat dengan pelaksanaan rapat sudah sesuai 
dengan agenda rapat yang dilaksanakan pada hari Kamis, 05 Januari 2019. 
Pencapaian hasil rapat juga sudah sesuai dengan yang disepakati bersam. 
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Hasil Catatan Dokumen 3 
CATATAN DOKUMEN ABSENSI SISWA 
Hari/Tanggal :  Senin, 07 Januari 2019.  
Waktu :  Jam 07.00 WIB – selesai. 
Tempat :  Ruangan Kelas MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
Obyek Pengamatan : Dokumen absensi Siswa kelas III.a MI Takhasus Ma’arif 
NU Pedan 
Deskripsi 
Berdasarkan dokumen daftar hadir atau buku absensi siswa kelas IIIa MI Takhasus 
Ma’arif NU Pedan, diketahui bahwa setiap hari siswa hadir, dan mengikuti 
program tahfidz, dokumen absensi pada bulan Desember sampai terakhir peneliti 
mengadakan penelitian persentasi kehadiran sisiwa 0% yang a (tidak masuk tanpa 
keterangan), 0 % yang i (tidak masuk ada surat ijin) dan 0,5% saja yang s 
(ijin tidak masuk karena sakit). Jadi bisa diketahui bahwa peserta didik selalu 
mengikuti Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dengan baik. 
Analisis 
Dokumen pada buku kehadiran siswa yang lengkap berisi jumlah siswa, hari, dan 
tanggal kehadiran, sangat membantu untuk mengetahui frekuwensi kehadiran 
siswa-siswi, dari MI Takhasus Ma’arif NU Pedan. 
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Hasil Catatan Dokumen 4 
CATATAN DOKUMEN NILAI TAHFIDZ SISWA 
Hari/Tanggal :  Senin, 07 Januari 2019.  
Waktu :  Jam 07.00 WIB – selesai. 
Tempat :  MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
Obyek Pengamatan : Dokumen nilai tahfidzul qur`an Siswa kelas III.a MI 
Takhasus Ma’arif NU Pedan 
Deskripsi 
Di dalam dokumen evaluasi belajar tahfidzul qur’an kelas IVa, MI Takhasus 
Ma’arif NU Pedan, nampak terlihat nilai dan tingkatan kecakapan dalam 
menghafal. Anak mampu menghafal, mengulang, atau belum hafal. 
Hasil evaluasi merupakan sebuah aspek yang sangat penting untuk mengukur 
sejauh mana tingkat keberhasilan dalam pembelajaran dan ketepatan sebuah 
program tersebut dilaksanakan. Evaluasi juga memiliki peran untuk menilai atau 
mengetahui sejauh mana siswa telah mampu menerima pelajaran yang diberikan 
seorang guru kepada peserta didik. 
Hal lain dari hasil evaluasi sangat berguna untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar, sebab jika nilai itu kurang 
memuaskan seorang guru akan mengubah cara atau metode dalam menyampaikan 
pelajaran. Atau akan berusaha sekuat tenaga agar para siswa dapat dan mampu 
menerima pelajaran dari seorang guru. 
Yang paling penting lagi adalah hasil evaluasi berguna sebagai salah satu alat 
untuk mengukur sebuah program, apakh program itu berhasil atau tidak. Jika 
berhasil maka  program diteruskan dan ditingkatkan, jika tidak berhasil maka 
program tersebut dievaluasi untuk dihentikan atau dilanjutkan. 
Analisis 
Kegiatan evaluasi adalah sebagai alaat ukur dari sebuah keberhasilan. Bagaimana 
dapat bekerja dengan baik apabila tanpa nilai guna mengukur tingkat 
keberhasilan, seperti diketahui dari sebuah penilaian kita dapat berbuat sesuatu. 
Oleh karena itu evaluasi sangat penting dan dibutuhkan dalam pendidikan, dan 
penilaian dilakukan drngan obyektif agar memiliki daya saing yang tinggi. 
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Hasil Catatan Dokumen 5 
CATATAN DOKUMEN JADWAL PELAJARAN 
Hari/Tanggal :  Senin, 07 Januari 2019.  
Waktu :  Jam 07.00 WIB – selesai. 
Tempat :  MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
Obyek Pengamatan : Dokumen Jadwal Pelajaran MI Takhasus Ma’arif NU 
Pedan 
Deskripsi 
Melihat dokumen pembagian tugas dan jadwal mengajar yang dilaksanakan pada 
tahun pelajaran 2018-2019 menunjukkan bahwa jam kerja di MI Takhasus 
Ma’arif NU Pedan di mulai darai jam 07.00 sampai dengan jam 14.00, kecuali  
ada  kegiatan  kegiatan  tertentu  yang  mewajibkan  para  pegawai harus hadir 
lebih awal atau pulang sampai sore. 
Beban  kerja  setiap  pegawai  di  MI Takhasus Ma’arif NU Pedan antara guru 
yang satu dengan yang lain tidak mesti sama, beban kerja guru sesuai dengan 
jadwal  dan  jam mengajar mereka, ditambah dengan tugas tambahan, rata-rata 
guru memiliki jumlah jam mengajar antara 24-32 jam perminggunya. 
Analisis 
Dokumen pembagian tugas dan jadwal mengajar pada MI   Takhasus Ma’arif NU 
Pedan sudah tersusun dengan baik dan jelas, dokumen pembangian tugas dan 
jadwal mengajar sangat membantu memudahkan dalam guru melaksanakan 
tugasnya, hal ini dikarenakan sangat membantu dalam proses pergantian jam 
pelajaran dan tidak akan ada kelas yang kosong. Dan guru tinggal mengajar serta 
tidak akan terlambat. 
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Lampiran 5 
Pemeriksaan Keabsahan Data 
Panduan Pengamatan 
NO. AKTIFITAS/ KEGIATAN YANG DIAMATI 
1.  Rapat Program Tahfidzul Qur`an a. Keadaan ruang rapat 
b. Materi rapat 
c. Sikap peserta rapat 
d. Keaktifan/antusias peserta 
rapat 
2.  Pembinaan guru tahfidzul Qur`an a. Materi pembinaan 
b. Cara pembinaan Kepala 
Madrasah 
c. Tanggapan guru tahfidz 
3.  Interaksi guru tahfidzul Qur`an 
dengan siswa 
a. Sikap antar siswa 
b. Sikap antara siswa dengan 
guru tahfidzul Qur`an 
c. Komunkasi siswa dengan guru 
tahfidzul Qur`an 
4.  Pelaksanaan program tahfidzul 
Qur`an 
a. Tempat pelaksanaan program 
tahfidzul Qur`an 
b. Situasi dan kondisi waktu 
pelaksanaan program tahfidzul 
Qur`an 
c. Teknik penyampaian program 
tahfidzul Qur`an 
d. Semangat peserta didik dalam 
mengikuti program tahfidzul 
Qur`an 
e. Penerapan program tahfidzul 
Qur`an 
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Panduan Wawancara 
NO SUMBER PERTANYAAN 
1. Kepala Madrasah 
(Informan) 
1. Bagaimana pelaksanaan program tahfidzul 
Qur`an? 
2. Apa strategi atau metode yang bapak 
lakukan dalam program tahfidzul Qur`an? 
3. Bagaimana guru tahfidzul Qur`an? 
4. Bagaimana cara menumbuhkan minat 
siswa dalam program tahfidzul Qur`an? 
5. Apa saja kendala yang dialami dalam 
pelaksanaan program tahfidzul Qur`an 
dan bagaimana cara mengatasinya? 
2. Guru Tahfidzul Qur`an 
(Informan) 
1. Bagaimana metode/cara ibu melaksanakan 
program tahfidzul Qur`an kepada peserta 
didik? 
2. Bagamana cara mengatasi masalah bagi 
peserta didik yang lamban dalam hafalan? 
3. Apa cara ibu dalam mengatasi situasi yang 
kurang mendukung dalam program 
tahfidzul Qur`an? 
3. Guru Kelas IV 
(Informan) 
1. Bagaimana ibu memotifasi peserta didik 
agar segera menyelesaikan hafalan? 
2. Cara apa yang ibu gunakan apabila ada 
peserta didik yang tidak mau menghafal? 
4. Siswa Kelas IV 
(Informan) 
1. Apa yang menarik dari tahfidzul Qur`an? 
2. Kesalahan dan kekurangan apa yang 
membuat guru marah? 
3. Apa yang kalian lakukan apabila belum 
bisa menghafal sesuai dengan jadwal? 
4. Sangsi apa yang kalian terima jika belum 
hafal sesuai dengan jadwal? 
5. Bagaiman cara menjaga agar hafalan tidak 
lupa? 
5. Wali Murid 
(Informan) 
1. Apa yang membuat bapak tertarik untuk 
menyekolahkan di MI Takhasus Ma’arif 
NU Pedan? 
2. Bagaiman guru-guru di MI Takhasus 
Ma’arif NU menurut anda? 
3. Bagaimana dengan program tahfidzul 
Qur`an? 
4. Pernahkah bapak mendampingi anak 
ketika menghafal di rumah? 
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Panduan Analisis Data 
NO JENIS DOKUMEN HAL YANG DIANALISI 
1 Profil MI Takhasus Ma’arif NU 
Pedan 
1. Sejarah berdirinya 
2. Visi, misi dan tujuan MI Takhasus 
Ma’arif NU Pedan 
3. Jumlah guru dan pegawai MI 
Takhasus Ma’arif NU Pedan 
4. Jumlah siswa MI Takhasus Ma’arif 
NU Pedan 
2 Buku notulen rapat MI Takhasus 
Ma’arif NU Pedan 
1. Kecocokan notulen dengan agenda 
rapat. 
2. Pencapaian hasil rapat. 
3 Absensi Siswa Tingkat kehadiran siswa 
4 Evaluasi Siswa Tingkat keberhasilan siswa dalam 
menghafal 
5 Jadwal Pelajaran Jam belajar tahfidzul qur`an 
6 Piagam Penghargaan Keberhasilan dalam lomba 
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Pemeriksaan Keabsahan Data 
A. Manajemen Kepala Madrasah dalam Program Tahfidz Al-Qur`an 
1. Kegiatan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur`an 
INFORMAN DATA 
Guru Tahfidz a. Melaksanakan program tahfidzul qur’an sesuai 
jadwal 
b. Penyampaian dengan metode simaki. 
c. Penyampaian dengan metode binnadhor. 
d. Penyampaian dengan metode talaki. 
e. Penyampaian dengan metode menulis bacaan 
dengan tulisan arab. 
f. Melakukan murojaah setiap hari pada pukul 
07.00 sebelum pelajaran dimulai. 
g. Mengkondisikan siswa untuk selalu menghafal 
dengan memberikan nasehat. 
h. Guru lulusan pondok pesantren tahfidz 
Guru Kelas     a. Selalu memberikan semangat dan dorongan 
untuk menghafal. 
b. Mengikuti murojaah pagi dikelas dengan 
sungguh-sungguh. 
c. Kepedulian wali kelas dalam program tahfidzul 
qur’an 
Siswa Kelas 
IV 
a. Pemberian motifasi kepada peserta didik. 
b. Antusias peserta didik dalam program tahfidzul 
qur’an 
c. Tidak menyukai guru tahfidz yang galak. 
 
Analisis 
Program Tahfidzul Qur’an yang di laksanakan di MI Takhasus Ma’arif NU 
Pedan agar dapat berjalan dengan baik diperlukan Program pendidikan 
Tahfidzul Quran yang terencana, sistematis, terkontrol secara kontinyu, dan 
terevaluasi secara tersetruktus. Dengan didukung oleh kepala madrasah, guru 
yang profesional di bidangnya, tempat pendidikan yang mendukung, program 
yng sistematis dan keluarga yang mendukung program. 
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2. Pembinaan guru tahfidzul qur’an 
AKTIFITAS/ 
KEGIATAN 
DATA 
Rapat program 
tahfidzul 
qur’an 
a. Kepala mdrasah memberikan kepercayaan kepada 
guru tahfidz agar mengelola program dengan baik 
b. Program yang disepakati dalam rapat dilaksankan 
dengan baik 
c. Program di laksanakan sesuai jadwal 
d. Program di evaluasi bersama dengan kontinyu 
Pembinaan 
guru tahfidzul 
qur’an 
a. Saling membantu antar guru satu dengan yang 
lain 
b. Suasana kekluargaaan yang terbina sehingga 
program berjalan baik 
c. Selalu meningkatkan pada sisiwa yang kurang 
dalam mengikuti pelajaran tahfidz 
Interaksi guru 
tahfidzul 
qur`an 
dengan siswa 
a. Menciptakan kerjasama antara guru tahfidz dan 
wali kelas 
b. Perhatian lebih kepada anak didik yang kurang 
mampu menghafal. 
c. Menciptakan suasana yang nyaman buat anak 
anak. 
d. Rasa kekeluargaan dan handarbeni guru satu 
dengan guru yang lain 
 
Analisis 
Guna menumbuhkan rasa nyaman kepada siswa dalam mengikuti 
pelaksanaan program tahfidzul qur`an, maka Madrasah harus diampu guru 
yang kompeten dalam pembelajarannya, tak kalah penting wali kelas juga 
mendukung dan saling berinteraksi dengan baik terhadap guru tahfidz. Hal ini 
dilakukan demi tercapainya tujuan yang menjadi cita-cita bersama.  
Program pendidikan yang tersetruktur dengan baik, guru yang mempunyai 
kompetensi, kerja sama antar guru dan saling membantu, serta keluarga yang 
mendukung program Madrasah dan  suasana pendidikan yang nyaman untuk 
peserta didik. 
B. Faktor Penghambat dan Solusi Program tahfidzul qur’an MI Takhasus 
Ma’arif NU Pedan 
1. Kurang dan sulitnya mendapatkan guru yang kompeten dalam bidang 
tahfidz alumni pesantren, sehingga pembelajaran menggunakan teknik 
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klasikal, solusi yang di tempuh dengan memberikan penjelasan 
pentingnya tahfidz Qur`an di lembaga formal. 
2. Rasa malas siswa sehingga diperlukan improvisasi seorang guru untuk 
mengatasi kejenuhan siswa. 
3. 1 Guru mengampu lebih dari 20 peserta didik dalam satu jam pelajaran 
(35) menit. 
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Lampiran 6 
ANALISIS DATA 
A. Data yang Absah 
NO DATA 
1. 1. Program pendidikan tahfidzul qur’an MI Takhasus Ma’arif NU 
Pedan. 
a. Tahfidzul qur`an berjalan sejak tahun 2013. 
b. Awalnya kurang berprestasi 
c. Sejak mengambil guru dari pondok pesantren mulai nampak 
prestasinya. 
d. Pemberian kepercayaan penuh kepada guru tahfidz dalam 
mengampu program tahfidzul qur’an. 
e. Penggunaan kurikulum pesantren 
2. 2. Pembentukan suasana pesantren dengan program tahfidzul 
qur’an. 
a. Pembiasaan   muroja’ah   setiap   pagi   menjelang masuk 
dan muroja’ah siang menjelang pulang. 
b. Pembiasaan muroja’ah bersama setiap hari sabtu. 
c. Muroja’ah pagi adalah surat-surat yang akan dihafal, 
muroja’ah menjelang pulang adalah muroja’ah yang sudah 
dihafal. 
d. Kerjasama antar guru sehingga program berjalan dengan 
baik. 
3. 3. Kepercayaan yang sangat tinggi dari masyarakat terhadap MI 
Takhasus Ma’arif NU Pedan.  
a. Kepercayaan masyarakat yang baik sehingga mereka 
menyekolahkan putra-putri mereka ke MI Takhasus 
Ma’arif NU Pedan. 
b. Prestasi yang muncul menumbuhkan empati lingkungan 
sehingga setiap program mendapat dukungan yang baik. 
c. Terbinanya komunikasi antara kepala madrasah guru dan 
wali murid sehingga program dapat berjalan dengan lancar 
4. 4. Penyebab program tahfidzul qur`an berjalan dengan baik dan 
berprestasi 
a. Guru tahfidz yang kompeten (alumni pondok pesantren 
tahfidz) 
b. Kepala madrasah yang bijak selalu meminta pertimbangan 
kepada para guru terhadap persoalan yang terjadi. 
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c. Saling menghargai antar guru. 
d. Metode pembiasaan yang ada dipesantren dimodifikasikan 
di madrasah. 
e. Hubungan interaksi yang mendukung antar guru dan 
program. 
f. Kepala madrasah memberikan kepercayaan penuh dan 
ruang kreatifitas yang luas kepada para guru untuk 
beraktualisasi. 
g. Kepercayaan dan keharmonisan antara guru dan karyawan. 
h. Suasana kekeluargaan, keterbukaan dan perhatian yang 
besar terhadap program 
 
B. Reduksi Data 
NO DATA 
1. Program Tahfidzul qur’an di MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
awalnya kurang berprestasi. 
2. Melibatkan masyarakat 
3. Suasana kekeluargaan, keterbukaan dan perhatian yang besar 
terhadap program 
 
C. Penyajian Data  
NO DATA 
1. 1. Program  pendidikan  tahfidzul  qur’an  MI Takhasus Ma’arif 
NU Pedan 
a. Tahfidzul quran berjalan sejak tahun 2013. 
b. Dengan mengambil guru dari pondok pesantren mampu 
berprestasi. 
c. Pemberian kepercayaan penuh kepada guru 
tahfidz.dalam mengampu program tahfidzul qur’an. 
d. Penggunaan kurikulum pesantren 
2. 2. Pembentukan suasana pesantren dengan program tahfidzul 
qur’an. 
a. Pembiasaan   muroja’ah   setiap   pagi   menjelang masuk 
dan muroja’ah siang menjelang pulang. 
b. Pembiasaan muroja’ah bersama setiap hari sabtu. 
c. Muroja’ah pagi adalah surat-surat yang akan dihafal, 
muroja’ah menjelang pulang adalah murojaah yang sudah 
dihafal. 
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d. Kerjasama antar guru sehingga program berjalan dengan 
baik 
3. 3. Kepercayaan yang besar dari masyarakat dan lingkungan   
terhadap MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
a. Kepercayaan masyarakat yang tumbuh sehingga mereka 
menyekolahkan putra putra mereka ke MI Takhasus 
Ma’arif NU Pedan. 
b. Prestasi yang muncul menumbuhkan empati lingkungan 
sehingga setiap program mendapat dukungan yang baik. 
c. Terbinanya komunikasi antara kepala madrasah, guru, dan 
wali murid sehingga program dapat berjalan dengan lancar 
4. 4. Penyebab program tahfizul qur’an berjalan dengan baik dan 
berprestasi 
a. Guru tahfidz yang kompeten (alumni pondok pesantren 
tahfidz). 
b. Kepala madrasah yang bijak selalu meminta pertimbangan 
kepada para guru terhadap persoalan yang terjadi. 
c. Saling menghargai antar guru. 
d. Metode pembiasaan pesantren dimodifikasikan pada 
madrasah. 
e. Kepala madrasah memberikan kepercayaan penuh dan 
ruang kreatifitas yang luas kepada para guru untuk 
beraktualisasi. 
f. Kepercayaan dan keharmonisan antara guru dan karyawan. 
 
D. Analisis 
Berdasarkan sajian data tersebut, maka MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
sudah melaksanakan program Pendidikan Tahfidzul Qur’an. Dengan bukti 
dapat dilihat dari kegiatan belajar mengajar program tahfidzul qur’an. Yang 
telah dilakukan di MI Takhasus Ma’arif NU Pedan adalah sebagai berikut: 
1. Program pendidikan tahfidzul qur’an dilakukan setiap hari dimulai 
dengan murojaah pagi yang merupakan surat-surat yang harus dihafalkan. 
Dan muroja’ah siang menjelang pulang untuk menghafal surat-surat 
yang telah dihafal yang diampu oleh guru pada jam pelajaran terakhir 
sebelum pulang. 
2. Melibatkan guru-guru yang kompeten yang merupakan alumni pondok 
pesantren yang kompetitif dan mahir dibidang tahfidzul qur’an. 
3. Terjadwal dengan sistematis sehingga mudah dilaksanakan dan 
merupakan kebiasaan sehingga menjadi pembiasaan bagi peserta didik. 
4. Diadakan evaluasi setiap semester yang diketahui oleh wali siswa, yang 
laporannya bisa dilihat di raport peserta didik. 
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CATATAN DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi Madrasah bersama Agus 
Setiawan,SHI (kepala MI Tahassus Ma’arif 
NU Pedan)  
 
Dokumentasi jadwal pelajaran, hasil pembelajaran tahfidz kelas III.a  
Piala hasil prestasi tahfidz siswa-siswi 
MI Tahassus Ma’arif NU Pedan 
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Gedung MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
Antusias masyarakat menyekolahkan di MI Takhasus Ma’arif NU Pedan 
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FOTO HASIL PENGAMATAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Permainan yang menyenangkan di 
luar ruang kelas dalam mengatasi 
kejenuhan siswa 
Kegiatan setoran hafalan yang 
menyenangkan di dalam kelas  
Buku kontrol perkembangan 
hasil belajar tahfidz siswa  
Kegiatan Pembelajaran Tahfidzul 
Qur`an di dalam ruang kelas 
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FOTO KEGIATAN WAWANCARA 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Bapak Ahmad, 
salah satu wali murid dari siswa 
Sabrina 
Wawancara dengan Bu Risa 
Purwani, Guru Kelas III.a 
Wawancara dengan Bapak Agus 
Setiawan, SHI, M.Pd, Kepala 
Madrasah 
Wawancara dengan siswa kelas III.a 
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